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ABSTRAK

Muhammad Sadid Nidlom F, 2026: Eksistensi Tempat Keberadaan Allah dalam
Perspektif Akidah Asy’ariyah dan Wahabi (Studi Analisis Sanad dan Matan
Hadis al-Jariyah al-Sawda’). Tesis. Program Studi Studi Islam Pascasarjana
Universias Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing I: Dr.
Abdul Wahab, M.H.I. Pembimbing II: Dr. Maskud, S.Ag., M.Si.

Kata Kunci: Asy’ariyah, Wahabi , Hadis al-Jariyah al-Sawda’

Akidah merupakan salah satu permasalahan fundamental dalam dialektika
perdebatan antara kelompok-kelompok dalam islam. Salah satu perdebatan akidah di
antaranya terjadi antara kelompok Asy’ariyah dan Wahabi seputar ekstistensi tempat
keberadaan Tuhan yang tidak bisa dipungkiri memiliki imbas pada klaim buruk terhadap
pemikiran satu dan lainnya. Dalam hal ini, Asy’ariyah meyakini bahwa Tuhan tidak
terikat dengan tempat sedangkan Wahabi menganggap bahwa Tuhan bertempat di atas
‘arsh. Adapun titik permasalahan dalam perdebatan ini ialah bermula dari
ketidakselarasan pemahaman kedua kelompok terhadap hadis al-jariyah al-sawda’.

Adapun fokus kajian dan tujuan dari penelitian ini ialah: 1) analisa terhadap sanad
hadis al-jariyah al-sawda’, 2) analisa terhadap matan hadis al-jariyah al-sawda’, 3)
Mengungkapkan perbedaan metodologi pemaknaan hadis al-jariyah al-sawda’ dalam
kelompok Asy’ariyah dan Wahabi.

Metode yang dipakai dalam Penelitian ini ialah library reasearch yakni sebuah
penelitian berbasis pencarian data yang diambil dari berbagai macam literatur seperti
buku, kitab dan jurnal dengan tema yang berhubungan. Pendekatan yang digunakan ialah
analisis sanad dan matan yakni sebuah metode penelitian yang membahas validitas hadis
ditinjau dari keadaan sanad dan matannya

Berdasarkan fokus kajian dan metode penelitian yang digunakan, penulis

6 7

memperoleh kesimpulan 1) hadis al-jariyah al-sawda’ dengan redaksi pertanyaan u“

4 berstatus da 'if sebab terdapat beberapa raw1 yang bermasalah, namun karena adanya

jalur periwayatan lain yang sama-sama da 'if dan ke-da ‘if-annya tidak parah, maka hadis
tersebut bisa dinaik-tingkatkan derajatnya menjadi hasan li-ghayrihi 2) dalam penilaian
secara matan didapati hadis serupa dengan redaksi pertanyaan yang berbeda, yakni

menggunakan ‘Lj)fj 7 dan “ Y\ AJ\ N u}-k@w\” yang derajatnya juga hasan li-

ghayrihi, sehingga kesamaan derajat periwayatan dua hadis ini dengan redaksi yang
berbeda membuatnya dinilai sebagai hadis yang mudtarib 3) pemaknaan hadis al-jariyah
al-sawda’ ialah sebagaimana berikut; Asy’ariyah memiliki dua macam metode; Pertama,
tafwid yakni memasrahkan makna dari nass terkait kepada Allah tanpa menentukan
maksud dari makna lafadnya. Kedua, 7a 'wil yakni memalingkan makna lafaz pada makna
lain yang lebih sesuai dengan al-Qur’an dan hadis. Kelompok Wahabi menggunakan
metode ithbat bi la kayf'yakni menetapkan lafaz pada makna harfiahnya yang dalam hadis

ini dimaknai sebagai 2| (menetap), \~ (menaiki) dan semacamnya tanpa menjelaskan

lebih-lanjut tentang bagaimana perbuatan tersebut dilakukan (takyif).
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ABSTRACT

Muhammad Sadid Nidlom F, 2026: The Existence of a Locus for God in the Aqidah of
the Ash‘ariyyah and Wahabi: (A Sanad and Matn Analysis of the Hadith of al-
Jariyah al-Sawdad’). Thesis. Islamic Studies Study Program Postgraduate
Program Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember. Advisor I: Dr.
Abdul Wahab, M.H.I. Advisor I: Dr. Maskud, S.Ag., M.Si.

Kata Kunci: Asy’ariyah, Wahabi, Hadith of al-Jariyah al-Sawda’

Islamic creed (‘aqidah) constitutes one of the fundamental issues in the dialectics
of theological debates among various Muslim groups. One of these theological disputes
has emerged between the Ash‘arm and Wahhabi traditions concerning the question of
God's location or spatial existence, which undeniably has implications for the mutual
denigration of each other's theological positions. In this regard, the Ash‘ariyyah maintain
that God is not confined to any place, whereas the Wahhabit hold that God is situated
above the ‘Arsh. The central point of contention in this debate stems from the divergent
interpretations of the hadith of al-Jariyah al-Sawda .

The present study focuses on three main objectives: (1) to analyze the sanad of
the hadith of al-Jariyah al-Sawda’; (2) to examine the matan of the hadith of al-Jariyah
al-Sawda’; and (3) to elucidate the methodological differences in the interpretation of
the hadith of al-Jariyah al-Sawda’ between the Ash‘arT and Wahhabi traditions.

This study employs a library research method, which is based on the collection
and examination of data derived from various relevant sources, including books, classical
Islamic texts, and scholarly journal articles. The analytical approach adopted in this
research is sanad and matan analysis, a method of hadith criticism that evaluates the
authenticity and reliability of a hadith

Based on the research focus and methodology employed, the author draws the
following conclusions: 1) the hadith of al-jariyah al-sawda’ with the wording of the

23

question “&l “31” is classified as da if because it contains several problematic rawis.

However, due to the existence of other chains of transmission that are likewise da 7f but
whose weakness is not severe, the hadith can be upgraded in rank to hasan li-ghayrihi. 2)
In terms of matn analysis, a similar hadith is found with different question wordings,

. wold o s % TPl ioo% 0 /°~f~/"a . .
namely using “2; 3#” and “d&) Y| &) ¥ OV 2308257 whose degree is also hasan li-

ghayrihi. Consequently, the identical degree of transmission of these two hadiths with
differing wordings renders them assessed as a mudtarib. 3) The interpretation of the
hadith of al-jariyah al-sawda’ is as follows: the Ash‘ariyyah employ two methods. First,
tafwid, which entails relegating the meaning of the relevant nass to Allah without
determining the intended meaning of the expression. Second, ta ‘wil, which involves
diverting the literal meaning of the expression to another, more acceptable meaning. The
Wahhabi group uses the method of ithbat bi la kayf, which affirms the expression in its
literal sense, which in this hadith is understood as istagarra (settled), sa ‘ada (ascended),
and the like, without further explaining how such an act is performed (takyif).
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KATA PENGANTAR

g AP A 2
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

awal tengh akhir sendiri Inﬁigggia

| L 4 | a/i/u
s . ! = b

3 e <. @ t
S X <o < th
> = = d J
> =~ c d h
> > = - kh
> A A > d

5 L A 3 dh
J L s J r

) 5 5 J z
s . o~ v S
& A o~ 83 Sy

Xvi



nd -2 S S $
-2 2 o2 o? d
b b b b t
L L L b z
< S & d ‘(ain)
£ & & d gh
5 s s - f
3 2 & e q
s < ol K k
J L > J 1
- - - ¢ m
5 - o ¥ n
b ¥ B g w
2 <+ a 2 h
2 = & & y
A. Vokal
Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf latin Nama
o3 Fathah dan ya’ Ay Adany

Fathah dan wawu Aw A danw

°
o\

Xvii



B. Maddah

Tanda Nama Huruf latin Nama

A Fathah dan alif A A dan garis di atas
3 Dhommah dan wawu U U dan garis di atas
. Kasroh dan ya’ I I dan garis di atas

C. Shaddah (Tasydid)
Shaddah atau tashdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tashdid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda shaddah.

Contoh :

Yoy : rabbana
G :al-hagq
(..5 s nu’ima

Jika huruf ¢ ber-tashdid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (s ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh :

(&= ‘Ali (bukan aliyy atau aliy)

Xviii




47t ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘arabiy)

-z

Jika huruf ¢ ber-tashdid di akhir sebuah kata, didahului oleh huruf kasrah,

dan diakhiri oleh ta’ marbiitah, maka ditransliterasikan 7yah.

Contoh :

il : al-Insaniyah

XIX



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Terjadinya perselisihan pendapat menjadi sebuah keniscayaan
dalam setiap golongan maupun kelompok yang dibangun oleh masyarakat
dunia, baik kelompok dengan skala besar maupun kecil yang bahkan tak
jarang menimbulkan berbagai macam konflik berkepanjangan. Goerge
Simmel mengatakan bahwa konflik semacam ini merupakan hal yang wajar
terjadi, bahkan ia mengatakan bahwa hal ini merupakan bentuk dasar dari
suatu interaksi sosial, meskipun seharusnya konflik yang terjadi di tengah
masyarakat ini diharapkan dapat membawa perubahan sosial menuju ke
arah yang lebih baik.!

Islam sebagai salah satu kelompok yang hadir di tengah masyarakat
dunia tentunya juga tidak akan luput dari bayang-bayang konflik yang selalu
menghantui ukhwah islamiyah sebagai konsep kesatuan keberagamaannya.
Bahkan Rasulullah Saw. sebagai pemimpin dari masyarakat Islam telah
memberikan warning terhadap para sahabatnya terkait konflik yang akan
terjadi di masa depan hingga membuat umat Islam terpecah belah menjadi

beberapa golongan. Dalam sebuah riwayat beliau bersabda :

2°3
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! Yohanes Bahari, Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi Klasik dan Prakteknya dalam Pemecahan
Masalah Sosial, (Pontianak: Top Indonesia, 2021), 94-95.
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Telah bercerita kepada kami Mahmud ibn ghailan ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Abii Dawud al-Hafari, dari Sufyan al-
Thawri, dari Abd al-Rahman ibn Ziyad al-Ifriqi, dari Abdullah ibn
Yazid, dari ‘Abdullah ibn ‘Amr berkata: Rasulallah Saw. Bersabda:
sungguh akan datang terhadap umatku sebagaimana yang terjadi
pada bani isra’l (pada zaman dahulu) sedikit demi sedikit, sehingga
jika di antara mereka(bani isra’il) berzina dengan ibunya secara
terang-terangan maka di antara umatku juga akan ada yang
demikian. Sesungguhnya bani Isra’1l terpecah menjadi 72 golongan,
dan ummatku akan terpecah menjadi 73 golongan. Semuanya akan
masuk neraka keculi satu golongan” sahabat bertanya : “siapakah
golongan yang selamat itu Rasulallah ?” beliau menjawab: “orang-
orang yang mengikuti dan sahabat-sahabatku” (HR. Tirmidzi).>
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Polarisasi ini terjadi secara masif hingga pada akhirnya kelompok-

kelompok dalam islam tak dapat terhitung lagi jumlahnya. Di Indonesia

sendiri, MUI mencatat setidaknya ada sekitar 300 lebih aliran sesat yang

mana banyak diantaranya muncul dan menghilang dalam waktu yang relatif

singkat.> Al-Shahrastani sendiri dalam al-milal wa al-nijal menyatakan

bahwa polarisasi tersebut terjadi hingga mencapai 73 golongan umat islam

yang eksis pada zamannya.* Munculnya banyak aliran tersebut tidak lantas

menjadi kekayaan intelektual yang berdampak positif bagi umat islam,

melainkan kerap kali menjadi sumber dari terjadinya konflik

2 Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi,vol.4 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998), 323.

3 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20160121180616-12-105893/mui-ada-300-lebih-aliran-

sesal-di-indonesia (Januari, 2016)
4 Al-Shahrastani, al-Milal wa al-Nihal, vol.1, (t.tp: Mu’assasah al-Halbi, t.t.), 35.
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Perdebatan yang kerap kali muncul di beranda sosial media
berkaitan dengan ketegangan antara beberapa golongan ini 1ialah
permasalahan bid’ah yang dimulai oleh klaim kelompok Wahabi terhadap
Asy’ariyah(atau yang lebih sering disebut aswaja) bahwa hal-hal yang
menjadi budaya dalam acara-acara keagamaan di indonesia ini tergolong
bid’ah yang haram dan berimplikasi pada hukum sesat bagi pelakunya. Oleh
karenanya, perdebatan yang terjadi kerapkali menunjukkan kecenderungan
sikap bertahan dari pihak Asy’ariyah dan menyerang dari pihak Wahabi.

Namun, apabila dilakukan pengkajian lebih lanjut sebenarnya dari
dua kelompok ini memiliki titik temu yang sama yakni tentang ada atau
tidak adanya dalil dalam perbuatan baru yang dilakukan tersebut, meskipun
pada penerapannya  seringkali terjadi  ketidaksepahaman  dan
ketidaksepakatan terkait dalil dari masing-masing pihak. Yakni tentang
apakah nantinya dalil tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau tidak
kebenarannya, dan apakah penafsiran dalil tersebut sudah sejalan dengan
makna yang ditawarkan atau tidak.

Adapun perdebatan lain yang terjadi di antara kedua kelompok ini
selain permasalahan bid’ah di atas ialah seputar tauhid terutamanya tentang
ayat-ayat dan hadis-hadis mutashabihah. Hal ini disebabkan adanya
ketidakselarasan metode yang digunakan oleh keduanya dalam memaknai
nass-nass — mutshabihah tersebut. Sebagian Asy’ariyah memilih
menggunakan jalan fafwid yakni mengimani nass tersebut dan menyerahkan

sepenuhnya maknanya kepada Allah, dan sebagian lainnya memilih jalan



ta’'wil yakni memalingkan makna dari nass tersebut kepada makna yang
marjuh yang lebih layak dengan keagungan Allah.> Adapun Wahabi dalam
pemaknaannya terhadap nass mutashabihah ini lebih memilih
mengimaninya berdasarkan makna dhohirnya karena menganggp
penakwilan terhadap nass-nass ini sebagai ta’wil yang fasid,® adapun
pendapat mereka terhadap konsep tafwid yang dilontarkan oleh Asy’ariyah
mereka anggap sebagai kesalahan fatal sebab akidah salaf itu sejalan dengan
mereka yakni mempercayai makna dari nass-nass tersebut tanpa kembali
menanyaan takyif-nya.’

Salah satu tema mutashabihah yang seringkali diperdebatkan oleh
dua kelompok ini ialah mengenai tentang eksistensi tempat keberadaan
Allah. Salah satu dari mereka beranggapan bahwa Allah berada di atas ‘arsh
meskipun dalam artian yang tidak bisa digambarkan seperti apa
keberadaannya,® sementara kelompak Asy’ariyah beranggapan bahwa
Allah tidak terikat dengan tempat.’ Oleh karenanya kelompok yang terakhir
ini beranggapan bahwa kesalahan tersebut terjadi semenjak pertanyaan
seputar “dimanakah Allah” ditanyakan. Lebih lanjut, Shaykh Nawaw1 al-

Bantan1 menjelaskan bahwa iman seorang yang tidak menanyakan perihal

5 Muhammad ibn alawi al-Maliki, al-Qowa’id al-Asasiyah fi ‘Ulim al-Qur’an (Surabaya: Hai’ah
al-Safwah 11-Malikiyah, Tt), 77.

¢ Muhammad ibn Salih ‘Uthaymin, al-Usil min Iim al-Usil (IskandarTyah: Dar Al-Iman, 2001), 40.
7 Syaikh Muhammad al-Manshur Ibrahim, Allah Bersemayam di Atas Arsy antara Khalaf dan Salaf,
Terj. Misbahul Munir (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021), 56-57.

8 Muhammad ibn Salih al-‘Uthaymin, ‘Aqidah Ahl al-sunnah wa al-Jama’ah (Universitas Islam
Madinah al-Munawwarah, 1422H), 9.

? Abdul Wahab Ahmad, Kerancuan Akidah Wahhabi (Depok: Sahifa Publishing, 2020), 173.



dimana, bagaimana, berapa, dan apa terhadap dhat Allah dikatakan sebagai

iman yang lebih selamat.!”

Adapun faktor dari terjadinya perbedaan pendapat ini ialah adanya
perbedaan pemahaman terhadap nass yang sebenarnya sama-sama diyakini
kesahihan dan keabsahannya sebagai argumentasi atas keberadaan dhat
Allah pada masing-masing dua kelompok tersebut.

Pertama ialah hadis yang mengisahkan tentang seorang budak hitam
perempuan milik Mu’awiyah ibn al-Hakam al-Sulami yang mengalami
pemukulan oleh majikannya yang kemudian hendak ia merdekakan sebab
kesalahannya itu dan meminta saran kepada nabi apakah budak tersebut

pantas untuk dimerdekakan.
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Diriwayatkan oleh Mu’awiyah ibn al-Hakam al-Sulami, dia berkata:
Aku memiliki seorang budak perempuan yang menjaga kambing
milikku di sebelah gunung Uhud dan Al-Jawwaniyah. Suatu hari aku
menghampirinya dan ternyata seekor serigala telah membawa seekor
kambing darinya. Aku merupakan seseorang dari anak adam yang
bisa marah sebagaimana yang lainnya juga bisa marah, sehingga aku
menamparnya. Kemudian aku mendatangi Rasulallah Saw. dan
beliau menganggapnya sebagai masalah besar. Kemudian aku
bertanya: “wahai rasulallah, bagaimana  jika aku
memerdekakannya?” Beliau bersabda: “bawalah dia kepadaku..!!”
kemudian Rasulallah menanyainya: “dimanakah Allah?” budak itu
menjawab: “di langit” Rasulallah bertanya: “siapakah Aku?” ia

19 Nawaw1 al-Bantani, Kasyifah al-Saja (Jakarta : Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2008), 20.



menjawab: “engkau utusan Allah” beliau bersabda “bebaskan dia,
karena dia adalah seorang yang beriman(mukmin)” (HR. Muslim)!!

Adapun yang kedua ialah keyakinan bahwa Allah tidaklah sama
dengan seluruh makhluk yang diciptakan Oleh-Nya. Hal ini termaktub
dalam firman Allah :

) fnll 535 300 S

Tiada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha

Mendengar dan Maha Melihat (QS. Al-Syutra 42:11)

Kesamaan penggunaan nass dalil dari kedua kelompok ini tidak
lantas mempertemukan keyakinan keduanya dalam satu hasil yang sama.
Hal ini disebabkan corak berpikir dari keduanya yang cenderung berbeda.
Maka, tidak heran jika kelompok yang pertama meyakini teks sebagaimana
adanya dan yang lainnya lebih memilih 7a 'wil terhadap hadis karena dirasa
bertolak belakang dengan nass Al-Qur’an yang terakhir di atas.

Permasalahan tentang tema ini juga muncul dari adanya perbedaan
penilaian sebagian ulama tentang status hadis ini, sebagaimana contoh yang
dipaparkan oleh Al-Ghummari dalam al-fawaid al-maqsiidah bahwa hadis
ini tergolong shdadh sebab bertentangan dengan riwayat-riwayat tentang
seseorang yang mendatangi Nabi untuk menyatakan keislamannya maka
Beliau memerintahkannya untuk mungucapkan dua kalimat syahadat.'?
Berbeda dengan pendapat tersebut, Al-‘Uthaymin menyatakan bahwa hadis

tentang istiwa’ Allah fi al-sama’ tergolong mutawatir, bahkan disebutkan

" Muslim, Sahih Muslim, Vol. 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-Arabi, Tt), 381.
12 Abdullah ibn Muhammad ibn al-Sadiq al-Ghummari, al-Fawaid al-Magssidah fi Bayan al-
Ahadith al-Shadhah al-Mardiadah (Amman: Dar al-Imam al-Nawawt, 2013), 22.



bahwa akidah atau pemahaman semacam ini selaras dengan hadis fi 'liyah,
gawliyah, serta tagriviyah."

Permasalahan ini juga dianggap sebagai hal yang penting untuk
dibahas, mengingat pemicu dari terjadinya perdebatan ini menjadi
pembahasan yang tak kunjung usai diperbincangkan ialah sebab adanya
klaim sesat terhadap kelompok yang berlainan keyakinan perihal
keberadaan Allah ini. Contohnya dalam kelompok Wahabi , pembahasan
tentang keberadaan Tuhan ini termasuk dalam tauhid asmd’ wa-sifah yang
mana dapat menimbulkan klaim kafir pada seseorang yang memiliki
keyakinan berbeda darinya.'*

Begitupun dalam kelompok Asy’ariyah, terdapat beberapa klaim
buruk terhadap seseorang yang memiliki keyakinan berbeda dalam
keberadaan Allah ini. Hal ini dapat diketahui dari bagaimana hukum
seorang muslim memahami tauhid yang lima puluh berdasar dalil atau
nalarnya. Sebagian ulama’ dari mereka menyatakan bahwa orang yang tidak
paham akan hal ini disebut sebagai kafir atau tidak beriman, sebagian
menganggap tidak apa-apa namun selalu dalam keadaan maksiat, dan

sebagian lainnya menganggap sebagai perbuatan bermaksiat jika orang

13 Muhammad ibn Salih Al-‘Uthaymin, Sharh al- ‘Aqidah al-Wasatiyah,vol.l (Arab Saudi: Dar Ibn
Al-Jawzi, 1421 H), 390.

14 Abdurrahman ibn Hasan ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab, Kitab al-tawhid wa Qurrah ‘Uyiin
al-Muwahhidin fi Tahqiq Da’'wah al-Anbiya’ wa al-Mursalin (Tha’if: Maktabah al-Muayyad, 1990),

200.



tersebut memiliki kemampuan untuk mempelajarinya.'> Pendapat yang
terakhir ini adalah yang lebih masyhur.

Terjadinya khilaf ini membuat penulis merasa tertarik untuk
mengangkat tema yang berkenaan dengan eksistensi tempat keberadaan
dhat Allah dengan menggunakan hadis al-jariyah al-sawda’ sebagai poin
utama yang memunculkan khilaf dalam permasalahan ini, khususnya
mengenai sifat keberadaan Allah dalam kepercayaan Asy’ariyah dan
Wahabi. Di lain sisi pembahasan terkait tema keberadaan dhar Allah ini
terbilang jarang dan kebanyakan penelitian lain lebih mengarah pada sifat
keumuman ayat-ayat mutashabihah baik dalam Al-Qur’an maupun hadis

B. Fokus Kajian
1. Bagaimanakah analisis sanad hadis al-jariyah al-sawda’ ?
2. Bagaimanakah analisis matan hadis al-jariyah al-sawda’ ?
3. Bagaimanakah metodologi pemaknaan hadis al-jariyah al-sawda’
dalam kelompok Asy’ariyah dan Wahabi ?
C. Tujuan Kajian
1. Menjelaskan analisis sanad hadis al-jariyah al-sawda’.
2. Menjelaskan analisis matan hadis al-jariyah al-sawda’.
3. Menjelaskan metodologi pemaknaan hadis al-jariyah al-sawda’ dalam

kelompok Asy’ariyah dan Wahabi.

15 Al-Bayjuri, Tahqiq al-Magam ‘ald kifayah al-‘Awam fi ‘lIlm al-Kalam, (Jakarta: Dar al-Kutub al-
Islamiyah, 2010), 27.



D. Manfaat Kajian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Adapun manfaat temuan
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan
dalam permasalahan bagaimana seseorang seharusnya memahami
eksistensi dari tempat keberadaan Allah, terutamanya pada
kalangan Asy’ariyah dan Wahabi

b. Sebagai upaya dalam berpartisipasi mengembangkan keilmuan
Islam atau khazanah keislaman dalam memahami ajaran Islam
terkait eksistensi dari tempat keberadaan Allah terutamanya
ditinjau dari hadis al-jariyah al-sawda’.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat umumnya dan mahasiswa khususnya penelitian
ini dapat dijadikan bahan dalam menambah wawasan keilmuan
Islam terkait Eksistensi tempat keberadaan Allah berdasarkan
hadis al-jariyah al-sawda’

b. Bagi penulis sendiri dapat mengkaji lebih dalam lagi terkait
eksistensi tempat keberadaan dhat Allah khususnya ditinjau dari
hadis al-jariyah al-sawda’.

E. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :
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1. Jenis dan pendekatan Penelitian

Dilihat dari jenisnya metodologi dalam penelitian ini tergolong
library reasearch (kajian kepustakaan) yaitu sebuah penelitian berbasis
pencarian data yang diambil dari berbagai macam literatur seperti buku,
kitab dan jurnal dengan tema yang berhubungan dengan judul
penelitian.'¢

Sementara itu, jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat
analitik komparatif, yakni jenis penelitian yang berusaha untuk
memaparkan dan menjelaskan data-data penelitian dengan analisa yang
mendalam dan menyeluruh serta mengkomparasikan pandangan satu
dan lainnya.

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis sanad dan matan yakni merupakan
sebuah metode penelitian yang membahas validitas sebuah hadis
ditinjau dari keadaan sanad dan matannya.

2. Sumber data
a. Data Primer
Data primer ialah data yang menjadi rujukan utama dalam
penulisan penilitian ini. Sumber primer yang digunakan dalam
penelitian ini setidaknya terdiri dari tiga macam sumber

sebagaimana berikut :

16 TAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, (Jember: Iain Jember Press 2020), 96
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1) Literatur hadis

Kitab-kitab hadis meliputi al-Kutub al-Tis ah, Musnad Ahmad ibn
Hanbal, Mu’jam al-Kabir li al-Thabrani, Bughyah al-Bahith
‘an Zawa’id Musnad al-Harith, Musannaf Abd al-Razadgq,
kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’dil seperti Tahdhib al-Kamal fi
Asma’ al-Rijal, Tahdhib al-Tahdhib, al-Takmil fi al-Jarh wa-
Ta’dil, al-Du’afa’ wa-al-Matriikiin li-ibn al-Jawzi, dan kitab-
kitab ‘uliim al-hadis seperti Tadrib al-Rawi, Muqgaddimah Ibn
Shalah, Mawsii’ah ‘ulum al-Hadis wa-Funinuhu, Taysir
Mustalah al-Hadis, Minhal al-Latif fi Usil al-Hadith al-Sharif.

2) Literatur-literatur Asy’ariyah

Tabyin Kadhb al-Muftart fi ma Nusiba ild al-Imam Abt al-Hasan
al-Asy’art, ‘Idah al-Maram min Risalah Asy’arly al-Imam ,al-
Durr al-Farid fi Sharh Jawharah al-Tawhid, Bida’ al-I'tigad fi
al-Tajsim wa-al-Irja’ wa-ma’ahu Hadis al-Su’al al-Jariyah bi
Lafdh “ayna Allah ?”.

3) Literatur-literatur Wahabiyah

aqidah Ahl al-Sunnah wa-al-Jama’ah li al- ‘Uthaymin, Sharh al-
‘aqidah al-Wasitiyah, Fatawa Nir ‘ald al-Darb li Ibn Bazz,

Rasa’il al-Shakhsiyah li Muhammad Ibn Abd al-Wahhab.

. Data sekunder

Data sekunder 1ialah sumber-sumber referensi dari

penelitian ini yang berfungsi sebagai pelengkap dari data primer.
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Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
buku-buku dan jurnal-jurnal yang memiliki korelasi dengan tema
penelitian ini.
3. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis
pada penelitian ini ialah mengumpulkan data dengan cara content
analysis, maksudya penulis meneliti keabsahan dan status dari hadis al-
jariyah al-sawda’, menelaah lafaz, konteks dan kesesuaianya dengan
akidah dan membandingkannya dengan penafsiran yang terdapat dalam
akidah Asy’ariyah dan Wahabi
4. Teknik analisis data
Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
beberapa tahapan sebagai berikut: Pertama: Validasi terhadap thubiit al-
nass. Kedua: menghimpun nass-nass terkait tempat keberadaan dhat
Allah. Ketiga: Memahami nass berdasar petunjuk bahasa. Keempat:
Melacak asbab al-wurid. Kelima: penyelarasan interpretasi hadis.
Keenam: Mempertimbangkan kejadian, periode, dan keadaan saat
munculnya nass. Ketujuh: Menentukan tujuan dan maksud secara

umum dari munculnya nass.

F. Definisi Istilah
1. Eksistensi keberadaan
Secara harfiah, kata eksistensi berarti muncul, timbul, memiliki

wujud eksternal, sister (existere, latin) menyebabkan berdiri. Yakni
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sesuatu yang eksis sesuatu yang memiliki aktualitas (wujud),
keberadaan sesuatu yang menekankan pada apa sesuatu itu (apakah
benda itu sesungguhnya menurut wataknya yang sejati).!” Sementara
maksud dari eksistensi dalam tulisan ini ialah terkhusus pada tempat
keberadaaannya, yakni berada di manakah dhdat Allah sebenarnya. Oleh
karenanya, penulis menambahkan kata ‘“keberadaan” untuk
menghilangkan kesalahan persepsi bahwa yang maksud dari eksistensi
disini bukanlah eksistensi Allah itu sendiri melainkan tempat
keberadaannya.

2. Asy’ariyah

Asy’ariyah ialah nama dari pengikut Abt Hasan al-‘Asy’ari

dalam permasalahan tauhid. Kelompok ini meyakini bahwa manhaj
yang dianutnya ialah manhaj islam yang asli dan terhindar dari segala
shubhah. Di indonesia sendiri kelompok ini lebih dikenal dengan istilah
aswaja yang merupakan kependekan dari Ahlussunnah wal Jama’ah.
Namun penamaan yang demikian ternyata membuat setiap
firgah(golongan) dalam islam menganggap dirinya merupakan
golongan dari Ahlussunnah wal Jama’ah ini.'® '

3. Wahabi

Wahabi merupakan kelompak yang menganggap bahwa manhaj

yang mereka anut ialah bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis serta

!7 Dian Ekawati “Eksitensialisme”, TARBAWIYAH, 12 (Januari-Juni, 2015), 141.
¥ Muhyuddin Abdusshomad, al-Hujjah al-Qat Tyah (Surabaya: Khalista, 2023), 6-7.
19 Muhyuddin Abdusshomad, al-Hujjah al-Qat ivah..., 11.
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perbuatan para ulama’ salaf (yakni yang hidup sebelum tahun 300 H)
atau yang biasa mereka sebut sebagai salaf al-salih. Kelompok ini
didirikan oleh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab (1206 H) yang berasal
dari Najed, pemikirannya banyak diilhami oleh pendapat-pendapat Ibn
Taymiyah al-Harrani (728 H) dan murid-muridnya, terutama Ibn
Qayyim al-Jawziyah (751 H).?°
4. Analisis sanad
Sanad adalah mata rantai periwayatan hadis yang
menghubungkan matan hadis dari awal sampai pada ujung hadis
tersebut berasal yakni nabi Saw.?! Adapun maksud dari analisis sanad
di sini ialah analisis yang dilakukan oleh penulis berkaitan dengan sanad
hadis al-jariyah al-sawdd’ apakah tergolong mutawatir atau ahad,
sahih, hasan atau da’'if berdasar pada kaidah ilmu mustalah al-hadis.
5. Analisis matan
Matan adalah perkataan yang merupakan ujung dari sanad
tersebut berasal.”?> Adapun maksud dari analisis matan di sini ialah
analisis yang dilakukan oleh penulis berkaitan dengan matan hadis yang
mencakup antara lain mengungkap perbedaan lafaz pada setiap jalur
periwayatan dan bagaimana pemaknaan yang seharusnya pada teks

hadis al-jariyah al-sawda’ baik secara tekstual dan kontekstual

20 Abdul Wahab Ahmad, Kerancuan Akidah Wahabi (Depok: Sahifa Publishing, 2020), 27.
2 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 16.
22 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah..., 16.
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6. Hadis al-jariyah al-sawda’

Hadis al-jariyah al-sawda’ adalah hadis yang mengisahkan
tentang seorang budak hitam perempuan yang hendak dimerdekakan
oleh tuannya dengan meminta saran kepada nabi apakah budak tersebut
pantas untuk dimerdekakan. Kemudian nabi bersabda “dimanakah
Allah?” budak itu menjawab “di langit”, nabi kembali bertanya
“siapakah aku?” budak itu menjawab “engkau utusan Allah”. Akhirnya
Nabi Saw. menyuruhnya untuk dimerdekakan sebab ia merupakan
budak yang beriman. %

G. Sistematika Kepenulisan

Berikut merupakan sistematika penulisan dalam penelitian ini :
BAB I : Pendahuluan

Bab ini berisikan elemen-elemen penting meliputi: (a) konteks
penelitian, (b) fokus kajian, (¢) tujuan kajian, (d) manfaat kajian, (e) metode
penelitian, (f) definisis istilah, dan (g) sistematika kepenulisan
BAB II : Kajian Kepustakaan

Bab ini berisikan penelitian terdahulu, kajian teori, serta kerangka
konseptual dari penelitian ini
BAB III : Akidah Asy’ariyah dan Wahabi

Bab ini berisikan tentang penjelasan singkat tentang identitas
kelompok Asy’ariyah dan Wahabi, serta akidah yang dimiliki oleh

keduanya terutama pada hal-hal seputar dalil-dalil mutashabihah.

23 Muslim, Sahth Muslim, 381.
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BAB IV : Pembahasan Temuan

Bab ini menyajikan temuan penulis terkait : (a) analisis sanad hadis
al-jariyah al-sawda’, (b) analisis matan hadis al-jariyah al-sawdd’ dalam
pandangan akidah Asy’ariyah dan Wahabi, (c) metodologi pemaknaan
hadis mutashabihah dalam kelompok Asy’ariyah dan Wahabi
BAB V : Penutup

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang dilakukan oleh
peneliti. Hal-hal yang termasuk di dalamnya ialah kesimpulan dari hasil
temuan penulis, serta saran oleh penulis yang sekiranya dapat bermanfaat

bagi studi hadis maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian ini



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Setelah melakukan penelusuran pada artikel dan jurnal penelitian
terkait tentang “Eksistensi Tempat Keberadaan Allah dalam akidah
Asy’ariyah dan Wahabi” penulis merasa belum menemukan penelitian yang
memiliki kesamaan persis dengan tema ini, terutamanya yang menjuru
langsung pada penelitian terhadap sanad dan matan hadis al-jarivah al-
sawda’. Namun begitu, terdapat beberapa artikel penelitian yang memiliki
beberapa kesamaan dan hubungan dengan tema pembahasan yang penulis
angkat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Miftah Al-Kautsar dalam
jurnal yang berjudul “Persoalan Tempat Keberadaan Allah, Studi
Analisis Hadis Riwayat Muslim No. Indeks 537" yang diterbitkan oleh
jurnal Nabawi.?* Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Miftah
ini bertujuan menggali secara mendalam terkait bagaimana kualitas dari
hadis al-jariyah al-sawda’ beserta pemaknaannya ditinjau dari analisis
kritik sanad maupun matan dari hadis tersebut. Adapun perbedaannya
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah penelitian yang
dibawa Muhammad Miftah cenderung hanya menjelaskan dari satu

perspektif saja yakni pemahaman Asy’ariyah terhadap hadis tersebut,

24 Muhammad Miftah Alkausar “Persoalan Tempat Keberadaan Allah, Studi Analisis Hadis Riwayat
Muslim No. Indeks 5377, Nabawi, 2 (September, 2021)
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sedangkan penelitian yang akan diangkat oleh penulis juga termasuk
pada pemikiran yang dianut oleh Wahabi terhadap hadis ini.

. Penelitian yang dilakukan oleh Suhendri dan Muhammad Fadhil
Azman dalam jurnal yang berjudul “Persepsi Dai Tentang Keberadaan
Allah  (Studi Pada Majelis Taklim As-Sakinah Di Kota
Pematangsiantar)” yang diterbitkan oleh jurnal Bashirah: Jurnal
komunikasi dan Penyiaran Islam.?> Penelitian ini berfokus pada
bagaimana persepsi da’i di majlis taklim as-sakinah tentang keberadaan
Allah. Oleh karenanya, penelitian ini jelas berbeda dengan penulis
sebab penelitian yang dibawanya berjenis studi lapangan, sedangkan
penulis berfokus pada library research

. Buku karya Shaykh Muhammad Al-Mansiir Ibrahim yang berjudul
Istiwa’ Allah ‘ala al-‘Arsh baina Taslim al-Salaf wa Ta wil al-Khalaf
yang telah diterjemakan oleh Misbahul Munir dengan Judul Allah
Bersemayam di Atas arasy antara Khalaf dan Salaf yang diterbitkan
oleh Pustaka Al-Kautsar.?® Dilihat dari judul yang diberikan, dapat
diketahui bahwa penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kacamata kelompok Wahabi tentang keberadaan Zat Allah, memiliki
fokus terhadap nass-nass tentang tempat keberadaan Allah namun

menganggap terjadinya perselisihan di sini ialah antara ulama’ salaf

% Suhendri, Muhammad Fadhil Azman “Persepsi Dai Tentang Keberadaan Allah (Studi Pada
Majelis Taklim Al-Sakinah Di Kota Pematangsiantar)” BASHIRAH: Jurnal Komunikasi dan
Penyiaran Islam, 1 (April-Juni 2022)

26 Syaikh Muhammad Al-Manshur Ibrahim, Allah Bersemayam di Atas Arsy antara Khalaf dan
Salaf, Terj. Misbahul Munir (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021)
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yang diklaim menyerupai ajaran golongan mereka dan ulama’ khalaf
yang secara tidak langsung disematkan pada golongan Asy’ariyah.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asgar Muzakki, Arvita
Irvanig Puspita Sari dalam jurnal yang berjudul INTERPRETASI
HADIS-HADIS ANTROPOMORFISME (Suatu Kajian Tematik) yang
diterbitkan oleh jurnal Al-Isnad: Journal of Indonesian Hadist Studies.?’
Melihat dari judul yang ada, penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis sebab pada tulisan Muhammad
Asghar, dia memasukkan seluruh hadis yang bersifat Antropomorpis
sedangkan penulis hanya berfokus pada salah satu hadis dalam tema ini
saja yakni pada hadis al-jariyah al-sawda’.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Susanti dalam jurnal yang
berjudul “Ayat Mutasyabihat Tentang Keberadaan Allah Perspektif
Para Ulama” yang diterbitkan oleh jurnal An-Nida’.?® Penelitian ini
berfokus pada pemahaman dan interpretasi para ulama’ terkait ayat-
ayat mutshabihah. Hal ini jelas berbeda dengan penelitian penulis yang
berfokus pada hadis dengan tema yang lebih khusus yakni keberadaan
Allah.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Aditoni dalam jurnal yang

berjudul Atropomorfisme dalam Teologi Islam yang diterbitkan oleh

%7 Muhammad Asgar Muzakki, Arvita Irvanig Puspita Sari “INTERPRETASI HADIS-HADIS
ANTROPOMORFISME (Suatu Kajian Tematik)”, Jurnal Al-Isnad: Journal of Indonesian Hadist
Studies, 3 (Juni 2022)

28 Riska Susanti “Ayat Mutasyabihat Tentang Keberadaan Allah Perspektif Para Ulama”, An-Nida’,
46 (Januari-Juni, 2022)
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jurnal ICONITIES (International Conference on Islamic Civilization
and Humanities).?’ Penelitian ini menitik beratkan fokusnya terhadap
ayat-ayat  Al-Qur’an yang  bersinggungan  dengan  tema
Antropomorfisme yakni hal-hal yang berkaitan dengan sifat dari Zat
Allah sehingga dari sini dapat dilihat letak perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis yakni bahwasanya penelitian ini
mencukupkan sumber terjadinya perbedaan teologi dalam ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkenaan dengan tema mutashabihah sedangkan penulis
sendiri menfokuskan penelitiannya pada keberadaan Zat Allah
terutamanya pada hadis a/ -jariyah al-sawda’.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Subur Wijaya dan Zakiyal Fikri
Mochammad dalam jurnal yang berjudul “Konsep Ta'wil Sunni-
Mu’tazilah (Studi Analisis Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Mafatih Al-
Ghaib Karya Fakhruddin Al-Razi Dan Tanzih Al-Qur’an ‘an al-
Matha‘in Karya Qadli ‘abdul Jabbar)” yang diterbitkan oleh jurnal
HIKAMI : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.*® Terlihat jelas dari judul yang
diberikan bahwasanya perbedaan antara penelitian ini dan penelitian
yang diangkat oleh penulis bahwasanya penelitian ini berfokus pada
perbedaan ta ‘wil mu’tazilah dan sunni serta konteks penelitiannya yang

berfokus pada kitab mafatih al-ghayb dan tanzih al-qur’an an al-

2 Agus Aditoni, ”Antropomorpisme dalam teologi Islam”, ICONITIES (International Conference
on Islamic Civilization and Humanities), (Juli, 2023)

30 Subur Wijaya “Konsep Ta wil Sunni-Muktazilah (Studi Analisis Ayal-Ayat Mutasyabihat Dalam
Mafatih Al-Ghaib Karya Fakhruddin Al-Razi Dan Tanzih Al-Qur’an ‘An Al-Matha‘in Karya Qadli
‘abdul Jabbar)”, HIKAMI : Ilmu Al-Qur’am dan Tafsir, 3 (Juni, 2022)
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matd’in saja, sementara penulis sendiri berfokus pada perbedaan
Asy’ariyah dan Wahabi serta konteks penelitian yang hanya terbatas
pada analisis hadis al-jariyah al-sawda’ saja

8. Buku karya Yulian Purnama yang berjudul Ar Rahman Istiwa di Atas
Arsy (Penjelasan Akidah Ahlussunah dalam Surat Thaha Ayat 5) yang
diterbitkan oleh Fawaid KangAswad.’' Dilihat dari judul yang
diberikan, dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki fokus terhadap
QS. Thaha: 5 yang menjelaskan seputar tentang tempat keberadaan
Allah namun setelah membacanya lebih mendalam diketahui bahwa
kacamata yang digunakan oleh penulis di sini ialah cenderung pada
kelompok Wahabi.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ridwan Nasution dan M. Igbal
Irham dalam jurnal yang berjudul “Mutasyabih : Makna istawa dalam
Al-Qur’an” yang diterbitkan oleh jurnal MIYAH: Jurnal Studi Islam.>?
Terlihat dari judul yang diberikan bahwasanya penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang diangkat oleh penulis. Hal ini sebab fokus
penelitian ini terletak pada makna istawa yang terdapat di dalam Al-
Qur’an sedangkan penulis pada analisis hadis al-jariyah al-sawda’.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Aditoni dalam jurnal yang

9933

berjudul “Antropomorfisme dalam Teologi Islam™”. Penelitian ini

31 'Yulian Purnama, Ar Rahman Istiwa di atas Arsy (Yogyakarta: Fawaid KangAswad, 1446 H)

32 Ahmad Ridwan Nasution, “Mutasyabih : Makna istawa dalam al-qur’an”, MIYAH: Jurnal Studi
Islam, 18 (Agustus, 2022)

33 Agus Aditoni, “Antropomorfisme dalam Teologi Islam”, ICONITIES (International Conference
on Islamic Civilization and Humanities), (Juli, 2023)
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sedikit mirip dengan penelitian yang akan diangkat oleh penulis sebab

mengkaji tentang Antripomorfisme yang dalam makna lain juga disebut

sebagai mutashabihah yang dakaji dari sisi teologi dalam islam. Adapun

letak perbedaannya ialah bahwa jurnal milik Agus Aditoni ini tidak

menfokuskannya pada salah satu tema saja dalam tema besar

atropomorfis sementara penelitian yang diangkat oleh penulis ialah

berfokus pada analisis hadis al-jariyah al-sawda’ saja yang hanya

menyentuh pada tema seputar tempat keberadaan Allah.

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

No Nama Tahun dan Hasil Temuan Persamaan Perbedaan
Judul
1 | Jurnal oleh Muhammad | Kesimpulan dari | Keduanya Penelitian yang
Miftah Al-Kautsar penilian ini ialah | membahas terkait | dibawa
(2021), Persoalan bahwa tentang hadis tentang Muhammad
Tempat Keberadaan tempat keberadaan Zat Miftah ialah
Allah, Studi Analisis keberadaan Tuhan | Allah hanya terfokus
Hadis Riwayat Muslim | tersebut dinilai terhadap satu
No. Indeks 537 hadis mudtarib hadis saja
dan tidak boleh sedangkan
dipahami secara penulis
zahirnya saja menfokuskan
sehingga dapat penelitiannya
menyebabkan terhadap tema
tashbih dan dari hadis tersebut
tamkin yang mana yakni tempat
hal tersebut keberadaan Allah
mustahil bagi Zat dengan memuat
Allah hadis-hadis yang
berbeda dalam
tema ini
2 | Jurnal oleh Suhendri Kesimpulan dari | Keduanya Penelitian yang
dan Muhammad Fadhil | penelitian ini ialah | membahas terkait | dilakukan oleh
Azman (2022), Persepsi | bahwasanya dai- Suhendri
Dai Tentang dai pada majelis berfokus pada
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No Nama Tahun dan Hasil Temuan Persamaan Perbedaan
Judul
Keberadaan Allah (Studi | taklim as-Sakinah | keberadaan Zat bagaimana
Pada Majelis Taklim memiliki persepsi | Allah persepsi da’i di
As-Sakinah Di Kota yang berbeda- majlis taklim as-
Pematangsiantar) beda tentang sakinah tentang
keberadaan Zat keberadaan Allah
Allah, akan tetapi sehingga
persepsi yang penelitiannya
mendominasi dapat
ialah yang dikategorikan
mengatakan sebagai penelitian
bahwa Allah lapangan.
berada di mana- Sedangkan
mana. penelitian yang
dilakukan oleh
penulis berjenis
library research
3 | Buku oleh Shaykh Kesimpulan dari | Kedua penelitian | Penelitin ini

Muhammad Al-Mansur
Ibrahim (2021), Istiwa’
Allah ‘ala al-‘arsh
baina Taslim al-Salaf
wa Ta ' wil al-Khalaf

penelitian ini ialah
bahwasanya
tafwid bukanlah
metode ulama’
salaf, mereka
mengklaim bahwa
ulama’ salaf
menggunakan
metode ithbat
terhadap sifat-sifat
Allah dan ini
sejalan dengan
pemikiran
kelompok Salafi.
Adapun ta 'wil
merupakan
metode yang
digunakan oleh
ulama’ khalaf dan
dianggap
melenceng karena
sebab menuruti
hawa nafsu tanpa
bersandarkan
terhadap dalil nass

memiliki fokus
penelitian yang
sama yakni
seputar hadis-
hadis tentang
keberadaan Zat
Alah dan
perdebatannya

memiliki
perbedaan dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
penulis sebab
perbedaan sudut
pandang yakni
penulis tersebut
memiliki latar
belakang salafi
dan secara penuh
menguatkan
argumentasinya
sendiri sementara
peneliti mencoba
membedah
bagaimana alur
pemikiran dari
dua kelompok ini
terhadap tema
yang diangkat




24

No Nama Tahun dan Hasil Temuan Persamaan Perbedaan
Judul

4 | Jurnal oleh Muhammad | Kesimpulan dari | Kedua penelitian | Penelitian ini
Asgar Muzakki, Arvita | penelitian ini ialah | berada dalam memiliki
Irvanig Puspita Sari bahwasanya tema yang sama | perbedaan dengan
(2022), hadis-hadis yakni tentang penelitian yang
INTERPRETASI antropomorfisme | hadis yang dilakukan oleh
HADIS-HADIS secara umum membahas penulis sebab
ANTROPOMORFISME | memiliki kualitas | seputar pada tulisan
(Suatu Kajian Tematik) | yang sahih dan Antropomorfisme | Muhammad

dapat Asghar, dia
dipertanggung- memasukkan
jawabkan seluruh hadis
kebenarannya. yang bersifat
Sedangkan dari Antropomorpis
segi pemaknaan sedangkan
para ulama penulis hanya
berbeda-beda berfokus pada
pendapat, salah satu
sebagian ulama pembahasan
memiliki dalam tema ini
pemahaman saja yakni tentang
bahwasanya keberadaan Allah.
hadis-hadis

tersebut harus

dimaknai tekstual

dan sedangkan

yang lainnya

memilih

menggunakan

metode ta 'wil

dalam

pemaknaannya.

5 | Jurnal oleh Riska Kesimpulan dari | Kedua penelitian | Penelitian yang
Susanti (2022), Ayat penelitian ini ialah | berada dalam dilakukan oleh
Mutasyabihat Tentang | bahwasanya para | tema yang sama | Riska Susanti
Keberadaan Allah ulama' terbagi yakni tentang memiliki cakupan
Perspektif Para Ulama dalam dua nass yang yang lebih luas

pendapat bersifat dalam tema yakni
mengenai tentang | mutashabihah terkait dengan
keberadaan Allah nass -nass

dalam QS Thaha: mutsyabihat dan
5, yakni yang juga

pertama ialah menfokuskan
tafwid atau penelitiannya
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No Nama Tahun dan Hasil Temuan Persamaan Perbedaan
Judul
menyerahkan pada ayat-ayat
maknanya secara Al-Qur’an
penuh terhadap sedangkan
Allah, sedangkan penelitian yang
yang kedua ialah dilakukan oleh
memilih jalan penulis bersifat
ta 'wil yakni lebih khusus
memalingkan yakni pada nass -
makna pada nass
makna yang mutashabihah
sebenarnya lemah yang khusus pada
akan tetapi karena pembahasan
adanya indikator keberadaan Zat
untuk Allah serta fokus
mengarahkannya penelitaannya
pada makna ialah pada hadis-
tersebut maka hadis nabawi
makna tersebut
menjadi dikuatkan
6 | Jurnal oleh Agus Penelitian Kedua penelitian | Penelitian yang
Aditoni (2023), menemukan sikap | sama-sama dilakukan oleh
Atropomorfisme dalam | ketidak-telitian membahas Agus Adinoto ini
Teologi Islam dalam memahami | seputar mencukupkan
bahasa Al-Qur’an | Atropomorfime sumber terjadinya
dan adanya dalam akidah perbedaan teologi
kecenderungan islam hanya terhadap
pemahaman yang ayat-ayat Al-
ekstrim dalam Qur’an yang
memahami berkenaan dengan
maksud secara Antropomorpisme
tekstual terhadap sedang penulis
ayat-ayat menfokuskan
Antropomorfisme penelitiannya
serta penjelasan pada hadis-hadis
lebih lanjut antropomorfisme
tentang makna dan lebih
ayat-ayat menfokuskannya
Antropomorfisme lagi hanya pada

secara kontektual.

satu pembahasan
saja yakni tentang
tempat
keberadaan Allah
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No Nama Tahun dan Hasil Temuan Persamaan Perbedaan
Judul
7 | Jurnal oleh Subur Penelitian ini Kedua penelitian | Penelitian yang
Wijaya dan Zakiyal menunjukkan berada dalam dilakukan oleh
Fikri Mochammad bahwa manhaj tema yang sama | Subur Wijaya dan
(2022), Konsep Ta'wil pen-ta ‘wil-an yakni tentang Zakiyal Fikri
Sunni-Mu’tazilah (Studi kedua tokoh nass yang Mochammad ini
Analisis Ayat-Ayat tersebut terlihat bersifat berfokus pada
Mutasyabihat Dalam sangat unik mutashabihah perbedaan ra ‘wil
gif&%ﬁﬁi?ﬁ;ﬁ%ﬁ bahkan seringkali Mu’tazilah dan
Tanzih Al-Qur'an ‘An Al- | 118 sunni serta
Matha‘in Karya QAadli men) atqhkan sqtu konte!gs
‘abdul Jabbar) sama lain. Hal itu penelitiannya
terlihat pada yang berfokus
pemahaman pada kitab
keduanya Mafdtih al-Ghayb
terhadap ayat dan Tanzih al-
ru yatullah. Di Qur’an an al-
mana al-Razi (w. Mata’in saja,
606 H) menilainya sementara penulis
muhkam, sendiri berfokus
sementara Abd al- pada perbedaan
Jabbar (w. 415 H) Asy’ariyah dan
menilainya Wahabi serta
sebagai konteks penelitian
mutashabih. yang hanya
Disamping itu, terbatas pada
keduanya juga pembahasan
sama-sama seputar tempat
terpengaruh oleh keberadaan Allah
ideologi mazhab dalam hadis al/-
yang dianutnya, Jariyah al-
sehingga hasil Sawda’
penafsirannya pun
sangat condong
untuk
mempertahankan
mazhabnya itu.
8 | Jurnal oleh M. Agus Kesimpulan dari | Kedua penelitian | Penelitian yang

Yusron (2020), Ayat-

penelitian ini ialah

berada dalam

dilakukan oleh M.

Ayat Mutasyabihat bahwa Ibn tema yang sama | Agus Yusron ini

Perspektif Ibn ‘Athiyah | ‘Athiyah dalam yakni tentang memiliki fokus
menafsirkan ayat- | nass yang yang lebih luas
ayat yakni pada ayat-
antropomorfisme ayat
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No Nama Tahun dan Hasil Temuan Persamaan Perbedaan
Judul
lebih dekat dan bersifat mutashabihah
bahkan sama mutashdabihah serta hanya
dengan mengarahkan
Mu’tazilah, yaitu fokus
men-ta ‘wil ayat- penafsirannya
ayat tersebut. pada perspektif
Hanya saja Ibn Athiyah
terdapat beberapa sementara
perbedaan penelitian yang
disebabkan latar penulis angkat
belakang mazhab ialah berfokus
teologi. pada pembahasan
seputar tempat
keberadaan Allah
dalam hadis al-
Jariyah al-
Sawda’ dalam
perspektif
Asy’ariyah dan
Wahabi
9 | Jurnal oleh Ahmad Adapun hasil Kedua penelitian | Penelitian yang
Ridwan Nasution dan penelitian ini ialah | berada dalam dilakukan oleh
M. Igbal Irham (2022), | bahwasanya tema yang sama | Ahmad Ridwan
Mutasyabih : Makna Istilah yang yakni tentang Nasution dan M.
istawa dalam Al-Qur’an | dipakai untuk nass yang Igbal Irham ini
menafsirkan ayat- | bersifat berbeda dengan
yang mutashabih | mutashabihah penelitian yang
adalah fa 'wil yang | yakni pada diangkat oleh
oleh para ulama pembahasan penulis sebab
dimaknai sebagai | eksistensi fokus penelitian
memalingkan arti | keberadaan Allah | tersebut terletak

lafaz zahirnya
kepada makna
yang lebih kuat
dan tidak
bertentangan
dengan al-Qur’an
dan Sunnah. oleh
karenanya, istiwa’
dalam hal ini tidak
diartikan sebagai
bersemayam
melainkan

pada makna
istawa yang
terdapat di dalam
Al-Qur’an
sedangkan
penulis pada
hadis-hadis dalam
tema tersebut
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No Nama Tahun dan Hasil Temuan Persamaan Perbedaan
Judul
dipalingkan pada
penguasaan dan
makna
semacamnya
10 | Tesis oleh Ali Mahfuz adapun hasil Kedua penelitian | penelitian yang
Munawar “Hadis-Hadis | penelitian ini ialah | berada dalam dilakukan oleh
Mutasyabihat (Studi bahwasanya tema yang sama | Ali Mahfuz
Kritis teradap metode yang yakni tentang Munawwar ini
Pemahaman Salafi dipakai oleh salafi | nass yang berbeda dengan
Wahabi dalam dalam memahami | bersifat penelitian yang
Perspektif Ahlussunnah | ayat mutashabihah diangkat oleh
wal Jamaah) mutashabihah dan fokus terhdap | penulis sebab

ialah sangat
tekstualis dan
menolak adanya
takwil sehingga
menjurus pada
pemahaman
tajsim. adapun
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B. Kajian Teori

Sumber : Diolah oleh peneliti, (2026)

1. Keberadaan Allah dalam Teologi Asy’ariyah

Pembahasan terkait keberadaan Allah dalam teologi Asy’ariyah

sebenarnya memiliki perbedaan berdasarkan zaman dari ulama’ yang
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mengutarakan pendapatnya. Dalam hal ini ulama’ Asy’ariyah terbagi
menjadi dua periode yakni salaf dan khalaf.

Pendapat salaf terkait keberadaan Allah dan tentang ayat-ayat
mutashabihah secara umum ialah dipahami dengan menggunakan
metode fafwid yakni mengimani terhadap ayat tersebut sementara
bagaimana terkait makna yang dimaksud dari ayat tersebut maka para
ulama’ salaf ini mengembalikan sepenuhnya kepada Allah tanpa
menafsirkan maupun men-za 'wil-nya meskipun dengan cara yang tetap
mensucikan terhadap Zat Allah

Pendapat kedua ialah diutarakan oleh ulama’ khalaf (yakni 300
hijriah ke atas) yakni bahwasanya keberadaan Allah dan tentang ayat-
ayat mutashabihah secara umum ialah dipahami dengan menggunakan
metode ta ‘wil. Yakni memalingkan makna kuat dari suatu lafaz menuju
makna lemah yang telah dikuatkan sebab adanya indikasi yang
mengarahkan kepada makna tersebut. Oleh karenanya, ayat-ayat
mutashabihah dalam hal ini ditakwil dengan sesuatu yang layak
disandang oleh Allah seperti memalingkan makna tangan “yad”
menjadi kekuasaan, makna wajah (wajh) menjadi Zat Allah**

Melihat beberapa sikap ulama’ terkait ayat-ayat mutashabihah
bisa disimpulkan bahwa pemaknaan tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara yakni fafwid(menyerahkan pemaknaannya terhadap Allah) dan

ta’wil(memalingkan makna yang kuat terhadap makna yan dikuatkan).

34 Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki, al-Qowa 'id al-Asasivah, 77
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Begitu pula dalam permasalahan terkait keberadaan Allah yang
dinyatakan dalam Al-Quran®> dan Al-Hadis*® bahwa Allah berada di
atas arasy ialah juga memiliki dua macam pemaknaan.

Jika mengacu pada pendapat ulama’ salaf dari kelompok
Asy’ariyah maka istiwa’ ‘ala al- ‘arsh merupakan sifat dari Allah yang
tidak boleh dipertanyakan kayfiyah-nya dan memasrahkan sepenuhnya
tentang makna istiwa’ sendiri kepada Allah Swt.

Kemudian jika mengacu pada pendapat khalaf maka tentu
mereka akan mentakwil lafaz istiwa’  yang memiliki makna
bersemayam atau bertempat kepada makna “menguasai” (istiwa’
bima’na istawla) karena hal ini dirasa lebih pantas untuk dinisbahkan
kepada Allah sebagai bentuk penyucian terhadap Allah dari
keserupaannya terhadap sifat makhluk.*’

2. Keberadaan Allah dalam teologi Wahabi

Mengutip dari salah satu karya Shaykh ‘Uthaymin sebagai
salah satu imam rujukan utama dalam ajaran Wahabi. Beliau dalam
kitabnya yang berjudul Agidah Ahl al-Sunnah wa-al-Jama’ah
menuturkan bahwasanya salah satu bentuk keimanan kepada Allah
ialah mengimani bahwa allah ber-istiwa’ di atas arasy bersama dengan
kemuliaan dan keagungannya tanpa diketahui bagaimana Ia

bersemayam di atas arasy karena hanyalah Ia yang mengetahuinya.

35 QQ.S. Thaha: 50

36 Muslim, Sahih Muslim, 381

37 A. Nawawi Abd. Djalil, Di manakah Allah? (Pasuruan: Pustaka Pondok Pesantren Sidogiri,
1432H), 130-131
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Beliau berkata :
“Kami beriman bahwa meskipun Allah berada di atas arasy, ia
senantiasa bersama dengan makhluk-Nya. la mengetahui
keadaan makhluk-Nya, mendengar perkataan makhluk-Nya,
melihat pekerjaan makhluk-Nya, mengatur segala urusuan
makhluk-Nya, memberi rizki pada yang fakir, mencukupi yang
kekurangan, memberikan kekuasaan dan mencAbu tnya dari
orang yang dikehendaki-Nya, memuliakan dan menghinakan
orang yang dikehendaki-Nya. Di tangan-Nya lah segala
kebaikan dan segala sesuatu ada dalam kuasa-Nya.”*

Hal ini juga sebagaimana yang dijelaskan oleh Syekh Shalih
Fauzan bahwasanya ayat-ayat yang menetapkan keberadaan Allah di
atas langit terdapat 7 ayat yang kesemuanya meng-isbhat sifat istiwa’
terhadap Allah Swt. Salah satunya ialah firman Allah Swt. Berikut :

[0 :ab] {ssis uzj’d\ PRl }

Allah berada (bersemayam) di atas arsy. (Q.S. Thaha : 5)

Menurutnya, Ayat ini menunjukkan terhadap maknanya secara
hakiki dan tidak boleh dipalingkan terhadap makna yang
lainnya(fa 'wil). Dalam bahasa Arab lafadz istawa memiliki beberapa
makna yakni : ‘ald (meninggi/ mengatasi), irtifa’ (membumbung/
melambung), sa’ada (menaiki), istagarra (berada). Keempat makna

tersebut merupakan pemaknaan yang disebutkan oleh para ulama’ salaf

dalam tafsirnya terhadap lafadz ¢! siwl.®

38 Muhammad ibn Salih Al-‘Uthaymin, ‘Agidah Ahl al-Sunnah wa-al-Jama’ah (Universitas Islam
Madinah Al-Munawwarah, 1422H), 9
39 Shalih bin Fauzan, Syarh Agidah Wasitiyyah li ibn Taimiyyah (Jakarta: Maktabah Al-Wadi, 2024),

87-88
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3. Klasifikasi hadis
Dalam menentukan tolak ukur agar sebuah hadis dapat
dijadikan hujjah maka pemaparan terhadap klasifikasi hadis menjadi
sangat penting untuk dijelaskan. Di antara klasifikasi hadis yang
penting untuk dipaparkan ialah klasifikasi berdasarkan kuantitas rawi
yang meriwayatkan dan kualitas hadis sebagai hujjah  untuk di
pertanggungjawaban keabsahannya.
Pertama ialah pembagian hadis berdasarkan kuantitasnya ialah
sebagai berikut :
a. Mutawatir
Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh
banyak orang rawi dalam setiap fabagah-nya yang mana dalam
kebiasaannya jumlah tersebut mustahil untuk bersepakat
melakukan dusta. Ulama’ berbeda pendapat dalam menentukan
bilangan minimal dari perawi hadis mutawatir ini. Adapun
pendapat yang dipilih oleh Shaykh Mahmiid Tahhan ialah minimal
sepuluh orang rawi dalam setiap tabagah-nya. *°
Hukum yang dari hadis mutawatir sendiri ialah bersifat
‘ilm yaqini atau dariiri. maksudnya ialah validitas data bahwa
hadis ini berasal dari nabi tidak perlu diragukan dan tidak perlu

dikaji ulang terkait keadaan sanad dan matan hadis tersebut.*!

40 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 19-20.
41 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 20.
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b. Ahad

Hadis ahad ialah hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis
mutawatir. Dibagi menjadi tidak yakni mashhir, aziz, dan gharib.
Hukum dari hadis ahdd ialah menyesuaikan terhadap penelitian
yang dilakukan, terkadang ia berhukum sahih sehingga dapat
dijadikan hujjah, dan terkadang tidak sehingga tidak bisa dijadikan
sebagai acuan.*?

Oleh karenanya, pembahasan terkait kualitas hadis ialah
dikhususkan pada hadis ahad. hal ini disebabkan status hadis ahad
sendiri yang memberikan faidah ilmu nazari, dalam artian untuk
mengetahui apakah hadis tersebut bisa dijadikan hujjah atau tidak
maka harus dilakukan penelitian karena ketidakpastiannya dalam
validitas data

Kedua ialah pembagian hadis berdasarkan kualitasnya ialah
sebagai berikut :
a. Sahih

Hadis sahih ialah hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil dan dabit, serta terhindar dari
shadh dan ‘illat. Maka, apabila sebuah hadis tidak memenuhi satu
saja dari kriteria tersebut maka hadis tersebut tidak dapat dikatakan

hadis sahih.

42 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 22.
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Berdasarkan ijma’ ulama’, hukum hadis sahih wajib
diamalkan dan merupakan salah satu sujjah dalam shara’. Seorang
muslim tidak diperkenankan untuk meninggalkan hadis sahih*

b. Hasan

Hadis hasan 1ialah hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil dan dabit, serta terhindar dari
shadh dan illat. Namun, yang membedakannya dengan hadis sahih
ialah ke-dabit-an rawi yang ada pada hadis hasan memiliki
tingkatan yang lebih rendah daripada ke-dabit-an rawi yang
terdapat dalam hadis sahih

Hukum hadis hasan ialah sama dengan hadis sahih
meskipun derajatnya berada dibawah hadis sahih. Oleh karenya
sebagian besar ulama’ mengamalkan hadis hasan dan
menggunakannya sebagai hujjah kecuali segelintir ulama’ yang
menganggap hadis hasan sebagai hadis yang shadh.**

Imam al-Suytiti membagi hadis sasan menjadi 2 macam :

1) Hadis yang dalam sanadnya terdapat rawi yang mastir (tidak
diketahui keadaannya/ majhiil al-hal), namun tidak sampai
terdapat catatan yang menunjukkan bahwa rawi ini sering
melakukan kesalahan (dalam periwayatan) dan juga tidak

adanya sebab yang membuat dia dinilai sebagai rawi yang fasik

43 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 35-36.
4 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 45-46.
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dengan catatannya matan dari hadis tersebut juga diriwayatkan
oleh rawi yang semisalnya (dalam kriteria penilaian jarh wa
ta’dil) dari jalur sanad yang berbeda* yang kemudian disebut
sebagai Hadis hasan li-ghayrihi
2) Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang dikenal jujur dan
amanah namun tidak sampai pada derajat rawi sahih sebab
kurangnya kemampuan hafalan. Oleh karenanya hadis ini
terangkat/ lebih tinggi daripada riwayat seseorang yang dalam
kondisi tafarrud-nya dinilai sebagai riwayat yang munkar.*®
Atau yang kemudian disebut sebagai hadis hasan li-dhatihi
c. Da’if
Hadis da if adalah hadis yang tidak memenubhi sifat hadis
hasan dan sahih sebab gugur satu atau beberapa syarat darinya.
Hadis da’if memiliki jenis yang banyak, di antaranya ada yang
keda’ifannya ringan, sedang, dan berat bergantung pada sebab
keda’ifan hadis tersebut. keda ifan hadis disebabkan setidaknya
oleh salah satu dua sebab, yakni gugurnya rawi dalam sanad hadis
dan cacatnya rawi dalam meriwayatkan hadis.
Hukum asal dari hadis da if ialah tertolak pengamalannya.
Namun, menurut para ahli hadis meriwayatkan hadis da’if

hukumnya masih diperbolehkan selama tidak tergolong hadis yang

4 Al-Suyiiti, Tadrib al-Rawt Sharh Taqrib al-Nawawt (Kairo: 1bda’li al-‘Ilm wa al-Nashr, 2020),
107
4 Al-Suyiti, Tadrib al-Rawi..., 107
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mawdi’. Dalam hal ini para ulama’ memberi syarat dan ketentuan

dalam periwayatannya, antara lain :

1) Hadis da’if tersebut tidak berhubungan dengan akidah, seperti
menjelaskan sifat Allah.

2) Hadis da’if tersebut tidak menjelaskan hukum syari’at yang
berkaitan dengan halal dan harom.

Oleh karenanya periwayatan hadis da’if hanya
diperbolehkan dalam mawda’idh, targhib, tarhib, kisah-kisah, dan
semacamnya.*’

Hadis da 'if secara umum dibagi menjadi 2 :

1) da’if sebab terputusnya sanad
setidaknya ada lima macam hadis yang da 'if sebab terputusnya
sanad. Dua di antaranya ialah sebagai berikut:
a) Mursal
Hadis Mursal ialah hadis yang diriwayatkan oleh
tabi’in dari Nabi Muhammad Saw tanpa menyebutkan
shahabat yang menengahi transmisi hadis tersebut.*3
Adapun hukum dari hadis mursal ialah merupakan salah
satu dari hadis da’if, hanya saja hadis ini dapat dianggap

sahih dengan adanya jalur periwayatan yang lainnya.*’

47 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 62-65.

48 Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsii’ah ‘ulim al-Hadis wa-Funiinuhu, vol.1 (Damaskus: Dar Ibn
Kathitr, 2007), 446-447

4 Tbn Salah, ‘Ulim al-Hadith, (Kairo: Dar Ibn al-Jawzi, 2012), 27
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b) Mudallis
Shaykh Mahmiid Tahhan mendefinisikan fadlis
sebagai menyembunyikan aib dan membuatnya terlihat
baik secara zahir. Shaykh Niruddin ‘Itr mendefinisikannya
sebagai menyampaikan berita yang salah baik dalam sanad
maupun matan. sedangkan Sayyid ‘Abd al-Majid dalam

Mausii’ah-nya setelah mengutip dua definisi sebelumnya

lebih memilih mendefinisikan tadlis sebagai membuat

orang salah paham secara mutlak. Jadi seandainya
seseorang meriwayatkan hadis kepada orang lain yang
orang tersebut salah paham baik disengaja maupun tidak
maka hal tersebut tergolong tadlis.>

Hukum dari rawi mudallis ialah terbagi menjadi dua
pendapat :

1) Ditolak secara mutlak meskipun menggunakan lafaz
sima’ dalam periwayatannya (pendapat ini tidak
mu tamad)

2) Di-tafsil (dirinci) :

a) Jika periwayatannya menggukan metode al-sima’

maka periwayatannya diterima, seperti lafaz &g

50 Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsii’ah ‘uliim, vol.1, 446-447
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b) Jika periwayatannya tidak menggunakan metode al-

sima’ maka riwayatnya ditolak, seperti lafaz ¢

(rincian ini merupakan pendapat yang sahih).”!
2) da’if sebab cacatnya rawi
ada banya sekali macam hadis yang da’if sebab
cacatnya rawi. di antaranya ialah sebagai berikut :
a) Munkar
Dalam mendefinisikan hadis munkar terdapat dua
definisi berbeda di antara para ulama’ hadis :
Pertama : Hadis munkar ialah hadis yang di dalam sanadnya
terdapat rawi yang memiliki kesalahan fatal, sering kali
lupa, atau tampak kefasikannya
Kedua : Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang da 'if dan
menyalahi hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang thigah
Hadis munkar termasuk hadis yang ke-da’if-annya parah
setelah hadis mawdhii’ dan matritk.>
b) Mudtarib
Hadis mudtarib adalah hadis yang diriwayatkan
dengan wajah yang berbeda-beda dan dekat atau sama
dalam derajatnya. Oleh karenanya, apabila sebuah hadis

yang bertentangan dapat dikuatkan salah satunya sebab

51 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 103
52 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 95-97
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lebih kuatnya hafalan atau lamanya bersama antara rawi

satu dan rawi lainnya dalam salah satu jalur sanad maupun

alasan lainnya maka hadis tersebut tidak dapat dikatakan
sebagai hadis mudtarib. Sifat idtirab, merupakan salah satu
sifat yang membuat hadis dikategorikan sebagai hadis yang
daif karena hal tersebut menunjukkan ketidak-dabit-an
perawi hadis

Hadis mudtarib dibagi menjadi tiga : mudtarib
sanad, mudtarib matan, dan mudtarib keduanya (sanad
sekaligus matan).>

c¢) Majhil

Jahalah atau rawi yang tidak diketahui terbagi
menjadi dua yakni majhiil al-‘ayn dan majhil al-hal (al-
mastur).

1) Majhiil al-‘ain ialah rawi yang disebutkan namanya
namun tidak ada seorang rawi yang meriwayatkan
darinya kecuali seorang saja, maka hukumnya seperti
rawi yang mubham kecuali terdapat seseorang yang
menilainya sebagai rawi yang thigah (selain rawi yang
meriwayatkan darinya) menurut pendapat yang ashah
atau seorang penilaian thigah dari rawi yang

meriwayatkan darinya dengan catata rawi tersebut

53 Al-Suyiiti, Tadrib al-Rawi, 205
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merupakan seorang yang pakar atau dapat dipercaya
dalam bidang jarh wa ta dil.

Majhiil al-hal 1alah rawi yang disebutkan namanya dan
terdapat dua orang atau lebih rawi yang meriwayatkan
hadis darinya, hanya saja tidak ditemukan ulama’ yang
menilainya sebagai rawi yang thigah (tidak pula di-
jarh), maka menurut jumhur ulama’ riwayatnya
ditangguhkan sampai adanya kejelasan terhadap
keadaan rawi tersebut. Namun, sekelompok ulama’
menilai bahwa riwayatnya bisa diterima secara

mutlak.>*

d) Ikhtilat al-thigah

lkhtilat al-thigah atau kacaunya hafalah seorang

rawi yang thigah dan pembahasan merupakan sebuah

pembahasan yang sangat penting dalam ‘u/izm al-hadis.

Hadis yang diriwayatkan oleh rawi thigah yang mengalami

kekacauan hafalan dibagi menjadi dua :

)]

Diterima apabila rawi yang meriwayatkan darinya
jelas-jelas menerima hadis darinya sebelum terjadinya

kekacauan hafalan.

54 Tbn hajar al-‘ Asqalani, Nuzhah al-Nazr fi Tawdih Nukhbah al-Fikr (Karachi: Maktabah al-Bushra,

2011), 99
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2) Ditolak apabila rawi yang meriwayatkan darinya jelas-
jelas menerima hadis darinya setelah terjadinya
kekacauan hafalan atau masih belum diketahui kapan
ia menerima hadis darinya.*

4. Tingkatan Jarh dan Ta’dil
Dalam kaitannya dengan sanad hadis, maka penting dalam
penelitian ini untuk menunjukkan karakter-karakter rawi dalam jarh wa
ta’dil beserta implikasinya pada hadis yang diriwayatkan oleh rawi
tersebut.
Berikut merupakan tingkatan ta 'dil yang terdapat dalam kitab
tadrib al-rawi :

a. Disifati dengan menggunakan isim tafdil seperti awthaq al-nass,
athbat al-nass, atau seperti ilayhi al-muntaha fi thabat.

b. Mengulang lafadz ta’dil seperti thigah-thiqah, tsiqatun-tsabat,
thigah-hujjah.

c. Menyebutkan sifat ta’dil (tanpa diulang) seperti thiqgah, mutqin,
thabat, hujjah, ‘adl-hdfidh, ‘adl-dabit. Pada tiga tingkatan teratas
ini, hadis-nya bisa dijadikan hujjah

d. Tingkatan ta 'dil yang hadisnya tidak bisa langsung dijadikan hujjah
namun masih bisa ditulis, dan masih perlu diteliti lebih lanjut yakni

rawi yang di-fa 'dil dengan sifat seperti sadiig, mahalluhu al-sidq, la

33 Ibn Salah, ‘Uliim al-hadis, 220
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ba’sa bih. Hal ini dikarenakan dalam penilaian tersebut tidak
menunjukkan adanya sifat dabit

e. Tingkatan ta 'dil yang hadisnya tidak bisa langsung dijadikan hujjah
namun masih bisa ditulis, dan masih perlu diteliti lebih lanjut hanya
saja berada di bawah dari tingkatan sebelumnya yakni rawi yang
diniai dengan sifat shaykh, shaykh wasat, jayyid al-hadith, hasan al-
hadith, sadiiq sayyi’ al-hifdh, sadiiqg lahu awham, sadiiq yukhti’.

f. Tingkatan ta’dil yang paling bawah dan hadisnya tidak bisa
dijadikan hujjah namun masih bisa ditulis hanya sebagai penguat
atau pendukung dari hadis yang lain. Termasuk di dalamnya ialah
rawi yang dinilai sebagai salih al-hadith.>®

Berikut merupakan tingkatan jarh yang terdapat dalam kitab
mugqaddimah Ibn al-Salah:

a. Seorang yang di-jarh ringan, hadisnya dapat ditulis hanya sebagai
penguat atau pendukung dari hadis yang lain saja. Termasuk jarh
dalam tingkatan ini ialah rawi yang dinilai sebagai layyin al-hadith.

b. Sama seperti tingkatan jarh sebelumnya, hanya saja berada
dibawahnya yakni seorang rawi yang dinilai dengan laysa bi-qawi

c. Sama seperti sebelumnya hanya tingkatannya berada dibawah
tingatan yang kedua, hadisnya tidak bisa langsung dibuang
melainkan masih bisa di-i tibar. Rawi dalam tingkatan ini ialah rawi

yang dinilai dengan da’if al-hadith

36 Al-Suyiitt, Tadrib al-Rawrt, 274-276
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d. Tingkatan ini ialah rawi yang hadis-nya tidak bisa ditulis dan
otomatis gugur periwayatannya yakni rawi yang dinilai dengan

matriik al-hadis, dhahib al-hadis, kaddhab.?’

5. Prinsip Dasar dalam Penelitian Hadis
Syekh Yusuf Qardhawi dalam kitabnya kayfa nata’amal ma’a
sunnah al-nabawiyah menjelaskan bahwa dalam memahami hadis,
seorang peneliti diharuskan memenuhi beberapa prinsip dasar yang
dengannya pemahaman hadis terhindar dari klaim palsu orang-orang
yang batil, penyimpangan orang-orang yang melampaui batas, dan
tafsir dari orang-orang yang jahil.*®
Adapun prinsip-prinsip tersebut ialah sebagai berikut :

a. Penentuan terhadap thubiit al-nass (validitas nass)

Dalam menentukan validitas hadis, seorang peneliti
diharuskan merujuk pada aturan-aturan dan kaidah-kaidah yang
telah ditetapkan oleh para ulama’dan para imam dalam hadis dan
ini meliputi pada validitas sanad dan matan hadis.

Begitupun seorang peneliti dalam hal ini diharuskan merujuk
pada para ahli dalam bidang ini yan telah menghabiskan umurya

untuk mencari, mempelajari, serta membedakan antara yang shahih

dan yang cacat, membedakan yang diterima dan ditolak.

37 Ibn Salah, ‘Ulam al-hadis, 66
58 Yusiif al-Qardawi, Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah (Kairo: Dar al-Shuriig,
2002), 43
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Para ulama telah meletakkan pondasi yang kuat beserta
dengan aturan-aturan dan ketetapan-ketetapannya dalam dalam
ilmu yang disebut mustalah al-hadith atau ‘ilm usul al-hadith.>

b. Memahami sunnah dengan baik

Dalam memahammi sunnah nabi, seorang peneliti
diharuskan memiliki pemahaman yang baik terhadap nass,
mencocokkan terhadap dalalah al-lughah (petunjuk bahasa),
konteks hadis, asbab al-wurid, selaras dengan nass-nass lain
seperti al-Qur’an dan hadis-hadis yang lain, berada dalam bingkai
prinsip-prinsip universal dan magasid islam secara menyeluruh,
membedakan antara nass yang ditujukan sebagai risalah dan yang
tidak.%

c. Selamatnya nass dari menyalahi nass yang lebih kuat

Yang terakhir ialah mempertegas bahwa hadis yang
dijelaskan tidak menyalahi nass yang lebih kuat darinya seperti al-
Qur’an maupun hadis yang memiliki lebih banyak jalur
periwayatan, lebih shahih validitasnya, lebih sesuai dengan dasar-
dasar agama, hikmah al-tashri’, dan magqasid al-shari’ah. Hal ini
dikarenakan magasid tersebut tidaklah dirumuskan hanya dari satu
atau dua nass saja melainkan dari sekumpulan-sekumpulan nass

yang diyakini dan terkonfirmasi validitasnya secara mantap.®!

59 Yusiif al-Qardawi, Kayfa Nata’amal..., 43
60 Yusiif al-Qardawi, Kayfa Nata’amal..., 44
1 Yusiif al-Qardawi, Kayfa Nata’amal..., 45
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6. Fahm al-Hadith

Mengutip dari penjelasan KH Ali Musthafa Ya’qub
bahwasanya Istilah Fahm al-hadith ialah mengacu kepada memahami
hadis dengan cara mengeksplorasi isi dari kandungan lafaz (dalalah al-
lafdhi) dan makna (dalalah al-ma’na) hadis yang dimaksud atau
dengan kata lain bisa disebut sebagai pemahaman mantiig dan mafhim.
Begitu juga termasuk dalam fahm al-hadith ini ialah memahami hadis
secara tekstual sehingga menuntut seseorang untuk mengamalkannya
sebagaimana yang tertulis, kontekstual sehingga seseorang mengerti
latar belakang dari sebab munculnya hadis tersebut, atau dengan cara
memadukan keduanya(tekstual dan kontekstual) atau boleh memilih
salah satu dari keduanya.®?

Shaykh Muhammad Mustafa Zuhayli menjelaskan bahwa
dalam memahami nass seseorang yang akan meneliti terhadap isi dari
nass tersebut selayaknya harus melakukan beberapa langkah-langkah
berikut agar kemudian makna yang diperoleh dari nass tersebut dapat
dibenarkan :

a. Validasi terhadap thubiit al-nass

b. Mengumpulkan nass-nass terkait

c. Memahami nass berdasar petunjuk bahasa
d. Melacak asbab al-wuriid

e. Melihat hubungan antara lafaz

62 Ali Musthafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016), 3.
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Mempertimbangkan kejadian, periode, dan keadaan munculnya

nass

Menentukan tujuan dan maksud secara umum dari munculnya
63

nass.

Selanjutnya, untuk mengetahui makna yang diinginkan oleh

nass maka selayaknya harus diketahui metode dalam memahami nass.

Setidaknya ada empat macam metode dalam memahami nass yang

mana apabila pemahaman yang timbul dari empat metode ini

bertentangan maka yang dimenangkan adalah metode yang awal,

namun hal ini tidak menafikan bahwa terkadang sebuah nass dapat

dipahami dengan lebih dari satu metode tersebut yang antara lainnya

sebagai berikut :

a.

‘Ibarah al-nass
Maksud dari ‘ibarah al-nass ialah format yang tersusun dari sebuah
kalimat baik dilihat dari bentuk maupun jenis kalimatnya.
Sedangkan pemahaman menggunakan ‘ibarah al-nass ialah makna
yang terlintas pemahamannya dengan cara menelisik sighah format
dari susunan kalimatnya.®*
Contoh :

G 55 &3 B s

“Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan
perbuatan riba”

0 Muhammad Mustafa Zuhayli, al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Khayr, 2006),

8-10.

64 Abd al-Wahhab Khalaf, Usiil al-Figh (Surabaya: Al-Haramayn, 2004), 144.



47

Pemahaman yang didapat dengan menggunakan metode ‘ibarah al-
nass terhadap ayat di atas ialah : 1) bay’(jual-beli) itu berbeda
dengan riba. 2) jual-beli hukumnya halal sedangkan riba ialah
haram.
b. ‘Isyarah al-nass
Maksud dari ‘isyarah al-nass ialah makna yang tidak langsung
terlintas hanya dengan sekedar melihat lafaznya dan memahami
susunan kalimatnya, melainkan makna implikasi atas makna yang
terlintas dari memahami susunan kalimat tadi.®
Contoh :
Syl §35055 848, Dol e

“Dan kewajiban bagi ayah memberi makan dan pakaian

kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf”
Pemahaman yang didapat dengan menggunakan ‘ibarah al-nass
pada ayat tersebut ialah bahwasanya nafkah dari ibu yang menyusui
anaknya ialah menjadi tanggung jawab yang wajib bagi ayah karena
ini merupakan makna yang langsung terlintas saat membaca ayat
tersebut.
Sedangkan pemahaman yang didapat dengan menggunakan
‘isharah al-nass 1alah
1) Tidak ada seorangpun yang juga ikut bertanggung jawab atas

nafkah ibu yang menyusui anaknya kecuali ayah.

5 Abd al-Wahhab Khalaf, Usil al-Figh..., 145
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2) Ketika seorang ayah membutuhkan maka dia boleh mengambil

kepemilikan atas harta anaknya tanpa harus menggantinya

berdasarkan pada penggalan ayat i > }}’Jo\ J“J

c. Dalalah al-nass

Maksud dari dalalah al-nass ialah makna yang didapat dengan cara
memahami ruh atau logika dari nass. Maka apabila sebuah nass
secara ‘ibarah menunjukkan pada suatu hukum atas kejadian karena
adanya alasan (‘i/lah) yang membangun hukum tersebut dan
kemudian pada kejadian yang lain ditemukan ‘/lah yang sama
maka hukum dari kejadian yang lain tersebut disamakan dengan
hukum atas kejadian yang dijelaskan didalam nass. Adapun yang
menjadi catatan ialah pencarian ‘i/lah dalam dalalah al-nass
cenderung mudah yakni hanya dengan melihat makna zahir dari
nass tanpa harus melakukan ijtihad dan qiyas.
Contoh :

O s o

“Janganlah berkata uff/ ahh kepada keduanya”

Pemahaman yang didapat dengan menggunakan ‘ibarah al-nass
pada ayat ini ialah dilarangnya seorang anak berkata uff/ ahh kepada
orang tuanya. Adapun alasan dari dilarangnya perbuatan ini ialah

karena adanya unsur menyakiti perasaan terhadap orang tua. Maka,

6 Abd al-Wahhab Khalaf, Usil al-Figh..., 148
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hal-hal yang sejenis atau yang lebih berat darinya seperti memukul
dan sumpah serapah maka juga tidak diperbolehkan.
d. Igtida’ al-nass

Maksud dari igtida’ al-nass ialah makna yang dikira-kirakan
sehingga sebuah kalam dapat dipahami, namun apabila tidak maka
kalam tersebut tidak akan dapat dipahami.
Contoh :

e 19 Sl Ly Oleedly Ll 2al e )

“Diangkat/ dihapus dari ummatku yakni kesalahan, lupa, dan
sesuatu yang dilakukan karena paksaan”

pamahaman ‘barah dari nass tersebut menunjukkan bahwa
perbuatan akan dihapus apabila dilakukan sebab kesalahan, lupa,
atau paksaan. Makna ini tidak bisa diterima sebab sebuah perbuatan
yang telah terjadi tidak mungkin dihapus maupun diangkat. Maka
makna yang seharusnya ialah bahwa dosa dari perbuatan yang
dilakukan sebab kesalahan, lupa, maupun paksaan telah dihapus
atau diangkat. Kata “dosa” yang diperkirakan dibuang dari teks

tersebut disebut sebagai igtida’ al-nass .%’

7 Abd al-Wahhab Khalaf, Usil al-Figh..., 150



BAB III
ASY’ARIYAH DAN WAHABI
A. Sejarah Asy’ariyah

Asy’ariyah adalah nama sebuah kelompok yang dinisbatkan kepada
Imam Abii Hasan al-Ash’art (260-330 H) yakni seorang imam yang pada
mulanya mengikuti mazhab Mu’tazilah dalam akidah bahkan sampai
menjadi juru bicara mewakili gurunya Abu Ali al-Jubba’i dalam forum-
rofum peredebatan. Keadaan tersebut berlangsung hingga beliau berusia 40
tahun dan akhirnya memutuskan untuk keluar dari Mu’tazilah dan kembali
pada akidah Ahlussunnah wal Jama’ah.%

Al-Jubba’i sendiri merupakan suami dari Ibunda Imam Al-Ash’ar1
setelah wafatnya Ayah beliau yakni Ishaq ibn Salim ibn ‘‘Abdullah ibn
Misa ibn Bilal ibn Abi Burdah, oleh karenanya beliau belajar kepada ayah
angkatnya tersebut tentang akidah Mu’tazilah. Dikisahkan juga bahwa al-
Jubba’i meskipun merupakan seorang tokoh besar mazhab Mu’tazilah
namun termasuk orang yang lemah dalam berdebat sehingga beliau selalu
mengutus al-Ash’armT mewakilinya dalam berdebat.

Suatu hari ketika al-Ash’arT diutus untuk berdebat kemudian kalah
dalam perdebatannya, ada seorang laki-laki yang menyoraki dia seakan-
akan merayakan sebuah kemenangan dari beliau, al-Ash’ari-pun berkata

kepadanya: “Apa yang kau lakukan wahai musuhku? dia meminta

65 Muhammad Idrus Ramli, Pengantar Sejarah Ahlussunnah Wal-Jama’ah (Surabaya : Khalista,
2021), 91
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penjelasan dariku kemudian ia memberikan hujjah nya sehingga aku takluk
di tangannya(kalah), dia lebih berhak dirayakan daripada aku” kemudian
setelah kejadian tersebut beliau bertaubat dan berpindah dari mazhabnya
(saat itu).

Dalam riwayat di atas Shaykh Samir tidak menjelaskan maksud dari
setelah itu ialah kapan, apakah dalam waktu yang singkat atau dalam waktu
yang cukup lama.

Sementara itu, riwayat yang masyhur dalam kisah pertaubatan imam
Al-Ash’ar1 dari akidah Mu’tazilah ialah setidaknya ada 2 :

1. Perdebatan dengan al-Jubba’1.
Dikatakan bahwasanya suatu ketika imam Al-Ash’arT berdebat
dengan al-Jubba’t seputar keharusan bagi Allah untuk bersikap baik
(adil) terhadap hambanya.

al-Ash’ar1 : wahai Shaykh ... bagaimana pendapatmu tentang seorang
mukmin, seorang kafir, dan seorang anak kecil ?

al-Jubba’1 : Seorang mukmin meliki derajat (di sisi Allah), seorang kafir
termasuk ahli neraka, dan anak kecil merupaan seorang yang selamat
al-Ash’arT : apabila anak kecil tersebut menginginkan dinaikkan
derajatnya, apakah itu memungkinkan ?

al-Jubba’1 : tidak, seorang mukmin ini menerima derajatnya itu dari
amal keta’atannya, sementara engkau tidak melakukannya

al-Ash’ar : bagaimana seandainya anak kecil itu berkata “seandainya
engkau menghidupkanku maka aku akan berbuat ketaatan sebagai mana
amal orang mukmin tersebut”

al-Jubba’1 : maka Allah akan berkata “Aku lebih tahu daripada engkau,
seandainya engkau masih hidup maka engkau akan berbuat maksiat
sehingga engkau akan disiksa. Maka Aku menjaga masalahatmu
sehingga engkau aku matikan sebelum menginjak usia taklif”
al-Ash’art : bagaimana seandainya si kafir berkata “wahai tuhanku ..
engkau mengetahui keadaannya sebagaimana engkau mengetahui

66 Samir ibn Sami Ibn al-Qadi, ‘Idah al-Maram min Risalah Asy’ariy al-Imam (Beirut: Syarakah
Dar al-Masyari’, 2017), 4
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keadaanku, lantas mengapa engkau tidak menjaga maslahatku sebagai
mana anak kecil tersebut ?”
al-Jubba’i-pun terdiam.®’
2. Mimpi Bertemu Rasulallah
Dalam salah satu versi riwayat yang singkat dijelaskan
bahwasanya suatu ketika imam al-Ash’ar1 telah menguasai keilmuan
Mu’tazilah secara mendalam dan mencapai puncaknya. Dalam
pembelajarannya beliau bertanya kepada gurunya tentang beberapa
pertanyaan namun beliau tidak mendapati jawaban yang memuaskan
dari gurunya tersebut. Kemudian diceriatakan bahwa setelahnya imam
al-Ash’arm selalu memikirkan permasalahan-permasalahan seputar
akidah tersebut selama beberapa malam. la-pun melaksanakan shalat
dua rakaat kemudian meminta kepada Allah agar ditunjukkan jalan
yang lurus hingga pada suatu beliau bermimpi bertemu dengan
Rasulallah Saw. al-Ash’ari pun mengadukan masalahnya tersebut

(133

kepada Rasulallah kemudia Beliau bersabda : ““ ‘alayka bi-sunnati” dan
beliaupun terbangun. Kemudian beliau menuliskan penjelasan seputar
permasalahan kalam dengan menggunakan Al-Qur’an dan hadis, dan
membuang jauh-jauh hal-hal yang berada di luar dari keduanya.®®
Diceritakan bahwa setelah taubatnya imam Al-Ash’ar , beliau

keluar menuju masjid dan menyiarkan hal tersebut dari atas mimbar. Dalam

pengumumannya tersebut beliau berkata :

7 Samir ibn Sami Ibn al-Qadi, ‘Idah al-Maram..., 5
%8 Ibn ‘ Asakir, Tabyin Kadhb al-Mufiari fi ma Nusiba ila al-Imam Abi al-Hasan al-Asy’ari (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1404 H), 38-39
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“Wahai manusia .. sesungguhnya aku telah mengasingkan diri dari
kalian beberapa waktu ini® Dan aku telah menelaah dalil-dalil
(Mu’tazilah) dan terlihatlah bahwa dalil-dalil tersebut tidak
seimbang. Tidak ada yang dapat diunggulkan antara yang haq dan
yang batil, begitupun sebaliknya. Maka aku meminta petunjuk
kepada Allah Swt. Dan Ia-pun memberiku petunjuk untuk
mempercayai/ berpegang teguh pada apa yang aku tulis dalam kitab-
kitabku ini. Akupun mencabut segala sesuatu yang telah menjadi

keyakinanku sebelumnya sebagaimana aku mencabut pakaianku

ini”.”°

Kemudian beliau mencopot pakaian tersebut(yang dimaksud) dan
melemparkannya. Beliaupun memberikan kitab-kitab miliknya kepada
orang-orang yang hadir saat itu, di antaranya ada kitab a/-luma’, kitab yang
menerangkan aib-aib Mu’tazilah yang dinamai dengan kitab kashf al-asrar
wa-hatk al-astar, dan lain sebagainya.

Setelah kitab-kitab tersebut dibaca oleh ahli hadis dan ahli fikih dari
golongan Ahlussunnah wal Jama’ah maka mereka mengambil isi daripada
kitab-kitab tersebut, mengikuti dan meyakini keunggulan al-Ash’ari dan
menjadikannya seorang imam ihngga menisbatkan mazhab mereka kepada
al-Ash’art .”!

Dikatakan bahwasanya Ketika Imam Asy’ari telah menguasai
mazhab Mu’tazilah maka kemudian beliau membencinya dan berlepas diri
darinya, kemudian beliau muncul di hadapan orang-orang dan bertaubat
kepada Allah dari mazhab Mu’tazilah, menyangkal pendapat-pendapat

Muv’tazilah, dan menunjukkan kesalahan-kesalahannya. Al-Faqth Abu

% Dalam riwayat yang mengisahkan bahwa beliau melakukan ‘uzlah setelah mengalami
kebingungan atas akidah Mu’tazilah

70 Ibn Asakir, Tabyin Kadhb, 39

! Tbn “ Asakir, Tabyin Kadhb, 39
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Bakar al-Sairafi berkata : “dulu orang-orang Mu’tazilah mengangkat kepala
mereka(sombong), sampai muncul al-Ash’arT yang kemudian memasukkan
mereka ke dalam corong-corong biji wijen”.”?

1. Guru-gurunya

Al-Dhahabi dalam siyar al-a’lam al-nubala’ menjelaskan bahwa
imam al-Ash’ar1 pernah belajar kepada beberapa ulama’, di antaranya
ialah : Abi Khalifah al-Jumahi, Abt ‘Al1 al-Jubba’1, Zakariya al-Saj,
Sahl ibn Nuh, dan orang-orang yang sezaman dengan mereka. Imam
Ash’arT banyak meriwayatkan dari mereka dalam kitab tafsirnya.”

2. Murid-Muridnya (ashab)

Ibn ‘Asakir dalam Tabyin Kadhb al-Muftari membagi dan
memetakkan para ulama yang menyebarkan paham Asy’ariyah baik dari
murid imam Ash’arT langsung maupun murid dari murid-muridnya
menjadi 5 tabagah sebagai berikut :

a. Tabagah pertama
Yakni para murid yang belajar langsung kepada imam
Ash’arT imam Ash’ari. Di antaranya ialah : Abi Abdillah ibn
Mujahid al-Basri, Abii al-Hasan al-Bahili al-Basri, Abt al-Husayn
Bundar ibn al-Husayn al-Shirazi, Abi Muhammad al-TabarT yang
lebih dikenal dengan sebutan al-‘Iraqi, Abii Bakar al-Quffal al-

Shashi, Abii Sahl al-Su’liki al-Naysabiirl, Abt Zayd al-Marwazi,

2 Al-Dhahabi, Siydr al-A’lam al-Nubala’ vol. 15 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), 86
3 Al-Dhahabi, Siyar al-A’lam..., 86
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Abi ‘Abdillah ibn Khafif al-Shirazi, Abi Bakar al-Jirjant (Isma’1l1),
Abii Hasan ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Damli, Abi Muhammad al-Qarshi
al-Zuhri, Abii Bakar al-Awdani, Abt Manshtir ibn Hamshad al-
Naysabiiri, dan Abii Husayn Al-Mas’iid Al-Baghdadi.”
b. Tabagah kedua

Yakni ashab al-ashab (murid dari para murid) imam Ash’ar1
yang menggunakan manhaj imam Ash’ari dalam wusil al-‘aqidah
dan berakhlak dengan adab beliau. Di antaranya ialah : Abii Bakar
Sa’d ibn Abi Bakar al-Isma’1l1 al-Jurjani, Abii Tayyib ibn Abi Sahl
al-Su’luki al-Naysabtiri, Abt Al-Hasan ibn Dawud al-Mugqri al-
Darani, Abt Bakar ibn Tayyib al-Baqillani, Abu ‘Ali al-Daqqgaq,
Abu al-Nashr ibn Ab1 Bakar al-Isma’1lt al-Jurjani, Aba Bakar ibn
Firak al-Asbihani, Abii Sa’d ibn Abi ‘Uthman al-Naysabitri al-
Khurkisi, Abt ‘Amr Muhammad ibn al-Husayn al-Bustami, Abi al-
Qasm ibn Abi ‘Amr al-B3jili, Abl al-Hasan ibn Ma Shadah, al-
Sharif Abii Talib ibn al-Muhtadi al-Hasyimi, Abii Ma’mar ibn Abi
Sa’d al-Jurjani, Abu Ishaq al-Isfirayini, Abtu ‘All ibn Sadhan al-
Baghdadi, dan Abii Nu’aym al-Asbihani.”

c. Tabagah ketiga
Yakni orang-orang yang bertemu dengan ashab al-ashab

(murid dari para murid) imam Ash’ar1 dan mengambil ilmu dari

74 Ibn ‘Asakir, Tabyin Kadhb, 177-200
75 Ibn ‘Asakir, Tabyin Kadhb, 207-246
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mereka. Di antaranya ialah : Abi al-Hasan al-Sukr1 al-Baghdadi,
Abu Mansur al-Ayyiibi, al-Qadi Abiit Muhammad al-Baghdadi, Abu
al-Hasan an-Nu’aymi al-Basri, Abii Manstr al-Baghdadi, Abii Dhar
al-Harawi, Abi Bakar al-Dimshiqi yang mashur dengan sebutan Ibn
al-Jirmi, Abi Muhammad al-Juwayni, Abi al-Qasm ibn Abi
Uthman al-Mahdhani, Abi Ja’far as-Samnani (Qadi Misal), Aba
Hatim al-Tabar1 al-Quzwayni, Abii al-Hasan Rasha ibn Nadzif al-
Mugqri, Abii Muhammad al-Asbihani yang lebih dikenal dengan
nama Ibn Laban, Abu al-Fath Salim ibn Ayyiib al-Razi, Abu
‘Abdillah al-Jabbart al-Muqr1 al-Naysabiiri, Abu al-Fadl ibn ‘Amris
al-Baghdadi al-Maliki, Abt al-Qasim al-Isfirayani, dan Abii Bakar
al-NaysabiirT al-Byahaqt.”®
d. Tabagah keempat

Yakni orang-orang yang menemukan pencerahan dan
penjelasan dari beberapa keterangan yang mereka dapat dari
literatur-literatur Asy’ariyah. Di antaranya ialah : Abu Bakar al-
Baghdadi yang lebih dikenal dengan al-Khatib, Abu al-Qasm al-
Qushayri, Abli ‘Ali ibn Abi Harisah al-Hamdhani, Abt Ishaq
Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yasuf al-Shirazi, Abu al-Ma’ali al-Juwayni,
Abi al-Fath al-Nasr ibn Ibrahim al-Maqdisi, Abii ‘Abdillah al-

Tabari, Abt al-Mudhaffar al-Khawafi.”’

76 Ibn ¢ Asakir, Tabyin Kadhb, 248-265
"7 Tbn ‘Asakir, Tabyin Kadhb, 268-288
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e. Tabagah kelima

Abii al-Hasan al-Tabar1, Abt Hamid al-Ttist al-Ghazali, Abi
Bakar al-Shashi, Abu al-Qasim al-Ansart al-Naysabiiri, Abt al-Nasr
ibn Abt al-Nasr al-Qusyayri, Abii ‘Alt al-Hasan ibn Sulayman al-
Asbihani, Abii Sa’id As’ad ibn Abi al-Nasr ibn al-Fadl al-‘Amri,
Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Yahya ibn Hani al-
’Uthmani al-Dibaji, Abi ‘Abdillah al-Farawi, Abt Sa’d Isma’il ibn
Ab1 Salih al-Kirmani, Abi al-Hasan al-Sulami, al-Dimashiqi, Abu
Mansitir Mahmiuid ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Mun’in ibn Ma Shadhah,
Abi al-Futih Muhammad ibn al-Fadl Muhammad ibn al-Mu’tamad
al-Isfirayini, dan Abi al-Fath Nasrullah ibn Muhammad ibn ‘Abd

al-QowT al-Masisi.”

3. Karya-karyanya

Ibn Asakir dalam tabyin kadhb al-muftari menukil dari kitab al-
‘amd fi al-riwayah karya imam al-Ash’ari yang menyebutkan nama-
nama kitab yang pernah dikarangnya. Di antaranya ialah : al-fusil fi al-
radd ‘ala al-mulhidin wa-al-kharijin ‘an-al-millah, kitab al-miijiz, ‘Idah
al-burhan fi al-radd ‘ala ahl al-zaygh wa-al-tughyan, al-luma’ fi al-
radd ‘ala ahl al-zaigh wa-al-bida’, al-luma’ al-kabir, al-luma’ al-
saghir, al-mukhtasar, maqalat al-muslimin, al-jawabat fi al-sifah ‘an

masa’il ahl al-zaygh wa al-shubhah, dan lain sebagainya

78 Tbn ‘ Asakir, Tabyin Kadhb, 288-330
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Beberapa kitab di antara karya-karya imam al-Ash’ar1 tidak
disebutkan namanya, namun beliau menjelaskan tentang isi dari kitab
tersebut. Yakni kitab-kitab yang kebanyakan di antaranya merupakan
bantahan-bantahan atas pemikiran dan karya-karya ulama’ Mu’tazilah.
Di antara ulama’ yang dibantah tersebut ialah Abii Hudhayl, Ma’mar,
al-Nazzam, al-Futi, dan orang-orang yang mempercayai gadim-nya
alam, al-Nashi dan mazhabnya, Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab al-
Jubba’i, al-Balkhi, Ibn Rawandi, dan al-Khalidi (banyak karya imam al-
Ash’ari yang ditujukan untuk membantah karya al-Khalidf ini).”

B. Sejarah Wahabi

Wahabi merupakan sebuah sekte atau aliran dalam islam yang
diprakarsai oleh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab. Dia berasal dari keluarga
sunni dari klan Tamim yang menganut mazhab Hambali.*°

Shaykh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab lahir di Najd pada tahun
1115 H. Ayahnya merupakan seorang ulama yang memiliki penguasaan
sempurna dalam bidang hadis, figh, dan ilmu lainnya. Kakeknya yakni
Sulayman, ayah dari Abd al-Wahhab juga merupakan seorang ahli fikih di
zamannya dan memiliki penguasaan mendalam terhadap ilmu-ilmu mazhab.
Keduanya (Abd al-Wahhab dan Sulaiman), merupakan seorang mufti di

negaranya.®!

7 Ibn ‘Asakir, Tabyin Kadhb, 128-131

80 Team kajian Ilmiah Abituren, POLARIS SEKTERIAN Rekonstruksi Doktrin Pinggiran (Kediri:
Lirboyo Press, 2013), 163

81 Tsma’1l ibn Muhammad ibn Mahi al-Sa’di al-Ansari, Hayah al-Shaykh Muhammad ibn ‘Abd al-
Wahhab wa Atharuhu al-‘llmiyah (Riyadh: ‘Imadah al-Bahth al-‘Ilm1 bi-Jami’ah al-Imam
Muhammad ibn Sa’ud al-Islami, 1990), 120
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Menurut Dr. KH. Ali Musthafa Yaqub, Wahabi merupakan nama
yang disematkan terhadap kelompok yang mengikuti paham keagamaan
yang dibawa oleh Muhammad 1ibn ‘Abd al-Wahhab yang mencoba
menggabungkan metode salafi dalam bidang akidah dan Ahmad ibn Hanbal
dalam bidang Fikih.%?

Menurutnya penamaan Wahabi sendiri sebanarnya merupakan hal
yang netral, tidak menyudutkan kelompok ini menjadi sebuah kelompok
yang jauh dari islam karena ia hanya penisbatan terhadap Shaykh
Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab yang merupakan pemimpin maupun
imam mereka dalam beragama. Hanya saja, hal ini berubah sejak orang
orientalis menggunakan istilah ini dalam karya-karya mereka.

Dalam tulisan-tulisannya, orang orientalis terbagi menjadi dua
dalam penyematan istilah Wahabi terhadap kelompok ini:

1. Kelompok pertama, menyebutkan nama Wahabi sebagai bentuk
penghinaan terhadap dakwah kelompok ini. Hal ini mirip seperti
penyematan nama “kitab kuning” oleh lawan-lawan ulama’ yang
dimaksudnkan untuk menghina mereka. Orang-orang ini berkata “apa
yang diketahui oleh para ulama’ tentang urusan negara sementara yang

mereka ketahui hanyalah kitab kuning”®

82 Ali Musthafa Yaqub, Titik Temu Wahabi-NU (Jakarta: Maktabah Dar Al-Sunnah, 2016), 19
83 Ali Musthafa Yaqub, Titik Temu..., 19-20
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2. Kelompok Kedua, menyebutkan nama Wahabi karena istilah ini
dianggap lebih cocok terhadap mereka sebab nama tersebut dinisbatkan
langsung kepada imam mereka.®*

Kenetralan nama ini juga diperkut dengan adanya penyematan nama

Wahabi yang disebut oleh Ibn Ghanam yakni salah satu murid dari

Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab dalam kitab tarikh-nya sebagaimana

berikut :
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Shaykh Fawzan al-Sabiq berkata : sesungguhnya orang-orang
Wahabi tidak pernah memulai perang dengan seorangpun , dan
mereka juga tidak pernah menyerang tetangganya yang berada di
Hijaz dan Iraq sampai tetangganya tersebut yang memerangi mereka
(kelompok Wahabi) di negeri mereka sendiri, dan mereka juga
mencegah orang-orang Wahabi untuk melaksanakan haji ke
Baitullah al-Haram. Hingga keadaan membuat para para wanita
bersama para lelaki terseret ke bawah tabir Ka‘bah pada masa Sharif
Mas‘td dan sesudahnya (kacaunya keadaan di mekkah terj.). Maka
ketika generasi demi generasi berganti, merekapun dituntut untuk
menunaikan salah satu rukun Islam, yakni jihad. Maka, saat Allah
meneguhkan kedudukan mereka di bumi (mekkah) Mereka pun
menegakkan salat, menunaikan zakat, memerintahkan kepada yang
ma riif, dan melarang dari yang munkar, bukan sebagaimana yang
dikatakan oleh para penentang yang memfitnahnya.*®

84 Ali Musthafa Yaqub, Titik Temu..., 21
85 Ibn Ghanam, Tarikh Ibn Ghanam, vol.l (Riyad: Dar al-Thuliithiyah li-al-Nashr wa-al-Tawz1’,
2010), 99



61

Adapun dalam pemikirannya, Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab
banyak terpengaruh oleh pemikiran Ibn Taymiyah dan Ibn Qayyim lewat
pembacaannya terhadap karya-karya keduanya. Bahkan beliau takjub
dengan isi yang dimuat dalam kitab-kitab tersebut sehingga beliau sering
membaca dan mengajarkan kitab-kitab karya keduanya. Beliau juga merasa
bahwa berbagai praktik penyimpangan terhadap agama, perbuatan syirik,
dan bid’ah ternyata selama ini tampak dengan jelas berada di sekitarnya.®
Oleh karenanya, misi pemurnian tauhid-pun yang beliau galakkan juga tidak
luput dari pengaruh Ibn Taymiyah dan Ibn Qayyim tersebut

Adapun rumusan-rumusan Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab dalam
risalah yang beliau kirimkan kepada penduduk Najd sebagai bentuk
pengenalan terhadap ajaran tauhid ialah sebagai berikut :

1. Iman kepada Allah: yakni beriman terhadap setiap sifat yang telah
ditetapkan dalam Kitabullah dan penjelasan Rasulnya tanpa men-
tahrif(penyimpangan makna) dan men-fa 'fill-nya(peniadaan sifat), serta
meyakini bahwa tiada sesuatu apapun yang sama dengan Allah.

2. Beriman bahwa Al-Qur’an bukanlah makhluk, dan Al-Qur’an
merupakan kalamullah (perkataan Allah) secara hakiki.®’

3. Meyakini bahwa para wali memiliki karomah dan bisa mukashafah.
Namun mereka tidak berhak dimintai apapun yang tidak mampu

dilakukannya kecuali Allah.

86 < Abdullah ibn Sa’d Ar-Ruwayshid, Hagigah Da'wah al-Imam al-Shaykh Muhammad ibn ‘Abd
al-Wahhab al-Salafiyah (Kairo: Rabitah al-Adab al-Hadis, t.t.), 14

8 Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab, Rasa’il al-Shakhsiyah, vol.6 (Riyad: Jami’ah al-Imam
Muhammad ibn Sa’ud, t.t.), 8-9



62

4. Tidak menfonis surga dan neraka kepada muslim manapun kecuali yang
telah ditetapkan oleh Rasulallah Saw.

5. Tidak mengkafirkan seseorang dan menfonisnya keluar dari islam sebab
perbuatan dosanya.

6. Wajib patuh terhadap imam baik dia merupakan seorang yang baik
maupun buruk (‘adil atau zalim), selama dia tidak memerintahkan
kepada kemaksiatan.

7. Menjauhi para pelaku bid’ah sampai mereka bertaubat dari bid’ahnya.
Menghukumi perbuatan zahir mereka dan memasrahkan urusan
batinnya kepada Allah.

8. Setiap hal yang baru dalam agama merupakan bid’ah.

9. Meyakini bahwa iman adalah mengucap dengan lisan dan bertindak
sesuai rukun-rukunnya. Iman tersebut bisa bertambah sebab ketaatan
dan berkurang sebab perbuatan maksiat.®

Selain dari point-pont di atas, dalam risalah tersebut juga dijelaskan
beberapa klaim terhadap beliau yang disampaikan oleh Sulayman ibn

Suhaym melalui risalahnya yang mengkritik terhadap tindakan dan

pemikiran Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab.

Adapun klaim-klaim tersebut ialah meliputi : Pembatalan terhadap
kitab-kitab mazhab empat, seluruh manusia berada dalam kesesatan dalam

600 tahun, kewajiban melakukan ijtthad dan pelarangan bertaqlid,

perbedaan ulama’ adalah bencana, pengkafiran terhadap orang-orang yang

8 Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab, Rasa il al-Shakhsiyah..., 11
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bertawassul, pengkafiran terhadap Imam Al-Biisir1 karena perkataannya “ya
akram al-khalg”, adanya statement “seandainya aku mampu maka akan aku
hancurkan kubah makan Rasulallah, dan seandainya aku mampu maka akan
aku ubah talang air ka’bah dengan kayu”, mengharamkan ziarah ke makam
nabi Muhammad , mengingkari ziarah ke kubur kedua orang tua dan
selainnya, mengkafirkan seseorang yang bersumpah atas selain Allah,
mengkafirkan Ibn al-Farid dan Ibn ‘Arabi, membakar kitab dalail al-
khairah dan raud ar-rayyahin dan menjulukinya sebagai raud al-syaydtin.%

Shaykh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab menjelaskan bahwasanya
beliau tidak pernah melakukan, berbicara, maupun memiliki pemikiran
sebagaimana yang dituduhkan oleh Sulayman ibn Suhaym tersebut.
Meskipun ada beberapa tuduhan Sulaiman ibn Suhaim yang dibenarkan
adanya oleh beliau sendiri. Di antaraya ialah :

1. Keimanan seseorang tidak akan sempurna sebelum mengetahui makna
n ‘&‘ sﬂ! ‘dl oﬁn
2. Mengkafirkan orang yang bernadhar apabila dimaksudkan untuk

mendekatkan diri kepada selain Allah
3. Penyembelihan yang dilakukan bukan karena Allah hukumnya adalah
kafir, dan daging sembelihannya dihukumi haram
Shaykh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab menjelaskan bahwa point-
point tuduhan tersebut merupakan kebenaran (benar adanya), dan beliau

pernah berkata demikian. Beliau juga menyatakan bahwa pendapat tersebut

89 Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab, Rasa il al-Shakhsivah..., 12
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memiliki dalil yang jelas baik dari Al-Qur’an, Hadis, maupun kalam para
ulama yang diikuti.”
1. Murid-muridnya
Putra-putranya sendiri yakni Husayn, ‘Ali, ‘Abdullah, Ibrahim
(dua di antaranya pernah menjabat sebagai Qadi Dhir’tyah), Shaykh
Sa’tid ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn Muhammad ibn Sa’td, Shaykh Abd al-
Rahman ibn Nasir (Qadi Uyaynah), Shaykh Abd al-Rahman ibn ‘Abd
al-Muhsin (Qadi Huraimila), Shaykh Hamad ibn Nasir al-Uwayni (Qadi
Uwayni), Shaykh Husayn ibn Ghanam (penulis biografi Shaykh
Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab), dan lain sebagainya.’!
2. Karya-Karyanya
Kitab al-tawhid fi ma yajibu min haqqillah ‘ala al-‘abid, kitab
al-iman, usul al-iman, fada’il al-islam, fada’il al-Qur’an, al-sirah al-
mukhtasarah, al-sirah  al-mutawwalah, mukhtasar al-sawad’ig,
mukhtasar al-‘aql wa-al-naql, mukhtasar minhdj, mukhtasar fath al-
bari, mukhtasar al-hadi al-nabawt, majmu’ al-hadis al-murattab ‘alda
abwab al-figh, mukhtasar al-sharh al-kabir wa al-insdf, kashf al-

shubhah, adab al-mashyi il al-saldh, al-istinbat.”*

% Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab, Rasa il al-Shakhsivah..., 12-13
%! Isma’1l ibn Mahi al-Sa’di, Hayah al-Shaykh, 140-143
92 Isma’1l ibn Mahi al-Sa’d1, Hayah al-Shaykh, 144



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Analisis Sanad Hadis al-Jariyah al-Sawda’

Dalam pembahasan analisis sanad hadis al-jariyah al-sawda’, penulis

membaginya menjadi dua kategori. Pertama, menganalisis hadis al-jariyah al-

sawdd’ dengan lafaz Al Qﬁ yang terdapat dalam al-kutub al-tis’ah. Kedua,

menganalisis hadis al-jariyah al-sawda’ dengan lafaz & U_’T yang terdapat
dalam selaian al-kutub al-tis’ah

1. Analisis Hadis al-Jariyah al-Sawda’ dengan riwayat 0 QJ dalam al-

kutub al-tis’ah

a. Riwayat sahth muslim
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Telah menceritakan kepada kami Abti Ja’far Muhammad ibn al-Sabbah
dan Abu Bakar ibn Abi Shaibah -lafaz dari kedua rawi tersebut
memiliki kesamaan- keduanya berkata : telah menceritakan kepada
kami Isma’1l ibn Ibrahim, dari Hajjaj al-Sawwaf, dari Yahya ibn Abi
Kathir, dari Hilal ibn Abi Maymiinah, dari ‘Atad’ ibn Yasar, dari
Mu’awiyah ibn al-Hakam al-Sulami, dia berkata : ketika kami shalat
bersama Rasulallah Saw. ketika salah seorang laki-laki bersim maka
aku berkata : “yarhamuka Allah” sehingga orang-orang melempar
pandangannya kepadaku kemudian aku berakata : “Duh.. celakah ibuku
? apa maksud kalian memandangiku (seperti itu) ?”” kemudian mereka
memukul paha mereka dengan tangannya sendiri, ketika aku
melihatnya mereka menyuruhku untuk diam padahal aku sudah diam.
Maka ketika Rasulallah selesai melaksanakan shalat, demi ayah dan
ibuku, aku belum pernah melihat pengajar sebelumnya dan sesudahnya
yang lebih baik cara pengajarannya dari Rasulallah, demi Allah, Ia tidak
membentakku, memukulku, maupun mencelaku. Beliau Saw. bersabda:
“Sesungguhnya di dalam shalat ini tidaklah pantas ada ucapan-ucapan,
melainkan hanya bertasbih, takbir, dan membaca Al-Qur’an” atau
sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulallah. Aku berkata : “wahai
Rasulallah, sesungguhnya aku dekat dengan zaman jahiliyah, dan
sungguh telah telah Allah datangkan agama islam, sesungguhnya di
antara terdapat orang-orang yang mendatangi para dukun” Rasulallah
Saw. bersabda : “janganlah kau datangi mereka” dia berkata : “dan di
antara kami terdapat orang-orang yang berfirasat sial” Rasulallah Saw.
bersabda : “itu adalah hal yang mereka temukan di dadanya (hanya
perasaan saja), maka janganlah sampai menghalangi mereka -ibn
shabbah meriwayatkan dengan lafaz: maka janganlah sampai
menghalangi kalian- kemudian saya berkata : “dan di antara kami ada
orang yang menggambar garis hidup’>” Rasulallah Saw. bersabda :

93 Maksudnya memprediksi masa depan dengan membaca garis seperti garis pada pasir.
Al-ZamakhsharT berkata : dahulu orang arab melakukan ramalan garis ini dengan cara mengambil
kayu dan membuat banyak garis dengan cepat (sehingga tidak diketahui jumlahnya oleh penulis),
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“salah seorang di antara para nabi juga menggambarkan garis,
barangsiapa yang bisa menyamainya maka silahkan” Dia berkata: Aku
memiliki seorang budak perempuan yang menjaga kambing milikku di
sebelah gunung Uhud dan Al-Jawwaniyah. Suatu hari aku
menghampirinya dan ternyata seekor serigala telah membawa seekor
kambing darinya. Aku merupakan seseorang dari anak adam yang bisa
marah sebagaimana yang lainnya juga bisa marah, sehingga aku
menamparnya. Kemudian aku mendatangi Rasulallah Saw. dan beliau
menganggapnya sebagai masalah besar. Kemudian aku bertanya:
“wahai rasulallah, bagaimana jika aku memerdekakannya?” Beliau
bersabda: “bawalah dia kepadaku..!!” kemudian Rasulallah
menanyainya: “dimanakah Allah?” budak itu menjawab: “di langit”
Rasulallah bertanya: “siapakah Aku?” ia menjawab: “engkau utusan
Allah” beliau bersabda “bebaskan dia, karena dia adalah seorang yang
beriman(mukmin)” (HR. Muslim)**

b. Sunan al-Nasa’i
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Telah memberitakan kepada kami Ishaq ibn Mansiir dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yisuf dia berkata: telah
menceritakan kepada kami al-Awza’i, berkata: telah menceritakan
kepada kami Yahya ibn Abu Bakar, dari Hilal ibn Abi Maymiinah,
berkata: telah menceritakan kepada kami Ata’ ibn Yasar, dari
Mu’awiyah ibn al-Hakam al-Sulami, berkata: aku berkata kepada
Rasulallah: “Wahai Rasulallah tidakkah aku bisa memerdekakannya?”
Rasulallah bersabda: “panggallah dia” kemudian Rasulallah bertanya
padanya “di mana Allah?” dia menjawab “di langit”, Rasulallah
bersabda: ‘“siapa aku?”, dia menjawab “engkau utusan Allah”,
Rasulallah bersabda: “dia merupakan seorang mukmin, maka
merdekakanlah dia”.>

kemudian ia akan menghapusnya dua-dua. Seandainya yang tersisa di akhir ialah sepasang garis
maka ini pertanda selamat (baik), namun jika yang tersisa di akhir hanyalah satu garis maka akan
celaka (buruk) ... (Muhammad ibn Isma’ll al-San’ani, al-Tanwir Sharh Jami’ al-Saghir, vol.8
(Riyad: Maktabah Dar al-Salam, 2011), 121)

% Muslim, Sahih Muslim, 381.

%5 Al-Nasa’1, Sunan al-Nasa’i, vol. 3 (Aleppo: Maktab al-Matbti’ah al-Islamiyah, 1986), 14
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¢. Sunan Aba Dawud (riwayat Mu’awiyah ibn al-Hakam)
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Telah menceritakan kepada kami Miisaddad, telah menceritakan kepada
kami Yahya (tahwil) telah menceritakan kepada kami ‘Uthman ibn Abi
Shaibah, telah menceritakan kepada kami Isma’il ibn Ibrahim (al-
ma’'na), dari Hajjaj ibn al-Sawwaf, telah menceritakan kepada kami
Yahya ibn Abt Bakar, dari Hilal ibn Abi Maymiinah, dari ‘Ata’ ibn
Yasar, dart Mu’awiyah ibn al-Hakam al-Sulami berkata: Aku berkata
kepada Rasulallah: “apakah aku bisa memerdekakannya?” Rasulallah
bersabda: ‘“datangkan ia padaku”, kemudian Mu’awiyah datang
membawa budak tersebut dan Rasulallah bersada: “di mana Allah?”, dia
menjawab: “di langit” Rasulallah bersabda: “siapa aku?”, dia menjawab
“engkau utusan Allah”, Rasulallah bersabda: “merdekakanlah dia,
seungguhnya dia merupakan seorang mukmin’%¢

d. Sunan Abu Dawud (riwayat Abia Hurayrah)
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibn Ya’qub Al-Jauzajani,
telah menceritakan kepada kami Yazid ibn Hariin berkata: telah
menceritakan kepada kami al-Mas’udi, dari ‘Awn ibn ‘Abdillah, dari
Abdulah ibn ‘Utbah, dari Abii Hurayrah bahwasanya seorang laki-laki
mendatangi Rasulallah Saw bersama dengan budak perempuannya yang
hitam, laki-laki itu berkata: wahai Rasulallah, sungguh aku memiliki
budak perempuan yang beriman, Rasulallah bertanya kepada budak
tersebut: “di mana Allah?” kemudian dia memberi isyarat dengan

% Abli Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 1 (Beirut: al-Maktabah al-‘ Asriyah), 244
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tangannya ke atas langit, kemudian Rasulallah bertanya: “siapa aku?”
kemudian ia memberi isyarat dengan tangannya menunjuk Rasulallah
kemudin menunjuk langit, maksudnya adalah bahwa beliau adalah
utusan Allah, kemudian Rasulallah bersabda: “merdekakanlah dia,
sesungguhnya dia merupakan seorang mukmin”.”’

e. Musnad Ahmad (riwayat Mu’awiyah ibn al-Hakam)

Telah menceritakan kepada kami Isma’il ibn Ibrahim, telah
menceritakan kepada kami al-Hajjaj ibn ‘Uthman, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibn Abt Kathir, dari Hilal ibn Abi Maymiinah, dari
Ata’ ibn Yasar, dari Mu’awiyah ibn al-Hakam al-Sulam1 berkata: .... aku
bertanya kepada Rasulallah: Wahai Rasulallah, apakah aku boleh
memerdekakannya? Rasulallah bersabda: ‘“datangkan ia padaku”
kemudian Mu’awiyah datang membawa budak tersebut dan Rasulallah
bersada: “di mana Allah?”, dia menjawab: “di langit” Rasulallah
bersabda: ‘“siapa aku?”, dia menjawab “engkau utusan Allah”,
Rasulallah bersabda: “merdekakanlah dia, sesungguhnya dia merupakan
seorang mukmin” dan di kesempatan yang lain “dia merupakan seorang
mukni, jadi merdekakanlah dia”.”8

f. Musnad Ahmad (riwayat Abia Hurayrah)

J;&wt”&d\ w 50 i ﬁj&&f u\;n

"w“\ 05 o s & i e
Telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada

kami Al-Mas’id1, dari ‘Awn, dari saudaranya ‘Ubaydillah ibn Abdillah
ibn ‘Utbah, dari Abiu Hurayrah bahwasanya seorang laki-laki

97 Abi Dawud, Sunan Abi..., vol. 3, 230
%8 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, vol.39 (Muassasah Al-Risalah, 2001), 175
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mendatangi Rasulallah Saw bersama dengan budak perempuan hitam
non-arab. Laki-laki itu berkata: wahai Rasulallah, sungguh aku memiliki
kewajiban untuk memerdekakan budak perempuan yang beriman.
Rasulallah bertanya kepada budak tersebut: “di mana Allah?” kemudian
dia memberi isyarat dengan telunjuk tangannya ke atas langit, kemudian
Rasulallah bertanya: “siapa aku?”” kemudian ia memberi isyarat dengan
tangannya menunjuk Rasulallah kemudin menunjuk langit, maksudnya
adalah bahwa beliau adalh utusan Allah, kemudian Rasulallah bersabda:
“merdekakanlah dia”.”

g. Muwatta’ Malik
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Telah menceritakan kepada kami Abiu Mus’ab, dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Malik, dari Hilal ibn Usamabh, dari ‘Ata’ ibn
Yasar, dari ‘Umar ibn al-Hakam, dia berkata: Aku mendatangi Rasulalla
Saw. Kemudian aku berkata: wahai Rasulallah, sesungguhnya budak
perempuanku  mengembalakan  kambingku, = kemudian  aku
mendatanginya dan hilang salah seokor kambing di antaranya dan aku
menanyakannya (tentang kambing yang hilang itu), kemudian dia
berkata: “kambing itu telah dibunuh oleh serigala dan aku
menyesalinya” sementara aku merpakan manusia (biasa) sehingga aku
menampar wajahnya, maka wajib atasku untuk membebaskan budak
perempuan, apakah aku boleh memerdekakannya?” kemudian
Rasulallah bertanya pada budak tersebut: “di mana Allah?” dia
menjawab “di langit”, Rasulallah bertanya: “siapa saya?” dia berkata
“engkau utusan Allah”, kemudian Rasulalla bersabda “merdekakanlah
dia, sesungguhnya dia merupakan seorang mukmin”.!%

-—-y.\

Untuk lebih mudahnya berikut merupakan skema sanad dari

riwayat-riwayat di atas.

% Ibn Hanbal, Musnad Ahmad...., vol.13, 289
190 Malik ibn Anas, Muwattaa’ Malik, vol.2 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-Arabi, 1985), 776



71

|Rasulallah Saw]

Hilal ibn Abi
Maymunah

 m——

MALIK IBN Yahya ibn Abi
ANAS Kathir

AN-NASA'I
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MUSLIM AHMAD IBN
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Gambar 4.1
Skema sanad hadis al-jariyah al-sawda’ dengan lafaz & QJ yang terdapat dalam

al-kutub al-tis’ah

keterangan :

:: khilaf antara ulama’
-: rawi thigah
I <o

:: Mukharrij
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Dapat dilihat dari skema di atas bahwasanya periwayatan hadis al/-

jariyah al-sawda’ dalam al-kutub as-sittah memiliki tiga jalur periwayatan

utama yakni dari Mu’awiyah ibn al-Hakam, Umar ibn al-Hakam, dan Aba

Hurayrah.

Jalur periwayatan Mu’awiyah ibn al-Hakam mengalami fafarrud

sampai pada rawi ke-empat yakni Yahya ibn Abi Kathir. Begitu pula

riwayat dari jalur Abt Hurayrah tafarrud sampai rawi ke-lima yakni pada

Yazid ibn Harun.

Berikut penilaian rawi dari jalur-jalur tersebut :
Muw’awiyah ibn al-Hakam Al-Sulami : Sahabi.!"!
‘Ata’ ibn Yasar : thigah, dan tercatat pernah menerima hadis dari
Mu’awiyah ibn al-Hakam. Terjadi khilaf dalam tahun wafatnya, di
antaranya 94 H, 97 H, dan 103/104 H.'%?
Hilal ibn Abt Maymiinah : terjadi khilaf, Abii Hatim menilainya
sebagai shaykh yang menulis hadis, Imam al-Nasa’1 menilainya dengan
la ba’sa bihi (tidak apa-apa), sementara Ibn Hibban meyebutnya dalam
kitab al-Thigat. Wafat sekitar tahun 125 H, dan tercatat pernah
menerima hadis dari ‘Ata’ ibn Yasar.'*
Yahya ibn Abi Kathir : terjadi khilaf, ‘Ali ibn al-Madani dan imam
Ahmad menilainya sebagai rawi yang thigah. Abi Ja’far al-Uqayl

menilainya sebagai mudallis, Abi Hatim menyatakan bahwa dia

a.
b.
C.
d.
101 Al-Mizzi,
170
102 A1-Mizzi,

103 Al-Mizzi,

Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, vol.28 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980),

Tahdhib al-Kamal..., vol. 20, 125-127
Tahdhib al-Kamal..., vol. 30, 343-344
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pernah memursalkan hadis dari Anas ibn Malik.!® Wafat pada tahun
129 atau 132 H, dan tercatat pernah menerima hadis dari Hilal ibn Abt
Maymiinah.!%

Hajjaj al-Sawwaf : thigah, wafat tahun 143 H, dan tercatat pernah
menerima hadis dari Yahya ibn Abi Kathir.!%

Al-Awz2a’1 : nama aslinya adalah Abdurrahman ibn ‘Amr ibn Ab1 ‘Amr
Al-Awza’1. Beliau merupakan rawi yang thigah. Lahir pada tahun 88 H
dan wafat tahun 157 H, dan tercatat pernah menerima hadis dari Yahya
ibn Abi Kathir.!"

Isma’il ibn Ibrahim (Isma’il ibn Ulayyah) : thigah, lahir tahun 110 H
dan wafat tahun 143 H, serta tercatat pernah menerima hadis dari Hajjaj
al-Sawwaf.'®

Yahya : nama lengkapnya Yahya ibn Sa’id ibn Furuj al-Qattan,
merupakan rawi yang thigah. Lahir pada tahun 120 H dan wafat tahun

198 H, serta tercatat pernah menerima hadis dari Hajjaj al-Sawwaf.'%

194 Yahya ibn Abi Kathir sendiri pernah berkata bahwa setiap hadith yang ia riwayatkan dari AbQ
Salam merupakan kitab (diriwayatkan dari kitab, bukan langsung dari orangnya) ia juga pernah
ditanya tentang hadith mana saja yang ia riwayatkan dari kitab kemudian ia menjawab : setiap
riwayat dengan menggunakan lafadz L maka merupakan riwayat dari kitab. Al-Mizzi, Tahdhib
al-Kamal..., vol. 31, 508

105 A1-Mizz1, Tahdhib al-Kamadl..., vol. 31, 504-510

106 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 5, 443-444

107 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 17, 307-315

198 Tbn Hajar al-‘ Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 1 (India : Matba’ah Da’irah al-Ma’arif an-
Nizamiyah, 1326 H), 275-277

109 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 31, 329-343
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i. Muhammad ibn Yisuf (al-Furyabi) : thigah, lahir tahun 120 H dan
wafat tahun 212 H, serta tercatat pernah menerima hadis dari al-
Awza’1.!0

jo Abi Ja’far Muhammad ibn al-Sabbah : thigah, lahir tahun 151 H
dan wafat tahun 227 H, serta tercatat pernah menerima hadis dari
Isma’1l ibn Ulayyah.!'!!

k. Abii Bakar ibn Abi Shaibah : thigah, watat tahun 235 H, serta tercatat
pernah menerima hadis dari Isma’1l ibn Ulayyah.!!?

I. ‘Uthman ibn Ab1 Shaibah : thigah, wafat tahun 239 H, serta tercatat
pernah menerima hadis dari Isma’1l ibn Ulayyah.!'!?

m. Ishaq ibn Mansir : thigah, wafat tahun 251 H, serta tercatat pernah
menerima hadis dari Muhammad ibn Yiisuf al-Furyabi.'!*

n. Misaddad : thigah, wafat tahun 228 H, serta tercatat pernah menerima
hadis dari Yahya ibn Sa’1d al-Qattan.''>

o. Abu Hurayrah : Sahabt

p. ‘Abdullah ibn Uthbah ibn Mas’ad : thigah, bahkan sempat melihat

Nabi saat berusia sekitar 5 atau 6 tahun. Riwayatnya bersambung ke

Abili Hurayrah.Wafat pada tahun 99 H.!'¢

110 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 27, 52-60

' Al-Dhahabi, Siyar al-A’lam al-Nubald’ vol. 10 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), 671-672
12 Al-Dhahabi, Sivar al-A’lam..., 127

113 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 19, 478-487

14 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 2, 474-477

115 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 27, 443-447

116 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 15, 267-269
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q. ‘Ubaydillah ibn ‘Abdillah ibn ‘Utbah : thigah, ma’'min, imam,
riwayatnya bersambung kepada Abii Hurayrah dan juga ayahnya
(‘Abdullah ibn Uthbah), wafat pada tahun 98 atau 99 H.!!”

r. ‘Awn ibn ‘Abdillah ibn ‘Utbah : thigah namun sering kali
memursalkan hadis. Riwayatnya bersambung baik dari ‘Ubaydillah
maupun ‘Abdullah ibn Utbah. Wafat pada tahun 113 H.!!8

s. Al-Mas’uadr : nama legkapnya adalah Abdurrahman ibn ‘Abdillah ibn
Uthbah ibn ‘Abdillah ibn Mas’iid. Merupakan rawi yang thigah, namun
hafalannya mengalami gangguan pada tahun-tahun terakhirnya
tepatnya saat beliau menginjakkan kaki di Baghdad. Merurut sebuah
keterangan, riwayatnya dari ‘Awn ibn ‘Abdillah dianggap Sahih
(belum masa gangguan ingatan). Beliau wafat pada tahun 160 H.'"

t. Yazid ibn Haroin : Merupakan rawi yang thigah dan Hafiz.
Riwayatnya bersambung kepada Al-Mas’udi. Lahir pada tahun 117 H
dan wafat pada tahun 206 H.!?

u. Al-Jauzajani : nama lengkapnya Ibrahim ibn Ya’qiib ibn Ishaq al-
Jauzajani. merupakan rawi yang thiqgah. wafat tahun 259 H, serta
tercatat pernah menerima hadis dari Yazid ibn Hariin.!?!

Melihat dari skema sanad di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

sanad pada riwayat muslim ini muttashil sampai ke Rasulallah Saw., hal ini

7 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol.7, 23-24
18 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 22, 453-456

119 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 17, 219-226

120 Al-Mizz1, Tahdhib al-Kamal, vol. 32, 261-269

121 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 2, 244-248
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dikarenakan masa hidup rawi sebelum dan sesudahnya yang berada dalam

satu zaman yang sama, hal ini diperkuat juga dengan adanya catatan bahwa

rawi-rawi tersebut pernah menerima hadis dari rawi sebelumnya.
Adapun dari segi ‘adil dan dabit-nya rawi, di sini masih terdapat
beberapa permasalahan :

a. Dalam riwayat Mu’awilyah ibn al-Hakam, terdapat Hilal ibn
Maymiinah yang masih diperdebatkan kekredibilitasannya, sebab pada
penilainnya terlihat lebih banyak komentar keraguan terhadap rawi ini
daripada yang menganggapnya thigah. Penilaian thigah-nya itupun
hanya sebatas sebab namanya tercantum dalam kitab al-Thigat-nya Ibn
Hibban sebagaiman keterangan yang terdapat dalam kitab Tahdhib al-
Kamal'?? dan at-Takmil fi al-Jarh wa Ta’dil.'*® adapun dalam kitab
siyar al-A’lam al-Nubald’ Imam Adz-Dzahabi langsung menilainya
sebagai rawi yang thigah meskipun setelahnya beliau juga
memunculkan pendapat ulama’ lain yang meragukan ke-thigah-
annya.'?*

Adapun kritik terhadap Hilal ibn Abi Maymiinah juga datang dari tiga
kitab tersebut dengan menyebutkan pendapat Imam Al-Nasa’1 yang
menilainya dengan /a ba’sa bihi (tidak apa-apa) dan komentar Abi
Hatim yang menilainya dengan predikat shaykh dan yuktabu

haditsuhu. Dua jenis komentar ini sebenarnya masih tergolong ta dil

122 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 5, 265-266
123 Ibn Kathir, al-Takmil fi al-Jarh wa-Ta dil, vol.2 (Yaman: Markaz Al-Nu’man, 2011), 29
124 Al-Dhahabi, Siyar al-A’lam, vol.11, 122-123
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namun sudah hampir masuk ke dalam jarh. Shaykh Mahmid Tahhan

menyatakan bahwa tingkatan fa 'dil yang empat (seperti So-e dan

4 u‘i’) dan kelima (seperti %) hadisnya tidak bisa dijadikan hujjah

melainkan perlu diteliti ulang tentang keabsahannya. Adapun
komentar yuktabu haditsuhu tergolong dalam tingkatan ke-enam
dalam fa 'dil rawi, dan pada tingkatan ini hadis rawi tersebut tidak bisa
dijadikan hujjah dan tidak bisa diteliti ulang, hanya saja hadisnya
masih dapat ditulis sebagai i ‘tibar.'*

Selanjutnya adalah Yahya ibn Kathir sebagai rawi yang juga
diperselisihkan ke-dabit-annya setelah Hilal ibn Abi Mayminah.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, sebenarnya Yahya ibn Kathir
lebih banyak dinilai baik oleh para ulama. Namun, beberapa ulama
yang menganggap dia sebagai rawi yang tsiqoh juga mengomentari
bahwa dia merupakan rawi yang terkadang me-mursal-kan hadis
seperti komentar Abli Hatim bahwa apabila dia pernah meneripa
periwayatan hadis dari Anas ibn Malik dan ini tergolong mursal sebab
dia tidak pernah mendengar hadis dari Sahabat Anas. Begitu juga Abu
Ja’far al-Uqayli juga menilai bahwa Yahya ibn Kathir terkadang
mentadliskan hadis (menutupi aib dalam hadis dengan mengganti

nama rawi sebelumnya).'?® Dan ini menjadi bermasalah dalam riwayat

125 Mahmild Tahhan, Taysir Mustalah, 153
126 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 31, 509
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ini sebab Yahya ibn Kathir menggunakan lafaz < dalam

periwayatannya.'?’

Hukum dari rawi mudallis ialah terbagi menjadi dua pendapat :

1) Ditolak secara mutlak meskipun menggunakan lafaz sima’ dalam
periwayatannya (pendapat ini tidak mu ‘tamad)

2) Di-tafsil (dirinci) :

a) Apabila periwayatannya menggukan metode as-sima’ maka

periwayatannya diterima, seperti lafaz e

)

b) Apabila periwayatannya tidak menggunakan metode as-sima

maka riwayatnya tidak diterima, seperti lafaz =.'?®

Melihat dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis ini terdapat
cacat dalam sanadnya, sebab adanya dua orang rawi yang yang
dipermasalahkan ke-kredibilitasannya oleh para Ulama’ sehingga
hadis ini tidak bisa langsung digunakan sebagai hujjah. Adapun
penulisannya sebagai bentuk % ’tibar maka hal tersebut sah-sah saja.

Dalam riwayat Abii Hurayrah, Al-Idlibi mengutip dari kitab al-
Kawakib an-Nirat menjelaskan bahwasanya Al-Mas’udi saat

menyampaikan hadis ini pada Yazid ibn Hartin ialah saat beliau sudah

127 Qyarat dari hadith mu’an’an agar bisa dikatakan muttashil ialah ada 2 yang disepakati dan
beberapa lagi yang masih diperselisihkan oleh para ulama’.

Dua syarat yang disepakati tersebut ialah : 1) Bukan seorang yang mentadliskan hadith, 2) adanya
kemungkinan bertemunya rawi satu dan yang lainnya. Imam Muslim sendiri menganggap cukup
terhadap dua syarat di ini ..... Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 87

128 Mahmild Tahhan, Taysir Mustalah, 86-87
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memasuki usia di mana hafalannya telah kacau, meskipun ada
sebagian ulama’ yang berpendapat sebaliknya dan Al-Idlibt
menganggap  bahwa  pendapat ini  merupakan  sebuah
kesalahpahaman.'?® Hal ini juga diperkuat oleh perkataan Muhammad
ibn ‘Abdillah ibn Namir yang mengatakan bahwa Abdurrahman ibn
Mahdi dan Yazid ibn Harus termasuk orang-orang yang menerima
hadis dari Al-Mas’didi di saat hafalannya telah kacau.'*® Oleh
karenanya riwayat ini-pun tidak bisa mengangkat derajat dari riwayat
sebelumnya

c. Dalam riwayat dalam kitab Muwatta’ Malik juga merupakan
riwayat yang kurang kuat, sebab terdapat Hilal ibn Usamah yang
tergolong dari rawi yang di-fa 'dil dengan tingkat yang rendah. Selain
itu, hadis pada riwayat ini juga mengalami kesalahan penyebutan nama
yakni Umar ibn al-Hakam pada sanad ini sebenarnya adalah
Mu’awiyah ibn al-Hakam."*! Sehingga bisa dikatan bahwa riwayat ini

juga lemah dan tidak bisa menguatkan rawiyat Muslim sebelumnya.

129 Al-1dlibi, Bida’ al-I'tigad fi al-Tajsim wa-al-Irja’ wa-ma’ahu Hadith al-Su’al al-Jariyah bi
Lafdh “ayna Allah ?”’ (Amman: Dar an-Nir al-Mubin, 2005), 45

130 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 17, 224

131 A1-Mizz1, Tahdhib al-Kamal, vol. 21, 310
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2. Analisis Hadis al-Jariyah al-Sawda’ dengan riwayat 0 d'li di luar al-

kutub al-tis’ah

a. al-Mu’jam al-Kabir li al-Tabrani

o

JW\.‘;LLSJJ/Q-\QWJML»“U;”j::;-\bc.lf*i“:)\.k;}—ﬁ'z\.;
me\fc&-@wééd\jd}iw:dﬁd\ 5
Js2 6 8t LI 4sgs Bls s w\,,\VJM £l % ;»\ o2 &5
:@E}Q@i&\&wyft&dwmg;gfw
d.\.@m\» :J6 W25 &3 1206 (sl ¢ Hady 1B (LAY 3 126

Eanlh Lfb Gaatly 1 J6 «GR» O E
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan ibn Ahmad, telah
menceritakan kepada kami al-Jurrah ibn Makhlad, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibn ‘Utsaman al-Jazari, telah menceritakan
kepada kami Sa’id ibn ‘Anbasah al-Qattan, telah menceritakan kepada
kami Abt Ma’dan berkata: saya mendengar ‘Awn ibn Abi Juhayfah
bercerita dari ayahnya berkata: seorang perempuan mendatangi
Rasulallah Saw. Dan dia bersama dengan seorang budak perempuan
hitam, kemudian perempuan itu berata: wahai Rasulallah,
sesuangguhnya aku memiliki kewajian membebaskan budak perempuan
mukmin, apakah budak ini sudah mencukupinya? Rasulallah kemudian
bertanya pada budak itu: “di manakah Allah?”, dia berkata: “di langit”,
Rasulallah bersabda: “siapa aku?”, dia menjawab “engkau Rasulallah”.
Rasulallah bersabda: “apaah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah dan aku adalah utusannya?” dia berkata: “Ya”, rasulalla bersabda
“apakah engkau beriman terhadap sesutu yang diturunkan oleh Allah?”
dia berkata: “Ya”, Rasulallah bersabda: ‘“merdekakanlah dia,
sesuangguhnya dia merupakan seorang mukmin”.!*?

Musnad al-Harith

9\:—}}\930\}0.9&\&4&}@&5\5-4;)92;9&“/ cb;“‘/'\\::./?j.é—
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132 Al-Tabrani, Mu jam al-Kabir, vol. 22 (Kairo: Maktabah Ibn Taymiyah, 1994), 116
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Telah menceritakan kepada kami al-Khalil ibn Zakariya, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn ‘Awn, telah menceritakan
kepadaku Nafi’, dari Ibn ‘Umar, bahwa seorang laki-laki mendatangi
Nabi Saw. Dan berkata: “wahai Rasulallah, sesungguhnya aku memiliki
kewajiban memerdekakan seorang perempuan, dan ini merupakan
budak perempuan non-arab, apakah boleh bagiku memerdekakannya?”’
Rasulallah bertanya pada budak tersebut: “di manakah tuhanmu?”, dia
berkata: “di langit”, Rasulalla bersabda: “siapa aku?”, dia berkata:
“engkau utusan Allah”. Kemudian Rasulallah Saw. Bersabda
“bebaskanlah dia, sesungguhnya dia merupakan seorang mukmin”!33

¢. Musannaf Abd al-Razzaq (riwayat Yahya ibn Ab1 Kathir)

B Jo o6 asd Dile f4s A6 106 8 o o3 F e aia 32
ujuu«v ”"\» %’%‘”\&&\&JWL@.&L} °”w/33.:l./9
Ladl 55 Gl sty 06 & Jpng 3T 1206 sl ¢ Gy 1B s )

e Lasb ily 16 % f 05 & ogdl Ak
Dari Ma’mar, dari Yahya bi Abi Kathir berkata: ada seorang laki-laki
yang memukul budak perempuannya, kemudian laki-laki tersebut
mendatangi Nabi seraya membawa budaknya kemudian dia meminta
nasihat kepada nabi dalam memerdekakannya. Maka Nabi Saw.
Bertanya pada budak tersebut: “di mana tuhanmu?”’ kemudian budak itu
berisyarat kepada langit, nabi kembali bertanya: “siapa aku?”, dia
berkata “engkau Utusan Allah” perawi ini juga menjelaskan tentang
disebutkannya pertanya seputar hari kebangkitan setelah mati, surga,
dan neraka, kemudian Rasulallah Saw. bersabda: “bebaskanlah dia,
sesungguhnya dia merupakan seorang mukmin”'3*

d. Musannaf Abd al-Razzaq (riwayat ‘Amr ibn ‘Aws)

133 Tbn Ab1 Usamah, Bughyah al-Bahith ‘an Zawd'id Musnad al-Harith, vol. 1 (Madinah: Markaz
Khidmah al-Sunnah wa-al-Strah al-Nabawiyah, 1992), 161
134 Abd al-Razzaq al-San’ani, al-Musannaf; vol. 9 (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1403 H), 176
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Dari Abtu Bakar ibn Muhammad, dari Muhammad ibn ‘Amr, dari ‘Amr
ibn ‘Aws, dari seorang laki-laki ‘ansar bahwasanya ada seorang laki-
laki yang ibunya terlah meninggal dan ibunya berpesan agar laki-laki
tersebut membebaskan budak permpuan yang mukmin, kemudian dia
mendatangi Rasulallah dan menjelaskan tentang hal tersebut, kemudian
laki-laki itu berkata: “aku tidak memiliki budak kecuali budak hitam
non-arab yang tidak mengetahui tentang shalat. Kemudian nabi Saw.
Bersabda: “datangkan budak itu padaku”, kemudian laki-laki itu
membawa budaknya dan Nabi bertanya: “Di mana Allah?”, budak itu
menjawab: “di langit”, Rasulallah bersabda; “siapa aku?” dia berkata:
“engkau utusan Allah”, kemudian nabi Saw. Bersabda: “merdekakanlah
dia”.13

e. Musnad Ab1 Hanifah li-Ibn Ya’qub
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Sa’id al-Naysabiir, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Humayd, telah
menceritakan kepada kami Hartin ibn al-Mughirah, telah menceritakan
kepada kami Abu Hanifah, dari ‘Ata’ ibn Abi Rabah : sesungguhnya
seorang laki-laki dari sahabat nabi menceritakan kepadanya bahwa
‘Abdullah ibn Rawahah bahwasanya dia memiliki seorang pengembala
perempuan yang menjaga kambing-kambing milikinya. Dia meminta
untuk memberikan perhatian lebih terhadap salah satu di antara
kambing-kambingnya tersebut sehingga kambing tersebut menjadi
gemuk. Suatu ketika saat pengembala tersebut disibukkan oleh

135 Abd al-Razzaq al-San’ani, al-Musannaf..., vol. 9, 182
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pekerjaan yang lain, kemudian datanglah seekor serigala yang
memangsanya (kambing yang gemuk). Datanglah ‘Abdullah ibn
Rawahah dan ditemukan olehnya bahwa kambing itu tidak ada, maka si
pengembala memberitahukannya bahwa kambing tersebut sudah
dibunuh oleh serigala, maka ‘Abdullah ibn Rawahah menampar
wajahnya dan kemudian ia menyesali perbuatannya tersebut
(menampar). Kemudian ‘Abdullah ibn Rawahah melaporkan kejadian
tersebut kepada Rasulallah dan Rasulallah bersabda : “kamu menampar
wajah seorang perempuan mukmin ?” kemudian dia berkata :
“sesungguhnya dia seorang (budak) yang hitam yang tidak diketahui
(identitas agamanya)” kemudian Rasullah bertanya kepada perempuan
tersebut : “di mana Allah ?” dia menjawab : “di langit”, Rasulallah
bersabda : “siapa aku ?” dia berkata “utusan Allah”, Rasulallah bersabda
: “sesungguhnya dia seorang mukmin, maka merdekakanlah dia”,
kemudia ‘Abdullah ibn Rawahah memerdekakannya.'*

Rasulallah Saw|

Rojul
(Mubham)

Yahya ibn Abi
Katsir

Harun ibn al-
Mughirah

Tbn Abi
Usamah

Abd al-Razzaq

Ibn Ya'qub

At-Thabrani

Gambar 4.2
Skema sanad hadis al-jariyah al-sawda’ dengan lafaz & QJ yang terdapat dalam

al-kutub al-tis ah

136 Abi Hanifah, Musnad Abi Hanifah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2008), 25
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Barikut merupakan penilaian dari masing-masing rawi tersebut :

1) Abi Juhayfah : Sahabi

2) ‘Awn ibn Ab1 Juhayfah : thigah, wafat sebelum tahun 110 H, serta
tercatat pernah menerima hadis dari ayahnya yakni Abti Juhayfah '3’

3) Aba Ma’dan : dalam fahdhib al-kamal tidak dicantumkan penjelasan
mengenai tahun wafat dan lahirnya, begitupun penilaian ulama’
terhadap rawi ini (majhiil), dan tidak ditemukan pula keterangan bahwa
dia pernah menerima hadis dari ‘Awn ibn Ab1 Juhayfah.'*® Namun ibn
Hajar dalam tahdhib al-tahdhib memberikan penilaian salih tanpa ada
keterangan lebih lanjut.!*

4) Sa’id ibn ‘Anbasah al-Qattan : Khalil ibn Muhammad al-‘Arabi
menyatakan bahwa: “apabila yang dimaksud Sa’id ibn al-‘Anbasah
yakni al-Razi maka tergolong rawi da’if, namun jika yang dimaksud
ialah selainnya maka aku tidak mengetahuinya (majhil)”.'*° Bahkan
ibn al-Jawzi menyatakan bahwa Sa’id merupakan rawi yang
pembohong (kazzab) dan tidak jujur.'*!

5) Muhammad ibn ‘Uthaman al-Jazarl : Majhiil.'*

137 Al-Dhahabi, Siyar al-A’lam, vol. 5, 105

138 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 34, 306-307

139 Ibn Hajar al-‘ Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 12, 241

140 Tbn Hibban mencantumkan Sa’id ibn‘Anbasah yang bermarga al-Kifi dalam kitab al-thigat,
namun beliau juga berkata “bisa jadi sebaliknya”, oleh karenanya Ibn Hibban juga menyebutnya
dalam kitab a/-Majriahin dengan komentar yang sama... Khalil ibn Muhammad al-Arabi, al-Fara’id
‘ala majma’ al-Zawaid (Doha : Dar al-Imam al-Bukhari, 2008), 107

41 Tbn al-JawZi, al-Du’afa’ wa-al-Matritkiin li-ibn al-Jawzi vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1406 H), 324

192 Ibn al-Jawzi, al-Du’afa’ wa-al-Matritkiin..., vol. 1, 324
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6) Al-Jarrah ibn Makhlad : tidak ditemukan jalur periwayatan hadis dari
Muhammad ibn ‘Uthman al-Jazari, wafat kisaran tahun 250 H. Aba
Hatim ibn Hibban mencantumkannya dalam kitab al-Thigat.'*?

7) ‘Abdan ibn Ahmad : thigah, wafat pada tahun 306 H dan tercatat
pernah meriwayatkan hadis dari al-Jarrah ibn Makhlad.'*

8) Ibn ‘Umar : Sahabt

9) Nafi’ : thigah, wafat antara tahun 116, 117, 119, atau 120 H. Tercatat
pernah meriwayatkan hadis dari Ibn Umar.!#

10) ‘Abdullah ibn ‘Awn : thigah, lahir pada thun 66 H dan wafat tahun
150 H. Tercatat pernah meriwayatkan hadis dari Nafi’.!*®

11) Al-Khalil ibn Zakariya: matritk al-hadith sebab sebagian besar
riwayatnya merupakan riwayat yang munkar. Tidak diketahui tahun
lahir dan wafatnya, hanya saja pernah tercatat menerima hadis dari
‘Abdullah ibn ‘Awn'¥’

12) Yahya ibn Abi Kathir : khilaf, antara thigah, mudallis, dan mursil.'*3

Wafat pada tahun 129 atau 132 H.!#

143 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 4, 515-517

144 Al-Dhahabi, Sivar al-A’lam, vol. 14, 168-172

145 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 29, 298-306

146 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 15, 394-401

147 Tbn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol.3, 166

148 Yahya ibn Abi Kathir sendiri pernah berkata bahwa setiap hadith yang ia riwayatkan dari Abu
Salam merupakan kitab (diriwayatkan dari kitab, bukan langsung dari orangnya) ia juga pernah
ditanya tentang hadith mana saja yang ia riwayatkan dari kitab kemudian ia menjawab : setiap
riwayat dengan menggunakan lafadz L maka merupakan riwayat dari kitab. Al-Mizzi, Tahdhib
al-Kamal, vol. 31, 508

199 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 31, 504-510
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13) Ma’mar : thigah, wafat pada tahun 150-an H. Tercatat pernah
meriwayatkan hadis dari Yahya ibn Abi Kathir.!*

14) Amr ibn ‘Aws : thigah, wafat pada tahun 95 H.'>!

15) Muhammad ibn ‘Amr (ibn Hazm): thigah, lahir pada tahun 10 H dan
wafat pada tahun 95 H. Tidak ada catatan bahwa ia pernah menerima
hadis dari ‘Amr ibn ‘Aws.'>?

16) Abii Bakar ibn Muhammad (ibn Amr ibn Hazm) : thigah, lahir pada
tahun 36 H dan wafat pada tahun 120 H. Dan tercatat pernah
meriwayatkan hadis dari Muhammad ibn ‘Amr.!*3

17) Ata’ ibn Ab1 Rabah : thigah, namun hadis mursal darinya tergolong
hadis mursal yang da’if. Lahir pada tahun 27 H dan wafat pada tahun
114/ 115 H. 1%

18) Abii Hanifah : thigah, beliau lahir pada tahun 80 H dan wafat pada
tahun 150 H. Dan tercatat pernah menerima hadis dari Ata’ ibn Abi
Rabah.!>

19)Harun ibn al-Mughirah : terjadi khilaff Yahya ibn Ma’in
menganggapnya thigah dan sadiig. Sedangkan Abu Dawud

menganggapnya /a ba’sa bih dan tergolong shiah. Tidak ada catatan

150 A1-Mizz1, Tahdhib al-Kamal, vol. 28, 303-311
151 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 21, 547-548
152 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 26, 201-203
133 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 33, 137-142
154 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 20, 69-85

135 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 29, 417-445



87

bahwa Hariin pernah menerima hadis dari Abii Hanifah, begitupula
tidak ditemukan tahun lahir dan wafatnya rawi ini.'

20) Muhammad ibn Humayd : kaddhab, matritk al-hadith. Tidak ada
catatan tentang tahun lahir dan wafatnya, hanya saja dia tercatat pernah
menerima hadis dari Hariin ibn al-Mughirah.'>’

21) Ahmad ibn Sa’id al-Naysabiri : hafidh, nabil. Watat pada tahun 293
H, tidak ditemukan catatan periwayatan hadis dari Muhammad ibn
Humayd.*®

Melihat dari skema sanad di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa sanad pada riwayat Abu Juhayfah dan Ibn ‘Umar tergolong
muttashil sampai ke Rasulallah Saw., sedangkan pada riwayat Yahya ibn

Ab1 Kathir, Amr ibn ‘Aws, dan Ata’ ibn Abt Rabah terjada ingitha’ sebab

tidak adanya dan disamarkannya rawi pada tingkat sahabat. Begitupula

pada riwayat Yahya dan ‘Amr juga tergolong hadis yang muallag sebab
terjadi ingitha’ di awal sanad.
Adapun dari segi ‘adil dan dabit-nya rawi, di sini masih terdapat
beberapa permasalahan :
a. Dalam riwayat Abi1 Juhayfah terdapat Abii Ma’dan yang minim sekali
keterangan, Ibn Hajar dalam tahdhib al-tahdhib memberikan penilaian

salih tanpa ada keterangan lebih lanjut, bahkan tidak ada catatan bahwa

dia pernah menerima hadis dari ‘Awn ibn Ab1 Juhayfah.

156 A1-Mizz1, Tahdhib al-Kamal, vol. 30, 110-111

157 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 25, 97-108

158 Al-Dhahabi, Tarikh al-Islam wa wafaydt al-masyahir wa al-A’lam, vol.6 (Dar Al-Gharab Al-
Tslami, 2003), 880
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Selanjutnya Sa’id ibn ‘Anbasah al-Qattan yang dinilai majhil, bahkan
beberapa ulama’ menilainya sebagai rawi yang kaddhab. Tidak ada
kemungkinan penilaian baik kecuali dianggap majhil pada rawi ini
Selanjutnya Muhammad ibn ‘Uthman al-Jazar1 yang tidak ditemukan
keterngan tentangnya pada kitab-kitab jarh wa ta’dil. Bahkan dalam
biografi al-Jarrah ibn Makhlad (rawi di bawahnya) tidak disebutkan
bahwa dia pernah menerima hadis dari Muhammad ibn ‘Uthman al-
Jazari

Dalam riwayat Ibn Umar terdapat al-Khalil ibn Zakartyah yang dinilai
sebagai matritk al-hadith sebab sebagian besar riwayatnya merupakan
riwayat yang munkar.

Dalam riwayat Yahya ibn Abi Kathir, dia sendiri dinilai bermacam-
macam oleh para ulama’ hadis. Ada yang menilainya sebagai thigah,
mudallis, dan mursil yang kebetulan dalam sanad ini tergolong mursal
sebab Yahya ibn Ab1 Kathir langsung meriwayatkan hadis tersebut dari
Nabi padahal dia bukan merupakan sahabat.

Dalam riwayat Ata’ ibn Abi Rabah terdapat Hartin ibn al-Mughirah
yang dinilai bermacam-macam oleh para ulama’. Ada yang menilainya
thigah dan sadiig, dan ada pula yang menilainya /a ba’sa bih dan
tergolong syiah.

Selanjutnya ada Muhammad ibn Humayd yang tergolong rawi yang
Kazzab, matritk al-hadith. Begitupun tidak ditemukan catatan bahwa

Ahmad ibn Sa’1d al-Naysabtirt pernah menerima hadis darinya.
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e. Dalam riwayat ‘Amr ibn ‘Aws, Muhammad ibn Amir tercatat tidak
pernah menerima hadis dari ‘Amr ibn ‘Aws. Begitupun Abd al-razzaq
sendiri tercatat tidak pernah menerima hadis dari Abii Bakar ibn
Muhammad ibn ‘Amr ibn ‘Aus. Bahkan, Abd al-razzaq tercatat tidak
pernah hidup sezaman dengan Abti Bakar ibn Muhammad ini,
sehingga sanad hadis ini selain Mursal juga tergolong mu 'allaq.
Al-Idlib1 dalam komentarnya terhadap hadis ini menjelaskan bahwa
yang dimaksud Abii Bakar ibn Muhammad ialah Abii Bakar ibn
‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Sabrah!>®, Sehingga penulis
mencoba menganalisis kemungkinan terjadinya tashif pada riwayat ini
melihat bahwa pada guru-guru Abd al-razzaq terdapat dua nama yg
memunginkan menjadi rawi yang dimaksud dalam sanad tersebut yakni
Abti Bakar ibn ‘Abdillah ibn Abi Sabrah dan Abt Bakar ibn Ayyash.

Kemungkinan 1 : Abua Bakar ibn Ab1 Sabrah
Abu Bakar ibn ‘Abdillah ibn Abi Sabrah : munkar al-hadith dan matritk

al-hadith, bahkan beberapa ulama mengatakan bahwa dia memalsukan
hadis. Lahir pada tahun 132 dan wafat tahun 192. Tidak ada catatan
pernah menerima hadis dari Muhammad ibn ‘Amr.!

Kemungkinan 2 : Aba Bakar ibn Ayyash
Abu Bakar ibn Ayyash : thigah, lahir pada tahun 95 atau 96 dan wafat

tahun 192 atau 193. Tercatat pernah menerima hadis daro Muhammad

ibn ‘Amr ibn algamah.'®!

159 Al-1dlibi, Bida’ al-I'tigad, 51
160 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 33, 102-106
161 A1-Mizz1, Tahdhib al-Kamal, vol. 33, 129-135
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Muhammad ibn Amr ibn ‘algamah : terjadi khilaf, sebagian

menyatakan thigah dan salih al-hadith dan sebagian lainnya menilai
shaykh, yuktabu hadithuhu, ld ba’sa bihi dan laisa bi gowiyyin. Wafat
pada tahun 145 H. Tidak ada catatan ia pernah menerima hadis dari
‘Amr ibn ‘Aws, hanya saja beberapa gurunya memiliki nama yg hampir
sama yakni Amr ibn al-Hakam ibn Tsauban, Amr ibn ‘Algamah ibn
Wagqqas, dan Amr ibn Muslim ibn Akimah ibn al-Laitsi.!¢?
dari beberapa jalur periwayatan di atas, setidaknya ada dua versi
riwayat dari hadis ini yang da 'if-nya tidak terlalu parah yakni hadis riwayat
muslim dari jalur Mu’awiyah ibn al-Hakam dan riwayat Abii Dawud serta

Imam Ahmad dari jalur Abii Hurayrah.

1. Hadis muslim dari Mu’awiyah ibn al-Hakam terdapat Hilal ibn Abi
Maymiinah yang di-ta 'dil dengan level terbawah dan Yahya ibn Abi
Kathir yang di-jarh pernah me-mursal-kan hadis

2. Riwayat Abii dawud dan Imam Ahmad dari jalur Abii Hurayrah
terdapat al-Mas’idi yang hafalannya kacau di masa tuanya

Mengutip dari minhal al-lathif karya Sayyid Muhammad ibn alawi
al-Maliki tentang hadis da’if yang tidak disebabkan fasiknya rawi atau
berbohongnya rawi, apabila ada lebih dari satu jalur periwayatan maka hadis
tersebut bisa naik menjadi hasan li-ghayrihi dan hadis semacam ini bisa

dijadikan hujjah.'3

162 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 26,212-218
163 Muhammad ibn alaw1 Al-Maliki, Minhal al-Latif fi Usiil al-Hadith al-Sharif (Surabaya: Hai’ah
al-Safwah al-Malikiyah, t.t.), 64
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3. Komentar al-Albani terhadap hadis al-Jariyah al-Sawda’

Al-Albani dalam kitab Mausu’ahnya menolak penjelasan dari
orang-orang yang mengklaim bahwa hadis al-jariyah al-sawdd’ ini
merupakan hadis yang bermasalah. Bahkan beliau membuat bab khusus
untuk menjelaskan keabsahan dari hadis ini. di antara alasan dari penilaian
sahih beliau terhadap hadis ini ialah sebagai berikut :

a. Terdapat jalur periwayatan yang beliau nilai hasan. Yakni riwayat dari
jalur Hammad ibn Salamah dari Muhammad ibn ‘Amr dari Abu
salamah dari Shurayd ibn Suwayd yang diriwayatkan oleh Abii Dawud,
al-Nasa’i, al-Darimi, Ibn Majah, dan lain-lain. 2
Yang menjadi permasalah dari argumentasi ini ialah hadis yang beliau
sebutkan ini merupakan hadis jariyah yang menggunakan redaksi “man
rabbuki” dan ini tidak lah membantah analisis penulis sebelumnya

b. Terdapat jalur yang lebih sahth dari pada sebelumnya yakni hadis yang
diriwayatkan oleh Ibn Khuzaymah dalam kitab al-Tauhid dari jalur
Ziyad ibn al-Rab1’ dari Muhammad ibn ‘Amr ibn ‘Algamah dari Abi

salamah dari Abii Hurayrah:
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2 Al-Albani, Mawsii’ah al-Albani fi al- ‘Agidah, vol.6 (Sana’a: Markaz al-Nu’man li-al-Buhiith wa-
al-Dirasah al-Islamiyah, 2010), 445
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Sesungguhnya Muhammad ibn Shurayd datang menemui
Raasulallah Saw. dengan membawa serta budaknya. Kemudian
dia berkata: “sesunguhnya memiliki tanggungan untuk
membebaskan budak perempuan mukmin, apakah bisa
mencukupinya apabila aku membebaskan budak ini?”
Rasulallah Saw. bertanya pada budak tersebut: “siapa
tuhanmu?” kemudian budak itu mengangkat kepalanya dan
berkata: “di langit” ....hingga akhir hadis.”

Yang menjadi permasalah di sini selain yang diungkapan sendiri
oleh al-Albani bahwa terjadi salah sebut pada rawi tingkat sahabat yang
seharusnya Shurayd ibn Suwaid’* juga terdapat permasalahan yang
penulis temukan pada rawi dari hadis tersebut yakni Muhammad ibn
‘Amr ibn ‘Algamah.

Muhammad ibn ‘Amr ibn ‘Algamah sendiri merupakan rawi
yang dinilai laisa bi-qawiy al-hadith, laisa bi-hi ba’s, salih al-hadith,
yuktab hadithuhu, dan semacamnya. Bahkan Ibn Hibban yang
memasukkan ke dalam kitab al-Thigah miliki juga mengomentarinya
sebagai rawi yang terkadang salah dalam meriwayatkan hadis.”

c. Sebab adanya kesalahan penyebutan nama Muhammad ibn Shurayd
yang seharusnya Shurayd ibn Suwayd maka al-Albani menganggap
riwayat ini sebagai riwayat yang tidak mahfiidh. bahkan beliau juga
mengungkapkan riwayat lain yang memiliki permaslahan yang serupa

yakni dari jalur ibn Mandah yang mengalami kebingungan dalam

penyebutan nama (antara Muhammad ibn Shurayd atau Shurayd), dan

73 Al-Albani, Mawsii’ah al-Albant, vol.6, 446
74 Al-Albani, Mawsii’ah al-Albani, vol.6, 446
5 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol.26, 212-217
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jalur Ibrahim ibn Harb al-‘Askart yang menyebutnya sebagai ‘Amr ibn
Shurayd.”®
Selanjutnya beliau menyebutkan riwayat dari jalur Yazid ibn Hariin
dari al-Mas’tidi yang mana dketahui bahwa Yazid di sini menerima
hadis dari al-Mas’udi saat hafalannya telah kacau, oleh karenanya
riwayat ini sebenarnya juga bermsalah. Namun, al-Albani tetap
menganggapnya kuat bahkan dianggap lebih baik dari hadis hasan
sebab dua hal :

1) Ditemukannya dua muta’bi dari riwayat ibnu Khuzaymah yakni
dari jalur Asad ibn Miisa dan Abii Dawud al-Tayalisi. Al-Albani
mengangap riwayat dari Abti Dawud al-TayalisT1 merupakan jalur
yang bagus sebab beliau merupakan orang Basrah, sedangkan
kekacauan hafalan yang dialami oleh al-Mas’iidi ialah saat beliau
sudah berada di baghdad, sementara riwayat hadis yang di dapatkan
dari al-Mas’tidi saat berada di basrah dan kufah maka riwayat
tersebut bagus.”’

Menurut penulis pernyataan ini merupakan kesimpulan yang
diambil terburu-buru sebab dalam riwayat hidupnya Abu Dawud al-
Tayalist pernah berada di baghdad sebagaimana yang dijelaskan
oleh ibn Abi Hatim dalam al-jarh wa-al-ta’dil.”® Selain itu, Abu

Dawud al-Tayalis1 dianggap sebagai rawi yang mudallis dan

76 Al-Albani, Mawsii’ah al-Albani, vol.6, 446
77 Al-Albani, Mawsii’ah al-Albani, vol.6, 446-448
78 Ibn Abi Hatim, al-Jarh wa-al-Ta dil, vol.4 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 1952), 111-

112
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terkadang mengalami kesalahan dalam periwayatan meskipun
banyak ulama’ yang menilainya thigah dan mewajarkan terjadinya
kesalahan tersebut sebab hafalannya yang sangat banyak.”

2) Ibn Ma’in men-sahih-kan hadis- hadis riwayat al-Mas’udi dari

‘Awn dan al-Qasim sehingga beliau meng-klaim bahwa riwayat al-
Mas’iidi ini merupakan riwayat yang sahih karena diriwayatkan
dari ‘Awn ibn ‘Abdillah.?
Menurut penulis, ini merupakan kesalahan dalam berfikir, sebab
letak permasalahan dalam riwayat ini ialah al-Mas’iidi itu sendiri
yang mengalami kekacauan hafalan. Sehingga, yang perlu menjadi
pertimbangan ialah pada siapa ia menyampaikan hadis setelah
memasuki kota baghdad bukan dari siapa dia menerima hadis
tersebut sebelum memasuki kota Baghdad.

e. Beliau juga memotret akidah yang beredar di zaman sekarang bahwa
bilamana seseorang ditanya tentang “di manakah Allah?” maka dia
akan menjawab: “Allah ada di segala tempat” padahal mereka
mengetahui bahwa Allah ada tanpa tempat. Maka kedua akidah ini batil
meskipun mereka niatkan untuk menyucikan Zat Allah, hal ini juga
menyerupai pendapat dari para pendahulu mereka dari golongn
Jahmiyah dan Mu’tazilah dan turunannya dari orang-orang

Mu’attilah(orang-orang yang menafikan sifat Allah), mereka berkata :

70 Al-Mizz1, Tahdhib al-Kamal, vol.11, 405-408
80 Al-Albani, Mawsii'ah al-Albani, vol.6, 448
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“Allah tidak di dalam maupun di luar Alam” dan ini merupakan
perkataan dari orang-orang yang mempersempit kuasa Allah. maka

tidaklah mustahil beliau menanyakannya dengan dua redaksi yakni

((Jj” dan u‘:f.’. :,*Tn.gl

Dalam statement ini, al-Albani juga mengalami kesalahan
berfikir yakni menjadikan dampak dari pertanyaan dan jawaban
tersebut sebagai dasar dari validnya sebuah data, demikian juga dengan

realita yang diangkat sebagai kasuistik dari pemecahan permasalahan

dengan redaksi & QJ ini merupakan sebuah realita yang jauh dari masa

data tersebut diklaim ada. Apalagi dalam argumennya tersebut al-
Albani seakan-akan memaksa bahwa seluruh umat manusia sepakat
untuk membagi tauhid menjadi tiga yang salah satunya ialah tauhid
rububiyah.

Begitupun dalam mempertahankan keyakinannya tersebut, al-
Albani juga membantah beberapa argumentasi dari shaykh al-Ghummari
yang menyatakan bahwa pertanyaan aina allah tidaklah relevan untuk
mengetahui keislaman seseorang

Di antara sanggahan beliau ialah sebagaimana berikut :

a. Al-Albani membantah anggapan bahwa riwayat dengan redaksi & QJ

itu menyalahi hal yang telah dikenal secara mutawatir dari kebiasaan

81 Al-Albani, Mawsii'ah al-Albani, vol.6, 448-449
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nabi bahwa beliau menguji keislaman seseorang dengan menyuruhnya
untuk mengucapkan dua kalimat syahadat yang mana hal ini merupakan
dasar dan bukti dari keislaman seseorang

Al-Albani berkata bahwa anggapan yang menyatakan bahwa
pengujian keislaman seseorang dengan dua kalimat shahadat yang
dianggap mutawatir hanyalah klaim semata (tanpa landasan), dan yang
benar tidak lah seperti itu. Maka argumentasi seperti ini harus dibuang
jauh-jauh. %

Setelah penyelidikan yang dilakukan oleh penulis, ternyata apa
yang dikatakan oleh al-Albani atas tuduhannya kepada al-Ghummari
tidak bisa dibenarkan sepenuhnya. Sebab dalam kitab al-fawa’id al-
magqstidah, al-Ghummari tidak menyatakan demikian. Beliau berkata
bahwa apabila ada seseorang yang mendatangi nabi dengan tujuan
untuk masuk ke dalam islam maka nabi akan menyuruhnya untuk
bersyahadat, dan ini merupakan sesuatu yang sudah mutawatir.®3

b. Beliau juga membantah klaim tersebut dengan mengatakan bahwa

sebagian lafaz yang dijadikan landasan untuk mempermasalahkan

redaksi 4 -1 tidak lebih shahih dari riwayat dengan redaksi & -, ini.

beliau bahkan juga membayangkan seandainya dikatakan “sebetulnya
lafaz ini tidaklah menafikan lafaz yang lainnya”, maka baliau

menjawab “begitupula sebaliknya”.

82 Al-Albani, Mawsii'ah al-Albani, vol.6, 461-462
8 Al-Ghummari, al-Fawa id al-Magsidah, 22
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Pada statement ini, penulis rasa tidak perlu untuk dijelaskan lebih lanjut
sebab adanya perbedaan penilaian dalam menghukumi hadith antara
penulis dan al-Albani

Beliau juga membantah klaim bahwa kepercayaan tentang Allah di
langit merupakan akidah dari orang arab musyrik jahiliyah yang tidak
bisa dijadikan Aujjah untuk menunjukkan keislaman seseorang. Beliau
berkata bahwa orang-orang jahiliyah ialah orang-orang yang beriman

terhadap tauhid rubitbiyah (meskipun mereka menyekutukan Allah)

dengan dalih firman Allah: & %343 uaﬁfb ol Gls o p—é—J\M o

(dan jika engkau bertanya kepada mereka: siapakah yang menciptakan

langit dan bumi? maka mereka berkata: Allah). Begitu pula dengan

talbiyah yang diucapkan saat mereka thawaf: &G g ‘J\ 2k g MO

S 59 AN 35 (Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-

Mu, kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu, Engkau memilikinya dan
apa yang dimilikinya) sebagaimana diriwayatkan dalam sahih muslim.

Beliau mengatakan bahwa apabila tauhid mereka benar dan kepercayaan
tentang Allah berada di langit itu benar maka hal ini sudah sesuai dengan
nass. Maka seharusnya, seorang yang berakal tidak akan berkata : “kami
tidak meyakini Allah berada di langit sebab ini merupakan keyakinan

orang-orang musyrik” .34

84 Al-Albani, Mawsii'ah al-Albani ....., vol.6, 462
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Analisis Matan Hadis al-Jariyah al-Sawda’

Setelah sebelumnya dipaparkan mengenai tentang analisis sanad hadis
al-jariyah al-sawda’, maka untuk melengkapi penilaian terhadap hadis ini
diperlukan pula untuk meneliti matan dari hadis tersebut dengan cara
membandingkannya dengan riwayat lain yang memiliki perbedaan atau bahkan

bertolak belakang dengan hadis sebelumnya tertumanya pada penggalan teks

g QJ” dalam matan hadis tersebut.

Untuk mengetahui riwayat-riwayat tersebut maka penulis menghimpun
kembali hadis-hadis yang berada dalam konteks yang sama, yakni pembebasan

seorang budak hitam oleh nabi setelah diakui keislamannya. Terdapat beberapa

hadis yang mengungkapkan peristiwa ini tanpa menyebutkan pertanyaan “ Qj

4 dari Nabi Saw. berikut merupakan di antaranya yang terdapat dalam al-

kutub al-tis’ah :

1. Analisis Sanad Hadis al-Jariyah al-Sawda’ dengan redaksi Pertanyaan

selain 4 o

Untuk mengetahui riwayat-riwayat tersebut maka penulis
menghimpun kembali hadis-hadis yang berada dalam konteks yang sama,
yakni pembebasan seorang budak hitam oleh nabi setelah diakui

keislamannya. Terdapat beberapa hadis yang mengungkapkan peristiwa ini
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tanpa menyebutkan pertanyaan “& O—},T” dari Nabi Saw. berikut merupakan

di antaranya yang terdapat dalam al-kutub al-tis’ah :

a. Sunan Abi Dawud
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Telah menceritakan kepada kami Misa ibn Isma’il, telah
menceritakan kepada kami Hammad, dari Muhammad ibn
‘Amr, dari Abii Salamah dari Shurayd, bahwasanya Ibunya
berwasiat kepadanya agar membebaskan budak perempuan
mukmin untuknya, kemudian dia mendatangi Rasulallah Saw.
Dan berkata: “wahai Rasulallah, sesungguhnya ibuku telah
berwasiat kepadaku agar memerdekakan budak perempuan
mukmin untuknya, sedangkan aku memiliki budak perempuan
hitam Nubia, apakah aku bisa memerdekakannya?” kemudian
Rasulalah Saw. Bersabda “panggillah dia”, kemudian aku
memanggilnya dan diapun datang. Rasulallah Saw. Bersabda
“siapa tuhanmu?”, dia berkata: “Allah”, Rasulallah bersabda:
“siapa aku?”, dia berkata: “Rasulallah”, Rasulallah Saw.
Bersabda: “bebaskanlah dia, sesungguhnya dia seorang
mukmin’®

b. Sunan al-Nasa’1
i\fs/\ \.:.::j\.;- JG “’J.L«J/” | .J:.:C’ :;3 é\.w.!a \...:Jo— JU cJuM/ U" L;wy UJ/\.;-/T
Pt a8 e J e g a8 05 e
b O eyl TS; uu.evp e Jo & s
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géfjb) :JLE Sls W \é&g}éiiﬁy mjb- 6~w d; c” 5 s

85 Abii Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 3,230



99

SOHRO RN :51@3 e W Jo 59*5‘ d JE (s 856 s
RN Lasb by 06 o J2g a3 206 (6l 2ay 106
Telah menceritakan kepada kami Miisa ibn Sa’1d, berkata: telah
menceritakan kepada kami Hisham ibn ‘Abd al-Malik, berkata:
telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Salamah, dari
Muhammad ibn ‘Amr, dari Abii Salamah, dari al-Shurayd ibn
Suwayd al-Tsaqafi berkata: Aku mendatangi Rasulallah Saw.
Kemudian Aku berkata: sesungguhnya ibuku berwasiat agar aku
memerdakakan budak untuknya, dan sebenarnya aku memiliki
budak perempuan dari Nubia, apakah dapat mencukupi apabila
aku memerdekakan budak ini untuknya? Rasulallah Saw.
Bersabda: “datangan ia padaku” kemudian aku memanggilnya
dan diapun datang. Rasulallah Saw. Bersabda “siapa
tuhanmu?”, dia berkata: “Allah”, Rasulallah bersabda: “siapa
aku?”, dia berkata: “Rasulallah”, Rasulallah Saw. Bersabda:
“bebaskanlah dia, sesungguhnya dia seorang mukmin”%¢

c. Musnad Ahmad

- o~ ° G2 (2 %7~ ° P PR e,
Al 38 ceak 35 A2 Bl &l AR Bl (1) Ak Bs
Jsts JLd &ds &55 i Gad OF &3 41 OF a2 s
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Telah menceritakan kepada kami Abd al-Samad, telah
menceritakan kepada kami Hammad ibn Salamah, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Amr, dari Abu
Salamah, dari al-Shurayd: sesungguhnya ibunya telah berwasiat
padanya untuk membebaskan budak perempuan mukmin,
kemudia dia bertanya kepada Rasulallah Saw tentang
permasalahan itu. Kemudian Aku berkata: sesungguhnya aku
memiliki budak perempuan hitam atau dari Nubia, apakah dapat
aku merdekakan budak ini? Rasulallah Saw. Bersabda:
“datangan ia padaku” kemudian aku memanggilnya dan diapun
datang. Rasulallah Saw. Bersabda ‘“siapa tuhanmu?”, dia
berkata: “Allah”, Rasulallah bersabda: ‘“siapa aku?”, dia

86 Al-Nasa’1, Sunan al-Nasa'’i, Vol. 6, 252



100

berkata: “engkau utudsn Allah”, Rasulallah Saw. Bersabda:
“bebaskanlah dia, sesungguhnya dia seorang mukmin”®’

d. Sunan Ad-Darimi (riwayat Shurayd)
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Telah mengabarkan kepada kami Abu al-Walid al-Tayalisi,
telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Salamah, dari
Muhammad ibn ‘Amr, dari Abii Salamah, dari al-Shurayd,
berkata: Aku mendatangi Rasulallah Saw. Kemudian Aku
berkata: sesungguhnya ibuku berwasiat agar aku memerdakakan
budak untuknya, dan sebenarnya aku memiliki budak
perempuan hitam dari Nubia, apakah dapat mencukupi apabila
aku memerdekakan budak ini untuknya? Rasulallah Saw.
Bersabda: “panggilkan dia” kemudian Rasulallah Saw.
Bersabda “apakah engkau beraksi bahwa tiada tuhan selain
Allah?”, dia berkata: “Ya”, Rasulallah bersabda: “bebaskanlah
dia, sesungguhnya dia seorang mukmin’®®

Dari keempat hadis di atas terdapat persamaan dalam jalur
periwayatannya yakni mulai dari Shurayd ibn Suwayd, Abii Salamah,
Muhammad ibn Amr, dan Hammad ibn Salamah.

Adapun yang menjadi pembeda dengan hadis al-jariyah al-

sawda’ riwayat muslim sebelumnya ialah pada riwayat ini rasulallah

menanyakan keimanan budak tersebut dengan pertanyaan d)f) ’» (siapa

87 ibn Hanbal, Musnad Ahmad, vol.29, 464
8 Al-Darimi, Sunan al-Darimi, vol.3 (Arab Saudi: Dar Al-Mughni li-al-Nasyr wa-Tawz1’, 2000),
1514
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tuhanmu ?) atau dalam riwayatnya al-Darimi menggunakan 2J¢ 25

RN ‘d\ Y o (apakah kamu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah ?).

;

Dari keempat rawi yang telah disebutkan di atas, dinyatakan
bahwasanya Muhammad ibn Amr merupakan rawi yang salih al-
hadith, yuktabu hadithuhu, shaykh, dan laisa bihi ba’s. Komentar ini
mirip dengan Hilal ibn Abi Maymiinah, yakni salah seorang rawi
dalam sanad muslim sebelumnya. Adapun komentar semacam ini
tergolong ta’dil yang hampir masuk ke dalam jarh sehingga hadisnya
tidak bisa dijadikan hujjah melainkan masih perlu diteliti ulang
keabsahannya. Adapun komentar yuktabu hadithuhu tergolong dalam
tingkatan ke-enam dalam fa 'dil rawi, dan pada tingkatan ini hadis rawi
tersebut tidak bisa dijadikan Aujjah dan tidak bisa diteliti ulang, hanya
saja hadisnya masih dapat ditulis sebagai i ‘tibar.®

Menurut al-Idlibi, pada riwayat Al-Darimi di atas terdapat

kesalahan periwayatan sebab pada mayoritas matan dengan jalur ini

menggunaka teks d)f) ’y bukan i Y\ \ NI u“’*““ Namun hal ini

tidak bermasalah sebab maksud dari kedua pertanyaan tersebut ialah
sama-sama menanyakan tentang siapa tuhan dari budak perempuan

tersebut sehingga bisa disimpulkan bahwa Al-Darimi di sini

8 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah, 152-153
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meriwayatkan hadis tersebut secara makna saja (riwayah bi al-ma’na)
dan ini tidak berpengaruh pada kualitas hadis tersebut.”

Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya kualitas dari hadis ini
setara dengan riwayat dari muslim yang menggunakan lafaz h{ J,\
sebab dalam periwayatannya juga terdapat Hilal ibn Abi Maymiinah
yang hadisnya diterima(bisa di-i’#ibar) namun tidak bisa dijadikan
hujjah sebelum adanya periwayatan dari jalur yang lain. sehingga perlu
juga untuk dicarikan muttabi’ dan shawdahid-nya untuk mengetahui

apakah hadis ini bisa berpengaruh pada riwayat muslim sebelumnya.

e. Muwatta’ Malik (riwayat ‘Ubaydillah)
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Telah menceritakan kepada kami Malik, dari Ibn Syihab, dari
‘Ubaydillah ibn ‘Abdul Malik ibn Utbah ibn Mas’ud,
sesungguhnya ada seorang laki-laki dari kaum ‘ansar
mendatangi Nabi Saw. Dengan membawa budak hitam
perempuan miliknya. Kemudian laki-laki itu berkata:
“sesungguhnya aku memiliki kewajian membebaskan budak
perempuan mukmin, maka jika engkau menganggapnya sebagai
budak perempuan yang mukmin, maka aku akan
membebaskannya” kemudian Rasulallah menanyainya:
“apakah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah”, dia
berkata: “Ya”, Rasulallah Saw. Bersabda: “Apakah engkau

% Al-1dlibi, Bida’ al-I'tigad, 53
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bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?”, dia berkata: “Ya”,
Rasulallah Saw. Bersabda: “apaah engkau meyakini terhadap
adanya hari kebangkitan setelah kematian?”” dia berkata: “Ya”,
Kemudian Rasulallah Saw. Bersabda: “merdekakanlah dia™!

f. Musnad Ahmad (riwayat ‘Ubaydillah)
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Telah menceritakan kepada kami Abd al-Razzaq, telah
menceritakan kepada kami Ma’mar, telah menceritakan kepada
kami Zuhri, dari ‘Ubaydillah ibn ‘Abdillah, dari seorang laki-
laki ‘ansar bahwasanya dia mendatangi Rasulallah Saw.
Bersama dengan budak perempuan hitam miliknya Kemudian
laki-aki itu berkata: “sesungguhnya aku memiliki kewajian
membebaskan budak perempuan mukmin, maka jika engkau
menganggapnya sebagai budak perempuan yg mukmin, maka
aku akan  membebaskannya” kemudian  Rasulallah
menanyainya: “apakah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah”, dia berkata: “Ya”, Rasulallah Saw. Bersabda:
“Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?”, dia
berkata: “Ya”, Rasulallah Saw. Bersabda: “apaah engkau
meyakini terhadap adanya hari kebangkitan setelah kematian?”
dia berkata: “Ya”, Kemudian Rasulallah Saw. Bersabda:
“merdekakanlah dia”.%?

Adapun dua riwayat di atas (Muwatta’ dan musnad Ahmad)
juga memiliki kesamaan dalam jalur periwayatannya yakni dari Ibn
Syihab al-Zuhri dari ‘Ubaydillah ibn ‘Abdillah ibn ‘Utbah ibn Mas’td

yang melihat seorang laki-laki mendatangkan budak perempuannya ke

91 Malik ibn Anas, Muwatta’ Malik, vol.2 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-Arabi, 1985), 777
92 Malik ibn Anas, Muwatta’ Malik..., vol.25 ,19
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hadapan nabi untuk dimerdekakan. Adapun permasalahan dari dua

riwayat ini ialah terletak pada ‘Ubaydillah ibn ‘Abdillah yang diketahui

pada pembahasan terdahulu bukan merupakan seorang sahabat,”

sehingga tidak mungkin dia menyaksikan seorang sahabat nabi bertemu
langsung dengan Nabi Muhammad Saw. oleh karenanya, hadis ini
tergolong mursal sebab seharusnya ada sahabat yang dibuang pada
periwayatan tersebut.

Selain dari riwayat riwayat di atas ada beberapa jalur
periwayatan lain yang tidak tercantum dalam al-kutub at-tis’ah yakni
sebagai berikut :

g. al-Mu’jam al-Awsat dan Bughyah al-Bahith (riwayat Abii Hurayrah)

sw” SR G e B B asl 2e
L d 8 ALy S e Oy 10 i gz dos ale w Jo
:JLﬁc | JW(;W J‘ HLEG « <?JJ:}.2>> (,wai&\‘_}p

z

gsL" L;.J\ 3 JGs cupﬂ L;\ s ¢’ L2355 (ocf sy

«iaji Lcsb cL@.w\» (..Lw e 2

Telah menceritakan kepada kami Abii Muslim, berkata: telah
menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Raja’, berkata: telah
menceritakan kepada kami al-Mas’udi, dari ‘Awn ibn ‘Abdilah,
dari saudaranya ‘Ubaydillah ibn ‘Abdillah, dari Abii Hurayrah
berkata: seorang laki-laki mendatangi Rasulallah Saw. Bersama
dengan budak perempuan hitam miliknya Kemudian laki-aki itu
berkata: “sesungguhnya aku memiliki kewajian membebaskan
budak perempuan mukmin” kemudian Rasulallah menanyai
budak tersebut: “siapa tuhanmu?”, maka dia menunjuk ke langit
dan berkata: “Allah”, Rasulallah Saw. Bersabda: “siapakah

v-\
\

%3 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol.7, 23-24
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aku?”, dia berkata: “Utusan-Nya” dan dia memberi isharah
dengan tangannya menunjuk bumi, maka Rasulallah Saw.
Bersabda kepada laki-laki tersebut: ‘“merdekakanlah dia,
sesungguhnya dia merupakan seorang mukmin”**
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Telah menceritakan kepada kami ‘Asim ibn ‘Ali, telah
menceritakan kepada kami al-Mas’udi, dari ‘Awn ibn ‘Abdilah,
dari, dari Abii Hurayrah. ‘Asim berkata: telah menceritakan
kepadaku sebagian ashab kita dari ‘Ubaydillah ibn ‘Abdillah,
dari Abu Hurayrah berkata: seorang laki-laki mendatangi
Rasulallah Saw. Bersama dengan budak perempuan hitam
miliknya yang tidak fasih berbicara. Kemudian laki-aki itu
berkata: “sesungguhnya aku memiliki kewajian membebaskan
budak perempuan mukmin, apakah aku bisa memerdekakan
budak ini?” kemudian Rasulallah menanyai budak tersebut:
“siapa tuhanmu?”, maka dia menunjuk ke langit, Rasulallah
Saw. Bersabda: “siapakah aku?”, kemudian dia juga
menunjukkan kelangit dalam artian Engkau Utusan-Nya.
Rasulallah Saw. Bersabda: “merdekakanlah dia, sesungguhnya
dia merupakan seorang mukmin”®°

°
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Dalam sanad tersebut terdapat ‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah yang
dinilai oeh para ulama’ sebagai orang teradang memursalkan hadis.

Namun, hal ini tidak lantas membuat cacat sanad tersebut sebab

9 Al-Tabrani, Mu jam al-Awsat, vol. 3 (Kairo: Dar Al-Haramain, t.th.), 93
% Ibn Abi usamah, Bughyah Al-Bahith ‘an Zawa'id Musnad Al-Harith, vol. 1 (Madinah: Markaz
Khidmah al-Sunnah wa-al-Strah al-Nabawiyah, 1992), 160
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‘Ubaydillah ibn ‘Abdullah beserta Abti Hurayrah diketahui pernah
hidup dalam satu masa dan memiliki jalur periwayatan hadis darinya.”®

Adapun letak kelemahannya di sini ialah ‘Abdullah ibn Raja’
yang merupakan rawi yang hadisnya tidak bisa dijadikan hujjah sebab

sering terjadi kesalahan dalam periwayatan yang disebabkan oleh fashif

(salah pengucapan atau ejaan baik dalam sanad maupun matan).”’

h. Musnad al-Bazar (riwayat Ibn Abbas kepada Sa’id ibn Jubayr)
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Uthman,
berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Ubaydillah, berkata:
telah menceritakan kepada kami Ibn Abt Layla, dari al-Minhal
ibn ‘Amr, dari Sa’id ibn Jabir, dari Ibn Abbas Ra. Berkata:
seorang laki-laki mendatangi Rasulallah Saw. berkata:
“sesungguhnya ibuku memiliki kewajiban membebaskan budak
sedangkan aku memiliki budak perempuan hitam” kemudian
Rasulallah menanyainya: “apakah engkau bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan sesungguhnya aku merupakan utusan
Allah?”, dia berkata: “Ya”, Rasulallah Saw. Bersabda:
“merdekakanlah dia”?®

Dalam jalur periwayatan ini terdapat Ibn Abi Layla yang
dikatakan sebagai rawi yang da if sebab buruk hafalannya dan hadisnya
dinilai mudtarib. Meskipun demikian, dia adalah seorang faqih akan

tetapi tidak dapat diperhitungkan hadisnya, meskipun ada beberapa

% Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol.7, 23-24
97 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal...., vol. 14, 495-499
%8 Al-Bazar, Musnad al-Bazar, Vol. 11 (Madinah: Maktabah al-Uldm wa-al-Hikam, 2009), 55
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ulama’ yang masih menganggap dia sebagai rawi yang magqbiil
(diterima periwayatannya).

Adapun yang tengah-tengah ialah pendapatnya Abii Hatim yang
menyatakan bahwa : Ibn Ab1 Layla merupan rawi yang jujur akan tetapi
hafalannya buruk, dia disibukkan dengan urusan Qada ’(kehakiman)
sehingga hafalannya (dalam hadis) memburuk. Dia tidak dituduh
sebagai rawi yang berbohong hanya saja dia diingkari sebab sering
melakukan kesalahan. Hadisnya masih dapat ditulis namun tidak bisa
dijadikan hujjah .*°

1. Al-Mu’jam al-Awsat (riwayat Ibn Abbas kepada Hunayn)
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yahya, telah
menceritakan kepada kami Yazid ibn Hakim, telah
menceritakan kepada kami Yahya ibn al-Sakan, dari Qays ibn
al-Rab1’, telah menceritakan kepada kami Hab1b ibn Abi Thabit,
dari Muhammad ibn ‘Ali, dari Hunayn, dari Ibn Abbas, berkata:
seorang laki-laki mendatangi Rasulallah Saw. Membawa budak
perempuan hitam, Kemudian dia berkata: sesungguhnya aku
memiliki kewajiban memerdakakan budak, apakah dapat
mencukupi apabila aku memerdekakan budak ini? Rasulallah
Saw. Bersabda: “apakah engkau beraksi bahwa tiada tuhan
selain Allah?”, dia berkata: “Ya”, Rasulallah Saw. Bersabda:
“apakah engkau beraksi bahwa sesungguhnya aku adalah utusan

°
1%

9 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, vol. 25, 622-626



108

Allah?”, dia berkata: “Ya”, Rasulallah bersabda: “bebaskanlah
dia, sesungguhnya dia seorang mukmin”.'%

Hadis ini merupakan satu-satunya jalur periwayatan lain yang
dinisbatkan pada Ibn Abbas. Dalam riwayat ini terdapat Muhammad
ibn Yahya dan Yazid ibn Hakim yang tidak diketahui biografinya, oleh
karenanya dua rawi tersebut tergolong majhiil. Adapun Yahya ibn
Sakan maka dia dituduh sebagai rawi yang dusta, dan Qays ibn al-Rabt’
merupakan rawi yang sebetulnya thigah namun terjadi gangguan pada
hafalannya ketika menginjak usia tua, oleh karenanya al-Idlib1
menganggap jalur periwayatan ini tidak valid.'®!

J.  Al-Mu’jam al-Kabir (riwayat Ab1 Juhayfah )
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Telah menceritakan kepada kami Abdan ibn Ahmad, telah
menceritakan kepada kami al-Jarrah ibn Makhlad telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Uthman al-Jazar,
telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn ‘Anbasah al-Qattan,
telah menceritakan kepada kami Abii Ma’dan berkata: aku
mendengar ‘Awn ibn Abi Juhayfah bercerita dari ayahnya
berkata: seorang perempuan mendatangai Nabi Saw. Sedangkan
dia membawa seorang budak perempuan hitam, dia berkata:

100 Al-Tabrani, Mu jam al-Awsat, vol. 7, 129
101 Al-1dlibi, Bida’ al-I 'tigad, 59
102 Al-Tabrani, Mu jam Al-Kabir, 116
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“wahai Rasulallah, sesungguhnya aku memiliki kewajiban
membebaskan budak perempuan mukmin. Apakah budak ini
dapat mencukupinya?” kemudian Rasulallah Saw. Bertanya
pada budak tersebut: “dimanakah Allah?” dia berkata: “di
langit”, Rasulallah bersabda: ‘“siapakah aku”, dia berkata:
“engkau utusan Allah”. Rasulallah Saw. Bersabda: “apakah
engkau beraksi bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah?”,

dia berkata : “Ya”, Rasulallah bersabda : “bebaskanlah dia,
95 103

sesungguhnya dia seorang mukmin”.
Riwayat ini sudah dibahas sebelumnya sebab pada matannya

terdapat dua pertanyaan yakni menggunakan lafaz & -»0 dan (ag&3l

vl Y\ \ N &, Selain itu terdapat dua orang rawi yang tidak dianggap

kredibel oleh para ulama’, yakni Muhammad ibn ‘Uthman yang
statusnya tidak diketahui (majhiil) dan Sa’id ibn ‘Anbasah yang
dianggap sebagai rawi yang pembohong (kaddhab) dan tidak jujur.'%*

Dapat disimpulkan dari pemaparan kualitas hadis al-jariyah al-

sawda’ yang tidak menggunakan lafaz & QJ ini bahwasanya riwayat-

riwayat di atas setidaknya setara dengan hadis al-jariyah al-sawda’ yang

menggunakan lafaz & Lyj sebagai pertanyaan kepada seorang budak

perempuan hitam tersebut sebagai tolak ukur keabsahan keislamannya
sehingga nantinya bisa dimerdekakan. Sehingga apabila fokus kajian dari

hadis ini mengarah pada perdebatan seputar pertanyaan keimanan

103 Al-Tabrani, Mu jam Al-Kabir, 116
194 Ibn al-Jawzi, ad-Du’afd’ wa al-Matriikiin, vol. 1,324
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menggunakan lafaz & Jj maka tidak bisa dibenarkan menggunakan

riwayat-riwayat ini sebab Hadis ini tergolong mudtarib, yakni hadis yang
saling bertolak belakang dan memiliki kekuatan /ujjah yang sama sehingga
kedua hadis tersebut tidak bisa diamalkan.'%
2. Analisis Matan Hadis al-Jariyah al-Sawda’
ditemukan dalam kitab asma’ wa sifah setelah disebutkannya hadis
al-jariyah al-sawda’ dari jalur yang berbeda, Imam al-Bayhaqi kemudian
menyebutkan sanad hadis yang digunakan oleh muslim dan mengatakan
bahwa di dalam manuskrip kitab sahih muslim (yang sampai padanya)

kisah al-jariyah al-sawda’ tidak dicantumkan. Beliau berkata :

(5l ‘Cté,é-j :;9533!\ o G Bbalt Jd s et (o 1423
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Hadis (al-jariyah al-sawdd’) ini dinilai Sahth. Namun, Imam
Muslim meriwayatkan hadis ini secara terpotong dari riwayatnya
al-Awza’i dan Hajjaj al-Sawwaf dari Yahya ibn Abi Kathir tanpa
mengisahkan tentang budak tersebut. Saya menduga bahwa Imam
Muslim tidak mencantumkan kisah tersebut sebab adanya khilaf di

antara rawi dalam lafaz hadis tersebut.!%

Hal ini menandakan bahwa pada naskah sahii muslim yang sampai
pada imam al-Bayhaqi tidak tertulis kisah tentang al-jariyah al-sawda’

ini.!®” dan ini masuk akal melihat pada hadis tersebut memang seperti

menceritakan tiga kisah yang berbeda yang dijadikan satu hadis utuh,

105 Mahmiid Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li-al-Nashr wa-al-
TawzT’, 1431 H), 141

196 Al-Bayhaqi, al-Asma’ wa al-sifat, vol. 2 (Arab Saudi: Maktabah al-Sawadi, 1993), 325

197 Abdul Wahab Ahmad, Kerancuan Akidah Wahabi (Depok: Sahifa Publishing, 2020), 143
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meskpun sebagian ulama’ juga berpendapat bahwa hadis aslinya ialah
menggabungkan tiga kisah itu sekaligus dalam satu riwayat hadis. % Hal
ini juga diperkuat dengan perkataan al-Baghawi dalam mu jam al-sahabah
setelah menyebutkan hadis riwayat Mu’awiyah ibn al-Hakam yang hanya
menjelaskan kisah tentang bersin di dalam shalat.

Oy Biall ok of o PEs S5 108 g @ g J6
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Abt  Al-Qoshim berkata : Hajjaj ibn Ab1 ‘Uthman al-Sawwaf,
Shaiban, al-Nahwi, Harb ibn Shaddad, Aban Al-‘Atthar, dan
Hamman ibn Yahya meriwayatkan hadis ini (riwayat Mu’awiyah
tentang bersin dalam shalat) dari Yahya ibn Kathir dan menambahi
kalam (perkataan) yang tidak ada dalam riwayat Ayyub.'?”

Al-Idlibi juga berpendapat bahwa matan dari hadis &\ &J ini tidak

masuk akal ditanyakan untuk mengetes keimanan seseorang sebab
seharusnya yang menjadi tolak ukur keimanan seseorang ialah dengan
menanyakan “apakah seseorang tersebut bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah” atau “siapakah tuhannya”.!"® Dan ini sejalan dengan nalar
memahami nass yang disebutkan oleh Shaykh ‘Abd al-Wahhab Khalaf
bahwasanya sebuah nass wajib diamalkan berdasarkan ‘barah-nya,

isharah-nya, dalalah-nya, atau bahkan iqtidha’nya karena setiap nass yang

198 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, vol. 28, 170
105 Al-Baghawi, Mu jam al-Sahabah, vol.5 (Kuwait: Maktabah Dar al-Bayan, 2000), 382
110 AL1dlibt, Bida® al-I'tigad, 62-63
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dipahami menggunaan empat metode ini merupaan sesuatu yang ditunjuk

oleh nass sehingga nass tersebut kemudian bisa dijadikan hujjah.!!!

Adapun hadis al-jariyah al-sawda’ dengan lafaz & QJ ini

memungkinkan untuk dipahami dari sisi ‘ibarah, isharah, dan dalalah
nass-nya sebagai berikut :
1. Pemahaman berdasarkan ‘ibaroh nass

Magqsid Asalah : Budak yang layak dimerdekakan adalah budak yang

beriman.

Magsid Tabi’ah : Nabi bertanya s Qj” untuk memastikan apakah

budak tersebut merupakan seorang mukmin.
2. Pemahaman berdasarkan isharah nass
Keislaman seseorang bisa ditentukan dengan cara bertanya
“dimanakah Allah ?” menggantikan kalimat shahadat yakni persaksian
bahwa tiada tuhan selain Allah.

3. Pemahaman berdasarkan dalalah nass

Pertanyaan-pertanyaan yang sebanding dengan & QJ” juga

bisa dijadikan sebagai barometer untuk mengukur keimanan seseorang
seperti “berapakah Allah ?7”, “bagaimanakah (sifat) Allah ?”, “kapan

Allah ada ?”, dan lain sebagainya.

"I Abd al-Wahhab Khalaf, Usiil al-Figh (Surabaya: Al-Haramain, 2004), 143
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Oleh karenanya, Al-Idlibi sebelumnya menyatakan bahwa

pertanyaan < L;J” merupakan pertanyaan yang aneh untuk ditanyakan

kepada seseorang untuk menguji keimanannya, di samping juga para ulama
terdahulu tidak melakukan hal ini untuk menguji keimanan seseorang. '

Pernyataan ini tentunya berbeda dengan kelompok Wahabi yang

meyakini bahwa hadis ini sahih tanpa ada cacat. Hal tersebut juga
berpengaruh pada cara pandangnya terhadap pertanyaan keimanan
seseorang. Meraka membenarkan bahwa seseorang bisa diuji apakah dia
seorang yang beriman atau bukan dengan menanyakan “dimanakah Allah
?” terhadap orang tersebut. Bahkan, Shaykh ‘Uthaymin dengan terang-
terangan mengatakan bahwa “seorang hamba tidak dikatakan beriman
sampai dia beriqrar dan meyakini bahwa Allah berada di langit”.!'3 Adapun
pembahasan seputar perdebatan ini akan penulis jelaskan lebih lanjut
dalam pembahasan metodologi pemaknaan hadis al-jariyah al-sawda’
dalam kelompok Asy’ariyah dan Wahabi .

Mengacu pada teori mushkil al- hadith, hadis ini tergolong sebagai
hadis yang mushkil sebab bertentangan dengan akal dan sejarah yang ada.''*
Dikatakan bertentangan dengan akal sebab melihat alasan dari terjadinya
percakapan antara nabi dan jariyah tersebut ialah untuk memastikan apakah

budak tersebut merupakan seseorang yang beriman atau bukan, dan

12 Al-1dlibi, Bida’ al-I'tigad, 63

113 Muhammad ibn Salih Al-‘Uthaymin, Majmi’ Fatawa wa Rasa il li-al- ‘Uthaimin, vol.1 (t.t.: Dar
al-Watan, 1413 H) 129

114 Muhammad Thahir Al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddithin fi Naqd Matn al-Hadith al-Nabawi al-
Syarif (Tunisia: Muassasat ‘A. al-Karim ibn ‘Abdillah, t.th.), 416
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selayaknya pertanyaan yang diutarakan untuk mengetahui keimanan
seseorang ialah dengan menayakan kepadanya apakah orang tersebut
meyakini bahwa Allah itu tuhan satu-satunya atau tidak baginya. Hal ini
sama persis sebagaimana yang diutarakan oleh Al-Idlib1 sebelumnya

Kedua, hadis ini bertentangan dengan logika sejarah yang mana
pada zaman dahulu orang arab pra-islam sudah mengenal adanya tuhan
bernama Allah sehingga pertanyaan tentang keberadaan Allah (apabila
diartikan secara harfiyah) akan bertolak-belakang dengan tujuan awal
pertanyaan tersebut yang ditujukan untuk menguji apakah budak perempuan
tersebut merupakan seorang mukmin atau bukan. Hal ini bisa dikonfirmasi
dari beberapa ayat di dalam Al-Qur’an yang salah satunya ialah sebagai
berikut :

VAR A A B BA) o5Vl it gle s il s
Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad ) bertanya kepada mereka,
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” pasti mereka akan
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Q.S. Lugman : 25)

Selain itu, orang arab pra-islam juga memiliki keyakinan bahwa

Allah berada di langit. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah :
5 o 138 (2301 2K Gk O plzdi g o

Sudah merasa amankah kamu dari Zat yang menguasai langit, yaitu

(dari bencana) dibenamkannya bumi oleh-Nya bersama kamu
ketika tiba-tiba ia terguncang? (Q.S. Al-Mulk : 16)

Imam Fakruddin al-Razi dalam tafsirnya mengutip dari pendapat

Abli Muslim menyatakan bahwasanya orang arab zaman jahiliyah
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meyakini terhadap adanya tuhan (Allah) akan tetapi mereka meyakini
bahwa tuhan tersebut berada di langit sebagaimana pendapat golongan
musyabbihah.!!> Oleh karenanya, pertanyaan “dimanakah Allah?” terhadap
budak perempuan dalam hadis tersebut seakan-akan tidak memiliki
pengaruh pada tujuan dari adanya pertanyaan yang diperuntukan untuk
meng-afirmasi keimanan seseorang, sebab hal ini telah lumrah menjadi

pengetahuan orang arab sebelum islam datang kepada mereka.

. Bukti kesatuan Kisah

dapat dilihat dari masing-masing kisah yang ada pada hadis tersebut
memiliki kesamaan cerita pembebasan budak perempuan yang berkulit
hitam secara serentak. Hal ini dirasa agak janggal apabila dianggap sebagai
riwayat yang berbeda-beda.
Oleh karenanya, penulis mencoba memetakkan kembali kisah-kisah
yang ada pada riwayat-riwayat tersebut dalam tabel berikut :

Tabel 4.1

Persamaan redaksi dan kisah dalam riwayat-riwayat hadis al-jariyah al-sawda’

No Kisah Shahabat Redaksi Kitab Status
Sahth Muslim,
Pembebasan budak Sunan Abu

peremuan oleh

Mu’awtyah e il JT Dawud, Musnad

Mu’awiyah ibn al-Hakam f = | Ahmad, Sunan al- da’tf
ibn al- 2 o ;

sebab keteledorannya Hakam O] Nasa'l, dan ringan

dalam mengembala ’ Muwatta' (riwayat

kambing ini bertemu di

'Atha’ ibn Yasar)

115 Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghayb, vol.30 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath, 1420), 592
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No Kisah Shahabat Redaksi Kitab Status
Pembebasan budak
peremuafl oleh Abdullah R Musnad Abi daif

2 | ibn Rawahah sebab Mubham Hanifah (matriik)
keteledorannya dalam slod| aantia atru
mengembala kambing
Pembebasan budak
peremuan oleh seorang
laki-laki sebab memukul £ Musannaf Abd al- da’if

s | Y ¥

3 budak tsb (tidak e hem o o Razzaq (mursal)
dijelaskan alasan
pemukulannya)

Sunan Abi dawud
. - dan Musnad
Q w T
Abs | ¢ T Ahmad e ar
Loyl (riwayatnya | 4i talith)
perempuan yang memiliki bertemu di 'Awn
tanggung jawab ibn Abdillah)
4 | membebaskan budak 8 e &
. . . QYN e
(tidak diketahui >
alasannya) AbG & L ) . da’if
. iz . » | Mu'jam al-Kabir -
Juhaifah 51 gaagdt (majhul)
AR
Ibn Umar &y ol Musnad al-Harith da’it
- (matruk)
Nt | | daif
Ibn Abbas s+ . . | Mu'jam al-Awsat .
ARNETRY (majhul)
laki-laki yang memiliki —

5 | membebaskan budak (Bug_hyah al- (munka?-
(tidak diketahui Abi bahith) mukhtalit)
alasannya) Hurayrah da’1if

by o Mu'jam al-Awsat (mupkar
sering
tashif)
Muwatta’ Malik da’if
mubham dan Musnad '
(mursal)

Ahmad
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No Kisah Shahabat Redaksi Kitab Status
Sunan Abii
Shurayd menerima wasiat Shurayd Dawud, Sunan al- da’if
6 | dari ibunya untuk bn S d Ely e Nasa'l, Musnad :
memerdekakan budak ek Ahmad, Sunan al- fingan
Darim1
da’1f
o ‘Amr ibn & Musannaf Abd al- (majhiil
seorang lakl'la_kl . Aws o Razzaq berpotensi
- | menerima wasiat dari matriik)
ibunya untuk O prgd
memerdekakan budak Ibn Abbas ] y Musnad al-Bazzar da’if
LY Y

Sumber : Diolah oleh peneliti, (2026)

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa keseluruhan riwayat ini selain

memiliki kesamaan pada budak perempuan yang dibebaskan, juga

memiliki motivasi yang hampir sama antara riwayat satu dan lainnya atau

juga seakan-akan riwayat satu saling melengkapi kekosongan keterngan

pada riwayat lainnya dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Riwayat ini terlihat jelas, yakni shahabat Mu’awiyah memiliki budak

perempuan yang bertugas mengembala kambing miliknya yang

kemudian salah satu di antaranya dimakan oleh serigala. Muawiah-pun

menamparnya dan membawanya ke hadapan Nabi Saw untuk

dipastikan keislamannya untuk kemudian dibebaskan sebagai tebusan

atas perbuatannya sebelumnya

2. Riwayat ini terlihat jelas, sama sebagaimana pada point sebelumnya

hanya saja statusnya yang dinilai matriik membuatnya tidak bisa

dijadikan pertimbangan kisah yang berbeda
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3. Ketidak-jelasan pada riwayat ini ialah siapa lelaki yang dimaksud.
Maka besar kemungkinan riwayat ini sama dengan riwayat pertama

4. Ketidak-jelasan pada riwayat ini ialah siapa sebenarnya perempuan
yang dimaksud dan apa motivasinya membebaskan budak, besar
kemungkinan riwayat ini sama dengan yang pertama hanya saja ada
kemungkinan salah sebut sebagai kisah seorang shahabat perempuan.
Apalagi melihat status dari riwayatnya yang terindikasi salah seorang
rawinya mukhtalit dan majhtl

5. Hampir sama dengan riwayat keempat, hanya saja penyebutannya lebih
sesuai dengan riwayat pertama bahwa shahabat yang dimaksud ialah
laki-laki. Besar kemungkinan riwayat ini sama dengan riwayat pertama

6. Riwayat ini terlihat jelas, yakni shahabat Shurayd ibn Suwayd diberi
wasiat oleh ibunya untuk memerdekakan budak. Shurayd-pun
membawanya ke hadapan Nabi Saw untuk dipastikan keislamannya
untuk kemudian dibebaskan sebagaimana wasiat ibunya

7. Ketidak-jelasan dalam riwayat ini ialah tidak dijelaskan siapa yang
dimaksud laki-laki tersebut. Besar kemungkinan riwayat ini sama
dengan riwayat keenam sebab memiliki alasan pembebasan budak yang
sama yakni wasiat dari ibunya

Dapat disimpulkan bahwa kisah tentang al-jariyah al-sawda’ ini
hanya bermuara pada dua kisah saja, yakni kisah Mu’awiyah ibn al-Hakam

dan Shurayd ibn Suwayd yang dalam masing-masing riwayat tersebut

sama-sama terdapat redaksi & :,ET, :,lj) ’y, dan &) ‘)7\ /1 N 5 u:-q.w\
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C. Metodologi Pemaknaan Hadis al-Jariyah al-Sawda’ dalam Kelompok
Asy’ariyah dan Wahabi
1. Pemahaman Asy’ariyah
a. Pemaknaan Asy’ariyah terhadap Hadis al-Jariyah al-Sawda’

Qadi Iyad dalam ikmal al-ma’allim menjelaskan bahwa hadis

pertanyaan “d QJ” yang disampaikan oleh Nabi Saw. pada budak

tersebut menurutnya ialah ditujukan untuk mengetahui apakah budak
tersebut tergolong seorang muwahhidah (bertuhan satu) atau tidak,
sehingga Nabi Saw. menggunakan pertanyaan ini agar lebih
menyesuaikan dengan tingkat pemahaman budak tersebut. Hal ini
dikarenakan salah satu tanda dari seorang muwahhidah ialah ketika dia
berdoa maka ia akan menghadap ke langit. Berbeda dengan penyembah
berhala dan penyembah api yang menghadap apa yang mereka sembah
ketika berdoa dan meminta agar hajatnya dipenuhi. Maka penunjukan
langit yang dilaukan oleh budak tersebut mengindikasikan bahwa dia
seorang muslim atau mukmin.

Disebutkan juga bahwasanya isyarat langit yang ditunjuk oleh
budak tersebut menunjukkan pengagungannya terhadap Allah (dalam
dirinya). Hal ini juga sebab langit merupakan kiblat saat seorang
muslim berdo’a yang tidak lantas menunjukkan bahwa Allah berada di

atas, sebagaimana ka’bah merupakan kiblat saat seorang muslim
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melaksanakan shalat yang tidak lantas menunjukkan bahwa Allah
berada di arah ka’bah.!!®
Ibn Firak dalam mushkil al-hadith-nya menjelaskan bahwasanya

[3

pertanyaan dengan lafaz ‘QJ” pada dasarnya memang untuk

menunjukkan keberadaan posisi dari sesuatu yang ditanyakan. Namun,

terkadang lafaz tersebut juga digunakan untuk menunjukkan manzilah

dari sesuatu yang ditanya seperti perkataan “le OMs @i QJ” yang

memiliki arti “berada di posisi manakah derajat si fulan di sisimu ?”.
oleh karenanya, sah saja apabila dalam hadis jariyah tersebut

3

pertanyaan ‘QJ” yang disampaikan oleh rasulallah bertujuan untuk

mengetahui posisi derajat Allah dalam hati jariyah tersebut.!!”

Qodhi Iyadh juga menjelaskan bahwa tidak ada khilaf di antara
umat islam, baik dari ahli hadis, ahli fikih, mutakallimin, para mugallid,
dan para pemikirnya bahwasanya nass yang menampilkan tentang
Allah berada di langit maka tidak bisa dipahami secara dzahirnya dan
harus di-ta 'wil terhadap makna yang layak baginya. Begitupun dengan
para ahli hadis, fikih, dan para mutakallimin yang menetapkan

jihah(arah) atas bagi Allah tanpa membatasinya (pada suatu tempat

116 Abii al-Fadl Iyad ibn Miisa al-Yahsiibi, lkmal al-Mu’lim bi Fawa’id Muslim, vol. 2 (Mesir: Dar
al-Wafa’ li al-Thaba’ah wa al-Nasyr wa-al-Tawz1’, 1998), 465
7 Ibn Furak, Mushkil al-Hadith wa-Bayanuhu (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1985) 158-159
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tertentu) ataupun men-takyifimenvisualisasikan) seperti lafaz"sLoud! 3"

(berada di langit) maka harus di-ta 'wil dengan "s\Led) Je" (menguasai

atas langit).!!8

Mengenai tentang kecukupan pertanyaan "<& QJ” sebagai

legitimasi atas keimanan seseorang, maka Al-Khattabi menjelaskan
bahwasanya hal tersebut hanya dikhususkan pada beberapa kasus saja.
Dalam kasus budak tersebut pertanyaan ini bersifat pertanyaan yang
menuju pada tanda atau ciri khas dari seorang muslim yang ada di
zamannya, terutamanya di kalangan awwam yakni bahwasnya
seandainya mereka bukanlah muslim maka mereka akan menunjuk
terhadap berhala-berhala yang ada. Namun, di sini budak tersebut
menunjuk langit sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa langit
adalah kiblat bagi umat islam ketika berdo’a.

Berbeda dengan orang yang jelas-jelas diketahui kekafirannya,
maka mereka harus dipersaksikan syahadatnya dan tidak cukup hanya
menanyakan sesuatu yang mengarah pada ciri-ciri umat islam
sebagaimana yang ditanyakan pada budak tersebut

Dalam hal ini, al-Khattabt menyamakannya dengan kasus dua
orang laki-laki dan perempuan yang ditemukan berada dalam satu

rumah namun tidak diketahui apakah mereka ajnabi, memiliki

118 Abii al-Fadl Iyad ibn Miisa al-Yahsiibi, Tkmal al-Mu lim, 465
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hubungan mahram, atau merupakan pasangan suami-istri. Maka
seseorang yang memastikan identitasnya cukup diberitahukan bahwa
perempuan tersebut merupakan istrinya atau merupakan mahramnya.
Berbeda dengan kasus laki-laki dan perempuan yang memang diketahui
tidak memiliki hubungan mahram dan belum pernah menjalin
pernikahan maka harus digelar akad nikah antara keduanya,
mendatangkan wali serta saksi, dan menyebutkan mahar nikah agar
kemudian keduanya bisa diinkan untuk bersama.'"”

Adapun pemaknaan hadis dengan cara fafwid dalam mazhab
Asy’ariyah, di antara banyaknya literatur yang ada umumnya hanya
memaparkan secara global saja perihal konsep tafwid tersebut dan
jarang ditemukan penjalasan secara lengkap, terutamanya pada kitab-
kitab sharh hadis. Di antara beberapa ulama yang memaparkan
pemasalahan tafwid dalam kitab sharh al-hadith ialah penjelasan Imam

Nawawl1 dalam sharh muslim :

é o 3 G ?\th L}U\j g@)i;g;j\
Hadis ini merupakan salah satu hadis sifat. (dalam
memahaminya), terdapat dua metode dalam memahaminya
yang mana pembahasan tersebut telah disebut berulang kali
dalam kitab iman. Salah satunya ialah mengimani nass tersebut
tanpa menggali maknanya serta dengan tetap mempercayai
bahwa tiada suatu apapun yang sama dengan Allah dan

119 al-Khattabi, Ma alim al-Sunan, vol.1 (Aleppo: Al-Matba’ah al-Ilmiyah, 1932), 222-223
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menyucikannya dari ciri-ciri makhluk. Yang kedua ialah men-

ta’wil-nya dengan sesuatu yang pantas terhadapnya ... dst.'?

Begitu juga Imam Al-Bayhaqi pada penjelasan dari hadis lain
namun dalam tema yang senada. Berikut merupakan hadis tersebut

beserta penafsiran imam Al-Bayhaqt :

—n\

lef?j 5}\.:./? L:fj :)\/f&ﬁ 4;)3\ ij;a)’ ¢ éA.I.}; J@ c‘;L.u.s/iwo\ g@j d

=

o
G ¢ Oy ialog e @ Lo J6 ¢ 02331 colad gl O 45
Qs S ale i 7 o Gl F s B Ug s B3 G

Z
P

ey UGB gty 898 codt s s o S s
wd 0,285 V5 Bypnds ¥ 19 245 B L Gl 5 5y0a00G

S5 JET 3 fepls S
Diriwayatkan dari Abi Razin Al-‘Uqayli berkata : aku bertanya
kepada Rasulallah Saw : Wahai Rasulallah, dimanakah tuhan
kita tabaraka wa ta’ala sebelum Dia menciptakan langit dan
bumi ? Rasulallah Saw. Bersabda : “Dia berada di atas awan
yang tinggi, di atasnya terdapat udara dan di bawahnya terdapat
udara, kemudian Dia menciptakan Arsh dan dan kemudian
bertempat di atasnya.” Penjelasan bahwa makna hadis ini
bukanlah istiwa’ (sudah) telah berlalu. Adapun “istiwa ™ maka
para mutaqaddimin yakni sahabat radiyallah ‘anhum tidaklah
menfasirkannya dan tidak pula membicarakannya sebagaimana
juga metode mereka dalam nass-nass semacam itu.'?!

—w \

A\ ¢}

. -9

b. Metodologi Asy’ariyah
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
metodologi yang di pakai oleh Asy’ariyah terbagi menjadi dua, yakni

takwil dan tafwid. Adapu perinciannya ialah sebagai berikut :

120 An-Nawawi, Sharh al-Nawawi ‘ald al-Muslim, vol.5 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath, 1392 H), 24
121 Al-Bayhaqi, al-Asma’ wa Sifah li al-Baihagqt, vol. 2 (Jeddah: Maktabah al-Sawadi, 1993), 303
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1) Ta'wil

Ta’wil secara bahasa memiliki arti farji’ atau pengembalian,
sementara secara shara’ Shaykh ‘Al1 bin Muhammad al-Jurjani
menjelaskan bahwa ta’wil berarti memalingkan makna dari makna
dhohirnya kepada makna yang memungkinkan baginya dengan
catatan makna tersebut sesuai dengan al-Qur’an maupun hadis.'??

Oleh karenanya, 7Ta 'wil merupakan salah satu pemaknaan
yang menjadi jalan keluar dalam memahami ayat-ayat sifat yang
secara lahir terkesan menyerupakan Allah dengan makhluknya.
Menurut Dr. Muhammad Basim Dahman, metode ini dipakai oleh
kebanyaan ulama’ khalaf dan sebagian kecil ulama’ salaf seperti Ibn
Abbas, Anas ibn Malik, dan beberapa sahabat lainnya, Muhammad
ibn Ab Bakar, Mujahid, dan Jabir dari golongan tabi’in.'?*

Al-Ghazali menjelaskan bahwa dalam melakukan fa 'wil
seseorang harus memiliki kompetensi berimbang dalam
penggunaan dalil ‘agli dan dalil naqli dan mampu menjadikan
kedua dalil tersebut sebagai dasar yang penting dalam penentuan
makna sehingga seseorang tidak mudah untuk melakukan ta 'wil
secara serampangan.'?* Begitupula menurut beliau, ta wil tidak

boleh dilakukan kecuali dalam kondisi darurat dimana pemahaman

122 Alf ibn Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), 7

123 Muhammad Basim Dahman, Mughalatah al-Salafiyah (t.tp: Silsilah al-Wafa’ li Imam Ahl
Shafa’, 2010), 167

124 Abli Hamid al-Ghazali, Qaniin al-Ta 'wil (Demak: Maktabah Darur Rohmah, 2023), 11
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terhadap nass-nass tersebut benar-benar tidak bisa dipahami secara
zahir-nya saja.'?

Berikut merupakan metode-metode fa 'wil yang dijelaskan
Imam Al-Ghazali dalam faisal al-tafrigah-nya yang didasarkan
pada pemahaman atau pemaknaan terhadap setiap mawjiidat. Setiap
dari jenjangnya harus dimaknai secara berurutan dalam artian,
seseorang tidak diperbolehkan menggunakan metode yang berada
di bawahnya kecuali apabila metode sebelumnya tidak mampu
untuk menetapkan makna yang pantas bagi lafaz yang dimaksud.!?
a) Wujid dhatr

Wujiid dhatt ialah wajud hakikat yang berada di luar
indra dan akal, namun gambarannya mampu ditangkap oleh
indra dan akal seperti adanya langit, bumi, hewan, dan
tumbuhan yang gambarannya diketahui oleh banyak orang.'?’
Contoh : berita dari nabi tentang ‘arsh , kursi, langit yang tujuh.
Maka harus tetap dimaknai berdasarkan sifat za@hir-nya bahwa
ketiganya merukan sebuah jism.'?

b) Wujiid Hisst
Wujiud hissi ialah sesuatu yang tergambar oleh

penglihatan mata terhadap sesuatu yang tidak ada di luar mata,

125 Abti Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah bain al-Islam wa Zanadigah (Demak: Maktabah
Darur Rohmah, 2023), 21

126 Abli Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 19-20

127 Abti Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 10

128 Abli Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 13
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wujud ini hanya mampu tergambar pada penglihatan seseorang
namun tidak pada yang lainnya. Seperti penglihatan dari orang
yang tidur atau mengalami demam.'?
Contoh : rasulallah pernah menjelaskan bahwasanya pada hari
kiamat kematian akan didatangkan dalam bentuk kambing
berwarna campuran hitam dan putih, kemudian kematian
tersebut disembelih di hadapan penduduk surga dan neraka.'*°
c¢) Wujid Khayalt
Wujiid Khayali gambaran dari sesuatu yang dapat
diindra kemudian sesuatu tersebut menghilang dari pandangan
namun gambaran atas barang tersebut masih membekas dalam
ingatan. Seperti seseorang yang mampu menggambarkan gajah
dan semacamnya sementara di depan matanya hewan tersebut
tidak ada.!’!
d) Wujiid ‘Aqlt
Wujiid ‘aqli 1alah ruh, hakikat, atau makna yang hanya
dapat ditangkap oleh akal tanpa bisa menggambarkan
bagaimana bentuk dari wujud tersebut. Seperti tangan yang
memiliki bentuk yang dapat diindra dan memiliki ruh, hakikat,

atau makna yang hanya dapat ditangkap oleh akal seperti

kemampuan menghancurkan yang ada pada tangan tersebut.'*?

129 Abli Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 10-11
130 Abli Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 13
131 Abti Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 12
132 Abli Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 12
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Contoh : ta'wil terhadap lafaz yang mengindikasikan
penyerupaan Allah terhadap benda-benda kasat mata seperti
Allah memiliki tangan, Allah berada di atas Arsh dengan
memberikan makna implikasi dari sifat tersebut seperti
menguasai dan memiliki kekuasaan.
e) Wujiid Shibht
Wujiud Shibhi ialah hakikat dari sesuatu yang
keberadaannya tidak ada baik secara wujud dzati, hissi, khayalr,
maupun ‘aqli. Akan tetapi maksud dari hal tersebut ialah
sesuatu yang lain yang memiliki keserupaan khusus dari sesuatu
yang disebutkan tersebut. '3
Contoh : marah, rindu, bahagia, sabar dan lain sebagainya yang
dinisbahkan kepada Allah dalam nass-nass mutashabihah. Sifat
marah yang dinisbatkan pada Allah merupakan sebuah
kekurangan yang mustahil dimiliki oleh Allah. Maka
barangsiapa yang menunjukkan bukti mustahilnya menetapkan
sifat marah pada Allah baik dengan penetapan secara dhati,
hisst, khayalr, maupun ‘ag/i maka orang tersebut telah menyifati
dengan sifat lain terhadap Allah dengan sifat yang muncul dari

sifat marah yakni menghendaki memberi hukuman.!**

133 Abli Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 12
134 Abli Hamid al-Ghazali, Faisal al-Tafrigah..., 16
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Adapun dasar argumentasi dari penggunaan ta wil
sebagai metode dalam memahami nass-nass mutashabihah
ialah terbagi menjadi dua, yakni argumentasi secara rasioanal
maupun normatif ( ‘agqli dan naqli)

a) Dalil ‘Aqlr
Pemaknaan nass-nass mutashabihah adakalanya
dengan cara menetapkan sifat atas dzahir nass tersebut dan
adakalanya dengan cara menafikan sifat tersebut secara
mutlak. Penetapan atas dzahir lafaz jelas-jelas merupakan
sikap fajsim, dan penafian sifat secara mutlak juga termasuk
dalam sikap ta’til yang tercela. Maka tidaklah tersisa
metode lain selain fa’'wil yang mampu bersikap tengah-
tengah tanpa menafikan ayat-ayat sifat dan tanpa
menyerupakan Allah dengan makhluk.'¥
b) Dalil Naqlt

Adapun argumentasi normatif dalam metode ta ‘'wil

ialah sebab adanya kebolehan me-wasal-kan lafaz O sl

pada lafaz & Y dalam Q.S. Ali Imran: 7 sebagaimana

penjelasan al-Ashmiint dalam kitab manar al-huda fi bayan

al-wagqfi wa al-ibtida’.">0

135 Basim Dahman, Mughalatah al-Salafiyah, 167
136 Basim Dahman, Mughalatah al-Salafiyah, 169
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begitu pula dengan penjelasan Hasan al-Saqqaf
bahwasanya beberapa sahabat dan ulama’ salaf juga

melakukan ta’wil seperti yang dilakukan oleh Abu

Hurayrah ketika menjelaskan firman Allah: }* &MQ @.’}

[¢Y :Vw‘] {QL& yang diartikan sebagai s.3J),  $GEJls}

-

[¢v :ol,10)] {v\»b LS yang diartikan sebagai 554, dan
[0y o] {108 2t 5 1,25 WS ALE 536} yang
diartikan sebagai ;1,137

Al-Saqqaf juga menyebutkan beberapa ulama’ salaf
lain yang melakukan ta'wil terhadap nass-nass
mutashabihah seperti Imam Ahmad ibn Hanbal, al-Bukhar,
Nadr ibn Shumayl (122 H), Hisham ibn ‘Ubaydillah (w. 221
H), Sufyan ibn Uyaynah, Ibn Jarir al-Thabari (w. 311 H),
Ibn Hibban (w. 354 H), Imam Malik, al-Tirmidzi, Sufyan

al-Thawri, Abii al-Hasan al-Ash’ari, dan Ibn al-Jawzi1.!®

137 Hasan al-Saqqaf, Daf” Shubah al-Tasybih bi Akaff al-Tanzih (Amman: Dar al-Imam al-Nawawi,

2000), 11-12

138 Hasan al-Saqqaf, Daf” Shubabh..., 12-20
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2) Tafwid
Tafwid, yakni salah satu metode dalam menyikapi ayat-ayat
sifat yang secara lahir menyerupakan Allah dengan makhluknya
dengan cara memasrahkan pemaknaan dari nass-nass tersebut
kepada Allah secara mutlak setelah menyucikan dzat Allah dari
sesuatu yang mustahil ada pada-Nya. Para ulama’ yang

munggunakan metode tafwid ini biasanya menjelaskan nass-nass

mutashabihah dengan lafaz “e>1 < V‘L‘j 4. Menurut Dr. Muhammad

Basim Dahman, metode ini dipakai oleh kebanyakan ulama’ salaf
dan sebagian kecil ulama’ khalaf.'*

Shaykh Abu Fadhol As-Senori berpendapat bahwasanya
sifat-sifat yang mustahil bagi Allah yang disebutkan dalam nass-
nass mutashabihah seharusnya tidak boleh dibahas secara
mendalam dan cukup pasrahkan maknanya kepada Allah Swt,
menghindari untuk men-ta ‘wil ayat tersebut dan membiarkan lafaz-
lafaz tersebut sebagaimana adanya dalam Hadis dan Al-Qur’an
sembari tetap menyucikan dzat Allah dari menyerupaan dengan
makhluk-Nya.'4?

Adapun pemilihan beliau terhadap metode tafwid ini sebab

ada beberapa alasan, di antaranya ialah

139 Basim Dahman, Mughalatah al-Salafiyah, 160
140 Abii al-Fadl Abd al-Shakiir al-Senori, al-Durr al-Farid fi Sharh Jawharah al-Tawhid (Jakarta:
Maktabah al-Turmst li al-Turath, 2024), 217
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a) Tidak semua ayat Al-Qur’an bisa diketahui maknanya, bahkan
ada beberapa ayat yang memang sengaja dibiarkan dan tetap
menjadi rahasia bagi Allah sebagaimana adanya ayat
mugqattha’ah dalam awa il al-suwar

b) Tidak adanya penjelasan yang spesifik tentang nass-nass
tersebut baik dari Al-Qur’an maupun hadis menunjukkan bahwa
hal tersebut tidak terlalu penting untuk diketahui sebab Allah
tidak akan mengakhiri penjelasannya (berakhirnya wahyu)
kecuali setelah semua hal yang menjadi kebutuhan umat islam
telah usai dijelaskan.

c) Seandainya fa’'wil merupakan sesuatu yang sangat penting
untuk diketahui maka para ulama’ salaf akan lebih
mendahulukan hal ini daripada menjelaskan tentang hal-hal
yang sifatnya furii’ dalam syariat.'*!

Shaykh Abu Al-Fadhl juga mengomentari perkataan para
ulama’ yang menyatakan bahwa “metode salaf lebih selamat, dan
metode khalaf lebih bijaksana” yang sebenarnya ingin memberi
kesan bahwa dua metode ini bisa sama-sama dipakai dan sama-
sama benar dalam menyikapi nass-nass mutashabihah. Dengan
menukil pendapat Ibn Hajar, Beliau berkata :

Perkataan tersebut merupakan perkataan yang tidak lurus

karena orang tersebut menganggap bahwa metode salaf ialah

hanya sekedar beriman pada lafaz-lafaz al-Qur’an dan hadis-
hadis tanpa memahaminya, sedangkan metode khalaf ialah

141 Abii al-Fadl Abd al-Shakiir al-Senori, al-Durr al-Farid..., 218
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mengeluarkan makna-makna hakikatnya dengan beracuan
pada penggunaan macam-macam majaz. Maka orang ini
seakan-akan mengumpulkan antara “ketidak-tahuan” dalam
metode salaf dan “klaim” dalam metode khalaf padahal
kenyataannya tidak demikian. Ulama’ salaf itu berada dalam
puncak ma’rifah (pengetahuan) tentang sesuatu yang layak
bagi Allah, berada dalam puncak keta’dziman dan kepatuhan
terhadap-Nya dan paling menerima terhadap apa yang
dikehendaki oleh-Nya. Tidaklah orang yang menggunakan
metode fa ‘'wil dapat dipercaya bahwa apa yang menjadi hasil
ta’'wil-nya merupakan sesuatu yang dimaksud oleh Allah,
dan mereka juga tidak memiliki kemungkinan untuk
mengklaim validitas kebenaran atas ta ‘'wil mereka.'*?

Dr. Muhammad Basim Dahman juga menegaskan bahwa
penggunaan metode ini selain didukung oleh banyaknya pendapat
ulama’ salaf juga memiliki dasar argumentasi yang kuat dari secara
rasional ( ‘agli) maupun normatif (naqli)

a) Secara rasional ialah adanya penentuan makna atau maksud
terhadap nass-nass mutashabihah ialah hanya berlandaskan
pada kaidah-kaidah kebahasaan dan penggunaan kata yang
dilakukan oleh orang arab yang mana hanya berfaidah zanni
(dugaan), sementara sifat-sifat Allah dalam akidah tidak cukup
hanya dijelaskan berdasarkan sesuatu yang bersifat zanni'*

b) Argumentasi normatif dari metode fafwid ialah salah satunya
datang dari hadis riwayat Aisyah berikut :

BE" 1= ey e & o — A 0yt J6 206 LG 26
G Food B @ s 0aE Ll o
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142 Abii al-Fadl Abd al-Shakiir al-Senori, al-Durr al-Farid..., 219
143 Basim Dahman, Mughalatah al-Salafiyah, 160
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Dari Aisyah Ra berkata: Rasulallah Saw. bersabda :
apabila engkau melihat orang-orang yang mengikuti
ayat-ayat mutsyabihat dari Al-Qur’an, maka mereka
adalah orang-orang yang disebut oleh Allah (dalam Al-
Qur’an), maka jauhilah mereka. '#
2. Pemahaman Wahabi
a. Pemaknaan Wahabi terhadap Hadis al-Jariyah al-Sawda’
Penjelasan terhadap hadis al-jariyah al-sawda’ dalam literatur
kelompok Wahabi cenderung memiliki pola yang berbeda daripada
literatur Asy’ariyah yang notabene terkumpul dalam kitab-kitab sharh
hadith. Hal ini disebabkan terfokusnya kajian tentang pemaknaan hadis
al-jariyah al-sawda’ yang tersebar di dalam kitab-kitab tauhid,
kumpulan fatwa, dan beberapa tersebar di antara catatan-catatan kaki
pada kumpulan-kumpulan kitab hadis baik yang ditulis langsung oleh
ulama’ dari golongan mereka sendiri maupun dari ulama’-ulama’ lain.
Oleh karenanya, beberapa penjelasan seputar hadis al-jariyah al-
sawda’ penulis coba rangkum sebagaimana berikut dengan
mengenyampingkan penjelasan-penjelasan seputar validitas hadis al/-
jariyah al-sawda’ sendiri.
Dalam kitab al-tawhid awwalan, shaykh al-Albani menjelaskan
bahwasanya hadis al-jariyah al-sawdd’ merupakan salah satu dalil
yang menyatakan dengan jelas dan tegas bahwa Allah memang berada

di atas langit, dan Nabi Saw membenarkan jawaban tersebut. Hal ini

disebabkan karena memang pada dasarnya, fitrah dari seorang manusia

144 Basim Dahman, Mughalatah al-Salafiyah, 160
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memiliki keyakinan semacam ini. begitu pula, budak tersebut
memungkinkan untuk mengatakan selain jawaban ini jika memang
jawaban tersebut salah, sebab dia hidup di zaman tempat madrasah
Rasulallah berada yang tidak membatasi orang-orang yang hadir di
dalamnya terbatas dari golongan tertentu saja. '4°

Ahmad ibn ‘Atiyah al-Ghamidi dalam ta 'lig-nya terhadap kitab

al-igtisad fi al-i’tigdd menyatakan bahwa diperbolehkan bertanya

dengan lafaz QJ terhadap Zat Allah dan juga mejawabnya dengan “ 3

¢Led” Jalu menetapkan orang tersebut sebagai seorang yang beriman.

Sebab, apabila hal ini merupakan sesuatu yang salah maka yang lebih
berhak mengingkarinya ialah Rasulallah Saw. dan seharusnya beliau
berkata kepada budak tersebut : “janganlah kau berkata demikian,
sehingga membuatmu salah paham bahwa Allah ialah mahdud(terbatas
ruang) dan Ia berada dalam satu tempat dan tidak dengan tempat yang
lainnya. Tapi katakanlah bahwa Allah berada di seluruh tempat , karena
hal itulah yang benar” padahal hal tersebut tidaklah demikian. '
Imam Uthman ibn Sa’id al-Darimi berkata: hadis ini
menunjukkan bahwa seseorang yang tidak mengetahui bahwa Allah
berada di langit melainan di bumi maka dia bukan seorang yang

beriman. Hal ini bisa dilihat dari sikap Rasulallah yang menjadikan

145 Al-Albani, al-Tawhid Awwalan Ya Du’dh al-Islam (T.t.: Dar al-Huda al-Nabawi, 1999), 22-23
146 Al-Maqdisi, al-Igsad fi al-I'tigad (Madinah: Maktabah al-‘Uliim wa al-Hikam, 1993), 90
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pengetahuan “Allah di atas langit” sebagai tanda dari keimanan

seseorang. Begitu pula dengan pertanyaan Rasulallah Oﬁ”, ini juga

membantah orang-orang yang menganggap bahwa Allah berada di

[3

segala tempat dan tidak boleh disifati dengan lafaz ‘QJ” karena

s
¢, "’

mustahil sesuatu ditanya dengan pertanyaan “:p” kecuali sesuatu

tersebut bertempat.'4

Pertanyaan semacam ini bukannya tidak memiliki fungsi sama
sekali, hal ini tercermin dari keyakinan orang-orang zaman sekarang
yang seandainya mereka ditanya tentang “di manakah Allah” maka
mereka akan menjawab “allah di segala tempat” sebab anggapan
mereka yang menyatakan Allah tidak bertempat dan ini merupakan
keyakinan yang batil. Hadis ini menjadi petunjuk bahwa pertanyaan

semacam ini penting untuk ditanyakan.'#®

Shaykh Uthaymin juga menjelaskan bahwa pertanyaan Qﬁ yang

ditanyakan oleh nabi mengindikasikan bahwa Allah memiliki
tempat(bertempat). Namun, yang wajib diketahui darinya ialah bahwa

Allah tidaklah dilingkupi /diliputi oleh tempat karena Allah lebih agung

147 Al-Maqdisi, al-Igsad fi al-I'tigad..., 91
148 Al-Albani, Mawsii’ah al-Albani, vol.6, 448-449
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/lebih besar dari pada segala sesuatu. Tidak ada sesuatu apapun di atas
seluruh keberadaan kecuali Allah Swt.!*

Hadis al-jariyah al-sawdd@’ ini juga merupakan bentuk
penegasan terhadap orang-orang yang selalu memilih jalan ta’wil
sebagai alasan ketika dihadapkan kepada mereka ayat-ayat al-Qur’an
yang menyatakan ketinggian dan keberadaan Allah di atas langit.

Lantas, tidak ada jalan bagi mereka untuk mentakwil hadis yang sangat

jelas ini bahwa Allah berada di langit. Yakni pada pertanyaan Nabi saw:

{ QJ dan jawaban dari budak tersebut: ¢ .| (3 dan ini sudah dianggap

cukup oleh Nabi Muhammad agar budak tersebut dinyatakan sebagai
seorang mu’min yang pantas dimerdekaan.'*°

Mengutip pendapat Shaykh Abti Muhammad, ‘Abd al-Muhsin
al-‘Abbad menjelaskan bahwasanya keberadaan Allah di atas ‘Asrynya
ialah merupakan keberadaan dari Zat-Nya itu sendiri. Maka yang
dimaksud keberadaan ketinggian Allah itu ialah Zat-Nya, hanya saja ia
terpisah dengan seluruh makhluk-Nya tanpa kayf, ilmunya berada di

segala tempat, dan tidaklah Ia diliputi oleh tempat karena Ia lebih agung

/besar daripada tempat itu sendiri.'*!

199 Muhammad ibn Salih Al-‘Uthaymin, Sharh al- ‘Agidah al-Wasitiyah, vol.2 (Arab Saudi: Dar
Ibn al-Jawzi, 1421 H), 43-33

150 Mabruk Rasyid, “Fawa'id min Hadith Mu'awiyah ibn al-Hakam al-Sulami (4/4)”,alukah.net,
last modified 29 Juli 2009, https://www.alukah.net/sharia/0/6859/

151 ¢ Abd al-Muhsin al-*Abbadi, al-Intisar li-Ahl al-Sunnah wa-al-Hadith fi Radd Abatil Hasan al-
Malikt (Riyad: Dar al-Fadilah, 2003), 117
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Mengutip dari pendapat al-Dhahabi, Shaykh Ahmad bin ‘Isa
dalam tawhid al-magasid menjelaskan bahwa dari hadith ini terdapat

dua permasalan utama. Yang pertama ialah disyari’atkannya

pertanyaan “d Jj” bagi seorang muslim, dan yang kedua ialah

perkataan slo.Jl (3 bagi yang menjawabnya. Barangsiapa yang

mengingkari dua hal ini maka sungguh dia telah mengingkari
Rasulallah Saw.

Ahmad bin ‘Isa menyatakan bahwa pertanyaan tersebut bukan
merupakan pertanyaan yang fasid bagi Rasulallah Saw sehingga beliau
tidak meminta budak tersebut untuk berta’awwudh setelahnya. Bahkan
Rasulallah Saw. mengulangi pertanyaan yang seperti ini kepada lebih
dari satu orang. Bagaimana bisa Rasulallah Saw. bertanya “Sdil ;ul”
sementara beliau merupakan seseorang yang tersucikan dari bertanya
dengan pertanyaan fasid dan menetapkan jawaban yang fasid pula.

Begitupula seandainya tujuan beliau ialah membedakan antara
Allah dan berhala sedangkan pertanyaan dan jawaban tersebut
merupakan sesuatu yang fasid maka seharusnya terdapat pertanyaan
yang shahih yang dapat memenuhi tujuan yang dapat dilontarkan
kepada orang lain. Maka, bagaimana bisa Rasulallah berbuat demikian?

sedangkan beliau mampu dan memungkinkan untuk bertanya “siapa
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tuhanmu?” atau “siapa yang engkau sembah?” sebagaimana yang
ditanyakan kepada Husayn al-Khuza’1.!>?

Lebih jauh lagi Muhammad bin Husayn al-Faqih
mengungkapkan bahwa: “Jika dikatakan bahwa pendekatan yang
dilakukan oleh Rasulallah ialah agar orang (yang awam) lebih paham
karena hal tersebut lebih dekat dan lebih tergambar bagi mereka
sehingga ketika mereka telah teguh dan kokoh pendiriannya dalam
agama maka mereka akan mengetahui kebenaran sebenarnya kemudian
mereka memalingkan lafaz-lafaz tersebut dari makna dhohirnya. Maka
hal ini sama saja dengan mengatakan bahwa Nabi Saw. Memasukkan
seseorang ke dalam agama islam dengan cara berbohong (pembodohan)
sebab mereka mengetahui kebenarannya dari mereka sendiri bukan dari
Rasulallah Saw. Sementara beliau tidak menjelaskan kepada manusia
tentang sesuatu yang telah diturunkan kepadanya melainkan
153

menyembunyikannya. Maka ini adalah kekafiran yang nyata.

Selanjutnya, Falih ibn Mahdi al-Dusiri dalam syarh al-

tadmuriyah menjelaskan bahwa yang di maksud “sLJ) (37 dalam

jawaban budak perempuan tersebut ialah “oske” yakni tingginya Allah

dan berada di atas seluruh makhluknya dan ini tidaklah membuat

152 Ahmad ibn Ibrahim ibn Hamd ibn Isa, Tawhid al-Magasid Sharh al-Kafivah al-Shafiyah
Niniyah Ibn al-Qayyim, vol.1 (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1403 H), 431

153 Muhammad bin Husayn bin Sulayman al-Faqth, al-Kasyf al-Mubdi (Riyad: Dar al-Fadilah,
2002), 215-216
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seseorang salah paham bahwa Allah terbatas dan diliputi oleh langit,
sebagaimana para ulama’ salaf tidak ada yang salah paham terhadap
redaksi ini kecuali dari orang-orang yang fitrahnya terbalik dan buta
mata hatinya.

Hal ini disebabkan oleh mutlaknya sifat ketinggian sehingga
yang dimaksud di sini ialah tinggi di atas seluruh makhluknya, dan
tidaklah makna tersebut menunjukkan bahwa di sana terdapat tempat
tertentu di atas ‘arsy, dan tidaklah adanya Allah di langit
mengindikasikan bahwa Allah berada di dalam sesuatu yang
meliputinya, lebih-lebih tidak mungkin Allah membutuhkan terhadap
hal tersebut.'>*

Selaras dengan pernyataan tersebut, Shaykh Hamd ibn Nasir al-
Najdi juga menjelaskan tentang keyakinan bahwa Allah di langit,
bahwa apabila yang dimaksud dengannya ialah Allah berada di tengah
langit - sekiranya Ia diliputi dan dibatasi dengannya- maka hal tersebut
merupakan sebuah kesalahan dan sungguh orang tersebut tersesat
sangat jauh. Namun, apabila yang dimaksud dengannya ialah Allah
berada di atas langit dan di atas arsy-Nya dan terpisah dari makhluk-

makhluknya maka hal tersebut merupakan sesuatu yang benar.'>

154 Falih ibn Mahdi al-Diisiri, al-Tuhfah al-Mahdivah Sharh al- ‘Agidah al-Tadmurivah, vol.l
(Madinah: Matabi’ al-Jami’ah al-Islamiyah, 1413 H), 182

155 Hamd ibn Nasir al-Najdi, al-Tuhfah al-Madaniyah fi al- ‘Aqidah al-Salafiyah (Riyad: Dar al-
‘Asimah, 1413 H), 53
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Shaykh al-‘Uthaymin menjelaskan perihal maksud dari R

"s Lo ialah tidak bisa keluar dari dua pemaknaan berikut:

1. Adakalanya yang dimaksud a/-Sama’ ialah al- ‘Uluw (ketinggian)

karena hal ini sudah lumrah sebagaimana yang terdapat dalam

firman Allah “:G (L)) e (..Q Jf\j’ sedangkan hujan itu sendiri

turun dari gumpalan awan yang berada di antara langit dan bumi,
bukan dari langit itu sendiri. Oleh karenanya, makna dari Allah
berada di langit maksudnya ialah berada di ketinggian secara

mutlak di atas para makhaluknya

2. Adakalanya yang di maksud dengan lafaz (3 ialah Js sebagaimana

firman Allah “_2 LY & l9nwd” yang maksudnya ialah “berjalanlah

di atas bumi”!?®

Orang-orang yang menolak sifat ini maka mereka memiliki dua
kemungkinan yang tak bisa terhindarkan dalam memahami keberadaan
Allah, yakni :

1. Bisa jadi mereka menganggap bahwa Allah berada di mana-mana

dengan dzatnya. Maka hal termasuk puncak dari kesesatan dan

156 Muhammad ibn Salih al-‘Uthaymin, Tagrib al-Tadmuriyah (Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, 1419
H), 68
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kekufuran karena hal ini mengindikasikan berbilangnya tuhan
(banyak), atau bisa jadi dengan cara membelah diri

2. Bisa jadi Allah tidak berada di dalam alam dan tidak pula di luar
alam, tidak di atas maupun tidak di bawah, tidak berhubungan
maupun tidak terpisah dari sesuatu yang lain, dan lain sebagainya
yang mengandung arti peniadaan murni. Maka, hakikat dari
pemikiran-pemikiran tersebut ialah peniadaan wujud /keberadaan
Allah itu sendiri.'’

b. Metodologi Wahabi (itsbat bi la takyif)

Ithbat bi la takyif ialah salah satu metode dalam menyikapi nass-
nass sifat yang secara lahir menyerupakan Allah dengan makhluknya
dengan cara menetapkan sifat tersebut sebagaimana adanya (secara
zahir).

Shaykh Abd al-‘Aziz ibn Baz menjelaskan bahwasanya
penyikapan terhadap nass-nass sifat ini dalam tradisi Ahlussunnah
ialah memberlakukukan ayat-ayat dan hadis-hadis sifat tersebut
sebagaimana ia datang tanpa melakukan fahrif, ta’til, takyif, dan juga
tamthil. Baik pada lafaz istiwa’, gadam, yad, asabi’, al-dahk, al-rida,
maupun al-ghadab. Seluruhnya dimaknai berdasarkan sebagaimana
adanya nass tersebut dan mengimani bahwasanya hal tersebut
merupakan suatu yang hak dan merupakan sifat dari Allah Swt. Oleh

karenanya, wajib hukumnya menetapkan sifat-sifat terhadap Allah

157 Muhammad ibn Salih al-‘Uthaymin, Taqrib al-Tadmuriyah..., 68-69
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dengan cara yang pantas bagi-Nya tanpa adanya tahrif, ta’til, takyif,
maupun tamthil >3

Beliau juga menjelaskan bahwa ulama’ salaf bersepakat bahwa
dalam pemaknaan nass-nass sifat dan asma’ Allah ialah wajib
diberlakukan sebagaimana adanya, meyakini ma’na tersebut benar dan
layak bagi Allah, tidak ada yang mengetahui kaifiyah dari sifat tersebut
kecuali Allah sebagaimana juga tidak ada yang mengetahui dzat-Nya
kecuali Allah sendiri. Maka sebagaimana dzat itu wajib ditetapkan atas-
Nya maka wajib pula menetapkan sifat-sifat tersebut bagi-Nya
sekaligus meyakini bahwa sifat tersebut merupakan sifat yang mulia
dan sempurna dan bahwa sifat tersebut tidaklah menyerupai sifat-sifat
makhluk.'%

Hal ini juga sejalan dengan penjelasan Shaykh ‘Uthaymin bahwa
asma’ Allah bersifat tauqifivah yakni harus ditetapkan berdasarkan
sebagaimana adanya dalam Al-Qur’an maupun al-Sunnah, tidak boleh
ditambahi maupun dikurangi. Penambahan terhadapnya merupakan
sebuah perkataan tanpa landasan ilmu (pengetahuan), dan pengurangan
terhadapnya merupakan penyembunyian serta pengingkaran terhadap
apa yang telah Allah sebutkan terhadap diri-Nya sendiri.'®

Mengutip dari Qawa’id al-Muthla fi Sifatillah wa Asma’ihi al-

Husna karya Shaykh Muhammad ibn Salih al-‘Uthaymin menjelaskan

158 Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz, Fatawa Niir ‘ald al-Darb, vol.1 (t.tp: Madar al-Watn li-al-
Nashr, t.t.), 50

159 Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz, Fatawa Niir..., 54

160 Al-“Uthaymin, Sharh al-Qowa’id, 45
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tentang bagaimana tolak ukur dalam memahami ayat sifat. Beliau
menjelaskan bahwasanya :
o/T i

ity 558 wliss o e Qw5 4 0 Y3 op S
25 el
Kaedah yang ke-empat ialah petunjuk nama-nama Allah ta’ala
atas dzat dan sifat-sifatnya ialah dengan menggunakan (dalalah)
mutabagqah, (dalalah) tadammun, dan (dalalah) iltizam."%!
Perihal tiga kaedah ini, Shaykh ‘Uthaymin juga menjelaskan
bahwasanya kaedah ini sebenarnya tidak hanya terfokus sebagai salah
satu cara dalam memahami nass yang berkaitan dengan asma allah,
melainkan juga untuk memahami petunjuk dari setiap lafaz yang ada.
Berikut merupakan penjelasan secara rinci terkait metode tersebut :
a) Dalalah Mutabagah
Yang dimaksud dalalah mutabaqah ialah petunjuk lafaz
terhadap seluruh bagian yang tercakup pada maknanya dan
meluputi setiap satu-persatu.
Contoh : kata mobil menunjukkan terhadap setiap benda yang
disebut sebagai mobil dan meliputi seluruh yang ada pada mobil
tersebut baik kerangkanya, mesinnya, rodanya, dan lainnya.'®>
Jika dalalah ini dimaksudkan pada hadis al-jariyah al-

sawda’ maka akan memunculkan pemaknaan bahwa yang

dimaksud dengan istiwa’ ialah mengarah kepada segala makna

161 Muhammad ibn Salih al-‘Uthaymin, Qawa’id al-Muthla fi Sifatillah wa Asma’ihi al-Husna
(Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyah, 2001), 11

162 Muhammad ibn Salih al-*Uthaymin, Shark Qawa’id al-Muthla fi Sifatillah wa Asma’ihi al-Husna
(Kairo: Dar al-Ummah, 2017), 29-30
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yang memungkinkan untuk dipahami dari pengucapan lafaz istiwa’
tersebut sebagaimana sebelumnya bahwa pemaknaan istiwa’ dalam
kebahasaan tidak akan keluar dari empat makna yakni ‘ala
(meninggi/ mengatasi), irtafa’a (membumbung/ melambung),
sa’ada (menaiki), istagarra (berada)

Hal ini juga senada dengan penjelasan Dr. Hasan Yisou
dalam kitab hajah al-uliim al-islamiyah ila lughah al-‘arabiyah
mengutip perkataan Abi al-Qasim al-Ashbihani dalam kitab al-
hujjah fi bayan al-mahajjah wa sharh ‘aqidah ahl sunnah. Beliau

berkata :

O ¢ B i LY Ll @ A Gy Jik
Sogcoplh Jo il g5 5a O a0 JaTsie ag asedd
Qo e Jie W58 ag adas e R Gl aihs

QW5 & olis ) 5sdl B 502 Y5 ¢jladd)
Imam Abu Qasim Al-Tamimi al-Ashbihani berkata dalam
kitabnya al-Hujjah fi Bayan al-Mahajjah wa Sharh ‘aqidah
Ahl al-Sunnah : sesungguhnya barangsiapa yang membawa
makna lafaz terhadap dzahirnya dan terhadap tuntutannya
secara bahasa maka dia telah menunjukkan makna
hakikatnya. Dan barangsiapa yang men-ta 'wil-nya maka
dia telah berpaling dari hakikat kepada majaz, sementara

menyandarkan makna majas terhadap sifat Allah ialah tidak
diperbolehkan.!'6®

b) Dalalah Tadammun

Yang dimaksud dalalah tadammun ialah petunjuk lafaz

terhadap sebagian maknanya saja.

163 Hasan Yisha, hdjah al- ‘Ulim al-Islamiyah ila lughah al-Arabiyah (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2018),

85-86
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Contoh : ketika seseorang menyebutkan kata “mobil” namun yang
dikehendaki ialah rodanya saja atau akinya saja.'®*

Jika dalalah ini dimaksudkan pada hadis al-jariyah al-
sawda’ maka harus mengkomparasikannya dengan nass-nass lain
yang memberikan pembatasan pemahaman terhadap hadis tersebut,
seperti contohnya ayat yang menyebutkan bahwa “tidak ada sesuatu
apapun yang sama dengan Allah” sehingga pemaknaannya sekedar
keberadaan saja, dan keberadaan yang dimaksud juga tidak boleh
disamakan dengan makhluk-Nya sebab adanya larangan
menanyakan tentang fakyif terhadap sifat Allah. Hal ini bisa terlihat
jelas dari setiap gayd yang diberikan oleh ulama’ Wahabi dalam
penetapan terhadap sifat Allah yang diharuskan bersifat bi /a takyif,
sebagaimana yang selalu mereka nisbahkan konsep ini terhadap
perkataan Imam Malik :

G {ssin ) o g} 0 s el puy g |
Lty o OG5 (JyE K s gy U ¢ i

o

Ketika imam Malik ditanya perihal bagaimanakah maksud

dari ssi] beliau menjawab : makna dari ¢/sx) itu sudah

maklum (diketahui), sementara caranya (_xS ) ialah tidak

diketahui. Wajib hukumnya mengimaninya, sedangkan
bertanya tentangnya hukumnya bid’ah.’%

164 Al-Uthaymin, Sharh al-Qowa’id, 29-30
165 S3lih ibn Fawzan, Sharh ‘Aqidah, 19
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c) Dalalah Iltizam

Yang dimaksud dalalah iltizam i1alah petunjuk lafaz terhadap

adanya konsekuensi keniscayaan (lazim kharij) dari makna yang
dikehendaki lafaz tersebut.
Contoh : ketika seseorang menyebutkan kata “mobil” maka hal ini
juga menunjukkan adanya seseorang yang membuat mobil tersbut,
hal ini dikarenakan mustahilnya mobil tercipta dengan
sendirinya.'®¢

Jika dalalah ini dimaksudkan pada hadis al-jariyah al-
sawda’ yang menyatakan adanya Allah di atas langit, maka hal ini
menunjukkan bahwa Allah merupakan merupakan sebuah materi
(jirim) karena sesuatu yang bisa bertempat (fahayyuz) hanyalah
Jjirim (materi).

Namun, kesimpulan tersebut dibantah oleh syeikh
‘Uthaymin sebab pemberlakuan dalalah iltizam antara khalik dan
makhluk ialah berbeda. Dalam penentuan dalalah iltizam bagi
Allah diharuskan merupakan konsekuensi keniscayaan yang benar
(hag), namun apabila konsekuensi keniscayaan tersebut bukan
merupakan suatu yang benar (ghoiru haqq) maka harus ditolak,
seperti : penetapan sifat terhadap Allah akan berkonsekuensi
terhadap penetapan adanya kesamaan Allah dengan yang lainnya,

sedangkan adanya kesamaan ini merupakan sesuatu yang harus

166 Al-“Uthaymin, Sharh al-Qowa id, 29-30
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diingkari. Oleh karena konsekuensi logis semacam ini tergolong
tidak benar (ghoiru haqq).'®” Dalam artian, penetapan sifat Allah
harus berdasarkan nass yang sahih.

Adapun maksud dari tahrif dan ta 'til sebagaimana di singung di
awal ialah ta’wil dan tafwid dalam artian kedua metode ini dianggap
sesat oleh golongan Wahabi ketida digunakan sebagai metode dalam
memahami ayat-ayat sifat. hal ini dapat dilihat dari penjalasan Shaykh

‘Uthaymin berikut :

z

A3 gaa B B 1) S (JIA o ks WA @ Cay 20

z

S 252 138 o3 o e e sl fodbsni 0k ) QW
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Tahrif ialah terjadi pada dalil, sedangkan fa’fil terjadi pada
madliil, seperti contoh : apabila ada seseorang berkata bahwa
ma’na dari firman Allah (&b siis 315 & maksudnya ialah dua
kekuatan Allah maka ini dikatakan sebagai men-tahrif dalil dan
men-fa 'til maksud (dari nass tersebut) yang benar. Karena
sesungguhnya maksud dari tangan ialah secara hakikat maka dia
telah men-ta til (mengabaikan/ menerlantarkan) makna yang
dimaksud dan menetapkan makna lain yang bukan merupakan
maksud darinya.
Apabila orang tersebut berkata : aku tidak mengetahuinya dan aku
memasrahkan perkara tersebut pada Allah tanpa menetapkan sifat
tangan secara hakikat dan tidak pula men-tahrif maknanya. Maka
kami berkata : ini merupakan mu ‘atthil (orang yang men- ta 'til)
dan bukan muharrif (orang yang men-tahrif), karena dia tidak
mengubah makna lafaznya dan tidak menafsirkan dengan sesuatu
yang bukan merupakan maksudnya, akan tetapi dia mengabaikan

167 Al-“Uthaymin, Sharh al-Qowa’id, 32
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makna yang dimaksudkan olehnya, yakni menetapkan tangan
terhadap Allah ‘Azza wa Jall.!%

Shaykh Salih ibn Fawzan dalam sharhnya terhadap kitab Masa il
al-Jahiliyah karya Shaykh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab
menjelaskan bahwa sikap fa 'wil dan tafwid merupakan salah satu sikap
ilhad dalam sifat Allah, yang mana hal ini merupakan salah satu sikap
yang ditentang oleh nabi Saw. terhadap orang-orang jahiltyah.'®

Shaykh ‘Uthaymin memberikan tiga alasan mengapa pemaknaan
terhadap asma’ Allah!’” harus dengan metode ini (ithbat bi la kayf).

a) Akal tidak mungkin mengetahui asma’ yang berhak dinisbatkan
pada Allah, oleh karenanya diwajibkan bagi setiap orang untuk
beracuan pada nass tersebut.

b) Firman Allah :

O Sl 48 515y iy s ) ale o 00 o G Lk s

g

Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani,
semua itu akan diminta pertanggungjawabannya. (Q.S. Al-
Isra’: 6)

168 Al-‘Uthaymin, Sharh al- ‘Aqidah, vol.1, 92

169 Salih ibn Fawzan, Sharh Masa'il Al-Jahiliyah (t.tp: ad-Dar al-Alamiyah, 2012), 110

170 Nomenklatur “asma ™ di sini tidak merubah pada tema bahasan terkait sifat Allah. Hal ini bisa
terkonfirmasi dalam penjelasn syekh ‘Uthaimin terkain apa yang dimaksud Asma’ Allah. Beliau
berkata :

LV @alze Jo¥) SLasVh oy calall e ade s Lo jlasl Ologly coldl e Vs lasl oSl Ologly adlel b dil sl

0P oliaa e Lags daly IS AVW ciylae 3l JLaeVly ¢ g 5ol sag cdnly s e
“Asma’ Allah merupakan nama-nama dan sifal-sifat. Nama-nama dilihat dari dalalah atas dzal-Nya,
dan sifal-sifat dilihat dari makna-makna yang tertuju pada-Nya. Yang pertama menunjukkan
sinonim dari penamaan terhadap sesuatu yang satu yakni Allah itu sendiri. Yang kedua menunjukkan
terhadap sesuatu yang berbeda-beda karena dalalah atas setiap dari sesuatu tersebut mengarah pada

maknanya (masing-masing) secara khusus.... Muhammad ibn Salih Al-‘Uthaymin, Qawa’id Al-
Muthla fi Sifatillah wa Asma’ihi Al-Husna (Madinah: Al-Jami’ah Al-Islamiyah, 2001), 8
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¢) Penyematan nama terhadap Allah dengan sesuatu yang tidak pernah
disebutkan atau dijelaskan oleh Allah atau mengingkari nama yang
disematkan oleh Allah sendiri merupakan sebuah tindak kriminal
(jindyah) terhadap hak Allah, sebagaimana pemberian nama
(julukan) terhadap orang dengan sesuatu yang bukan namanya
tergolong tindak kriminal.'”!

3. Perbandingan metodologi

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode
yang digunakan antara kedua kelompok tersebut memiliki beberapa
kesamaan sekaligus beberapa perbedaan. Adapun perinciannya ialah
sebagai berikut :

a. Perbedaan

Perbedaan yang dapat terlihat dalam pemaknaannya terhdap

ayat-ayat mutashabihah ialah meliputi beberapa hal sebagai berikut :

1) Bentuk penafsiran

Asy’ariyah dalam metode ta 'wil mengharuskan nass-nass
yang secara zahir menvisualisasikan Allah dengan sifat yang
identik dengan makhluknya diharuskan untuk dipalingkan
maknanya pada makna lain yang lebih layak dengan keagungan

Allah dengan berlandaskan pada pemikiran bahwa Allah tidaklah

sama dengan para makhluk-Nya

171 Al-“Uthaymin, Sharh al-Qowaid, 45-46
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Asy’ariyah dalam metode tafwid mengharuskan nass-nass
yang bermasalah diurungkan untuk ditafsiri maupun dimaknai
meskipun sekadar memaknainya secara dzahir. Hal ini dilakukan
sebab keyakinan mereka bahwa Allah tidaklah sama dengan
manusia dan manusia dianggap tidak mampu memahami beberapa
ayat dalam Al-Qur’an (termasuk ayat mutasyabihah dan
muqatta’ah). hal ini menunjukkan keagungan Allah yang
meletakkan sirr-nya di dalam Al-Qur’an sebagai bentuk i’jaz
kepada manusia.'”?

Sementara itu, pemaknaan yang digunakan oleh Wahabi
ialah bersifat penetapan terhadap makna dzahir dari nass-nass
mutasyabihah tanpa melanjutkan pembahasan terhadap kaifiyah--
nya. Hal ini dilakukan sebab akal tidak mungkin mengetahui asma’
dan sifat Allah, sementara adanya mengungapkan hal-hal tersebut,
sehingga tidak diperbolehkan bagi seseorang menafsirkan sifat-sifat
tersebut dengan sesuatu yang jauh dari maknanya maupun
mengabaikan makna yang terkandung di dalamnya.'”?

2) Porsi Akal dalam memahami wahyu

Asy’ariyah dalam metode ta ‘'wil menggunakan akal sebagai

instrumen  penting dalam mengetahui maksud ayat-ayat

mutashabihah. Hal ini dikarenakan keyakinan mereka bahwa pada

172 Al-Senori, al-Durr al-Farid, 218
173 Al-“Uthaymin, Sharh al-Qowa’id, 45-46



151

dasarnya ayat-ayat mutashabihah dianggap bertentangan secara
dzahir dengan ayat yang menjelaskan bahwa Allah tidaklah sama
dengan makhluknya. namun demikian, mereka juga meyakini
bahwa pada hakikatnya pertentangan antara nass tersebut ialah
tidak ada. Oleh karenanya, mereka menggunakan akal dan nass
sebagai dasar yang tidak boleh ditingalkan dan harus disetarakan
porsinya dalam memahami makna dari nass yang dimaksud.'”*
Asy’ariyah dalam metode fafwid menggunakan akal sebagai
landasan atau dasar argumentatif dari penggunaan metode tafwid,
namun tidak dalam proses pengaplikasian metodenya. Hal ini
disebabkan karena ayat mutashabihah yang mereka anggap sebagai
sirr dan tidak memungkinkannya akal manusia untuk mengerti
maksud dari nass tersebut sebagaimana ayat-ayat mugatta’ah.
Wahabi dalam metode ithbat bi la kayf pada dasarnya
menggunakan akal sebagai alat untuk memahami nass-nass
mutashabih. Hal ini dapat dilihat dari pemaparan Shaykh
‘Uthaymin sebelumnya tentang penggunaan dalalah mutabaqah,
tadammun, dan iltizam dalam memahami asmd’ wa sifah.'”
Namun, hal ini tidak dilakukan secara sempurna dalam penggunaan

dalalah iltizam, yakni saat dirasa bertentangan dengan konsep

174 A1-Ghazali, Qaniin al-Ta'wil, 11
175 Al-“Uthaymin, Qawa 'id Al-Muthla, 11
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ketidak-serupaan Allah dengan para makhluknya lantas mereka
mencukupkan hanya pada dua daldlah sebelumnya.!’¢
3) Konsep mukhalafah Allah dengan makhluknya

Asy’ariyah memandang kesurapaan Allah sebagai suatu sifat
yang secara mutlak berarti serupa. Baik secara materi (jirmiyah),
sifat (‘aradiyah), kesulurahan (kulliyah), maupun bagian (juz ‘iyah).
Hal ini sebagimana yang disampaikan oleh Shaykh Ibrahim al-
Baijuri dalam kitab sharh al-saniisiyah.’””’” Oleh karenanya,
Asy’ariyah pasti menggunakan metode yang telah disebutkan
sebelumnya untuk memahami nass-nass mutashabihah.

Sedangkan dalam pemikiran Wahabiyah, keserupaan Allah
dengan makhluknya ialah hanya terbatas pada seputar kaifiyah saja.
Mereka menganggap segala bentuk penggambaran yang ada dalam
nass tentang dzat Allah sebagai petunjuk pasti bahwa seperti itulah
sifat dan keadaan Allah. Mereka menganggap bahwa yang
dimaksud dengan tiadanya keserupaan hanya pada kaifiyah saja
seperti bagaimana Allah duduk di atas arsy-Nya, tanpa menafikan
sifat duduk Allah di atas arsy.'”®

Perlu diketahui lebih lanjut bahwa kaifiyah yang dimaksud
oleh kelompok Wahabi ialah tidak sama dengan kaifiyah yang

dimaksud oleh Asy’ariyah. Shaykh Ibn Qudamah mendefinisikan

176 Al-‘Uthaymin, Sharh Al-Qowa’id, 32
177 Ibrahim al-Bayjiir1, Sharh al-Sanisiyah (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2012), 41
178 Tbn Baz, Fatawa Niir, vol.1, 50
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kaifiyah sebagai segala sesuatu yang layak dijadikan jawaban dari
pertanyaan “bagaimana ?”.!”° hal ini mengacu pada akar kata
kaifiyah yakni “kaifa” (bagaimana) yang merupakan sebuah lafaz
yang digunakan untuk menanyakan sesuatu yang bisa dijawab
berdasarkan kadar keserupaannya dengan yang lainnya.'®® Oleh
karenanya, pertanyaan kaifa tidak pantas ditujukan kepada Allah

karena tiadanya keserupaan apapun antara Allah dan selain-Nya.

b. Kesamaan

Adapun prihal kesamaantara metodologi maupun landasan

berfikir dari kedua kelompok ini ialah sebagai berikut :

1) Penggunaan Dalil Naglr

Dalam penggunaan dalil nagli keduanya berpegang teguh
terhadap Al-Qur’an dan al-Sunnah. Meraka meyakini bahwa Al-
Qur’an merupakan sumber utama yang tidak ada keraguan dalam
keautentikannya, baik setiap ayat maupun setiap hurufnya
semuanya terjaga keasliannya sejak zaman ia diturunkan. Begitu
pula dengan hadis sebagai sumber rujukan utama dalam islam,
meskipun dalam penentuan keautentikannya masih harus dilakukan

penelitian lebih lanjut terhadap sanad maupun matannya.

179 Tbn Qudamah, Rawdah al-Néadhir wa-Jannah al-Manadhir, vol. 1 (Muassasah al-Rayyan,

2002), 60

180 Al-Raghib al-Asfihani, al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Qalam, 1412), 730
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2) Tanzih Allah dari keserupaan terhadap makhluk

Dalam permasalahan sifat Allah, dua kelompok ini meyakini
bahwa tiada sesuatu apapun dari makhluk-Nya yang serupa dengan
Allah sebagaimana firman-Nya “s -5 458 Gl Keduanya meyakini
bahwa dalil ini benar adanya.

Begitu pula dengan adanya nass mutasyabihah. Keduanya
meyakini bahwa nass tersebut memang benar adanya dan
seharusnya nass mutasyabihah ini diperlakukan berbeda dari nass
yang lain sehingga tidak bertentangan dengan ayat sebelumnya
yang menjelaskan bahwa Allah tidak serupa dengan makhluk-

makhluknya.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan fokus kajian dan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Pada analisis sanadnya, hadis al-jariyah al-sawda’ dengan redaksi
pertanyaan “di mana tuhanmu ?” dilihat dari ketersambungan sanad dan
kredibilitas rawi hadis tersebut, ditemukan bahwa hadis ini bermasalah
pada dua orang rawi. satu orang diragukan kredibiltasnya dan yang
lainnya disebut sebagai rawi yang me-mudallis-kan hadis. Setelah
melihat hadis serupa dengan redaksi yang sama pada jalur periwayatan
lain, ditemukan juga bahwa hadis ini memiliki jalur periwayatan yang
lain meskipun juga dinilai bermasalah sebab ada dua orang rawi berbeda
yang mengalami kekacauan hafalan di masa tuanya dan juga terdapat
rawi yang me-mudallis-kan hadis. Sehingga dari dua alasan ke-da 7f-an
yang tidak parah ini, hadis tersebut bisa dinaik-tingkatkan statusnya
menjadi hadis hasan li-ghayrihi

Dalam analisis matan hadis ini ditemukan perbandingan hadis dengan
riwayat lain yang bertolak-belakang dengan hadis ini utamanya dalam
penggunaan kalimat yang ditanyakan pada budak perempuan tersebut
yakni dengan redaksi “siapa tuhanmu?” dan “apakah kau bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Allah?”. Adapun kehujjahan hadis dengan

redaksi yang berbeda ini juga tergolong hasan [li-ghayrihi sebab
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beberapa orang rawi dinilai lemah namun juga memiliki lebih dari satu
jalur periwayatan. Sehingga, dengan membenturkannya pada riwayat
sebelumnya hadis al-jariyah al-sawda’ ini tergolong mudtarib dari segi
penggunaan lafaz yang menjadi pertanyaan tentang keimanan budak
tersebut. Selain itu, pertimbangan-pertimbangan lain seperti keadaan
sosial dalam catatan historis dan adanya kemungkinan distorsi pada
kitab shahih muslim memperkuat klaim keabsahan hadis yang
menggunakan riwayat selain 40 .

. Dalam pemaknaannya terhadap hadis, kedua kelompok tersebut
memiliki gaya dan corak pandang yang berbeda dalam menyikapi hadis
al-jariyah al-sawdda’ ini yang tergolong ke dalam hadis sifah. Kelompok
Asy’ariyah terbagi menjadi dua, 1) menggunakan metode fafwid, yakni
memasrahkan makna dari nass terkait kepada Allah tanpa menentukan
maksud dari makna lafadnya dan ini merupakan metode yang digunakan
oleh ulama’ salaf, 2) menggunakan metode ta ‘wil, yakni memalingkan
makna lafaz tersebut dari makna aslinya pada makna lain yang bisa lebih
diterima, dan ini merupakan metode dari ulama’ khalaf. Sementara itu,
kelompok Wahabi memiliki satu pendekatan yakni ithbat bi la takyif,
maksudnya dalam memaknai nass-nass sifat mereka memilih
menetapkan makna asalnya tanpa menindak lanjuti tentang bagaimana
perbuatan tersebut dilakukan (fakyif). Di samping itu, terdapat kesamaan
dalam dua kelompok ini yang mempertemukan pemikiran mereka

bahwa keduanya memiliki semangat untuk menyucikan Allah dari
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keserupaan Allah dengan makhluk-Nya dan juga penggunaan nass hadis

dan Al-Qur’an sebagai acuan dalam keyakinannya masing-masing

B. SARAN

Berdasarkan dari pemaran data dan kesimpulan yang dibuat oleh

penulis tentang analisis sanad dan matan hadis al-jariyah al-sawda’ beserta

dengan bagaimana tinjauan pemikiran Asy’ariyah dan Wahabi yang telah

disebutkan sebelumnya, besar kemungkinkan penelitian ini masih

menyisalan celah akademis, baik sebab cakupan objek kajian maupun

ketersediaan litarur yang terbatas. Oleh karena itu, penulis merasa perlu

memberikan saran pada peneliti selanjutnya dalam bidang ini meliputi :

1.

Dalam pengkajian terhadap sanad hadis, penulis lebih banyak berfokus
pada penilaian hadis berdasarkan kaidah-kaidah ‘ul/izm al-hadith dan al-
jarh wa al-ta’dil secara umum, namun sedikit mengemukakan pendapat
masing-masing kelompok Asy’ariyah dan Wahabi terkait penilaian
masing-masing kelompok terhadap rawi-rawi hadis al-jariyah al-
sawda’ yang terdapat dalam masing-masing jalur periwayatannya. Oleh
karenanya, peneliti berikutnya bisa meneliti terkait penilaian hadis
tersebut dari kaca mata masing-masing kelompok secara komprehensif.
Penelitian ini hanya terbatas pada hadis al-jariyah al-sawda’ dan dua
kelompok teologi yakni Asy’ariyah dan Wahabi. Padahal, terdapat
beberapa hadis yang memiliki pembahasan serupa dan kelompok teologi
lain yang juga memiliki pemikirannya masing-masing terhadap tema

tempat keberadaan Allah ini. sehingga, peneliti berikutnya dapat
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memperluas cakupan bahasannya baik dalam objek yang dikaji maupun

memperlebar batasan kelompok yang dikaji berikutnya.

. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pemantik terbukanya diskusi-

diskusi ilmiyah serupa seputar hadis dan tauhid yang diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan islam dan memberikan pemahaman
bahwa setiap pendapat memiliki landasannya masing masing sehingga
umat muslim hari ini tidak mudah mengkafirkan kelompok lain yang

bersebrangan pendapat dengannya.
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